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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas
berkat dan rahmat-Nya Politeknik Pertanian Negeri Samarinda
berhasil menyelesaikan penyusunan laporan kinerja tahun 2022 dengan
tepat waktu. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah telah mengamanatkan kepada setiap instansi
pemerintah untuk menyusun laporan kinerja setiap tahun.

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran
strategis/sasaran program/sasaran kegiatan beserta indikator kinerjanya
sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja Politeknik Pertanian
Negeri Samarinda tahun 2022.

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda pada tahun 2022 menetapkan 4
(empat) sasaran dan 10 (sepuluh) indikator kinerja. Secara umum
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda telah berhasil merealisasikan
target kinerja yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja.

Laporan kinerja ini memberikan gambaran objektif tentang kinerja yang
dihasilkan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda pada tahun 2022. Selain
itu, tantangan dan permasalahan dalam pencapaian kinerja juga
dijabarkan, yang kemudian menjadi acuan dalam menetapkan
strategi/inovasi kerja kedepannya.

Semoga laporan kinerja ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi
perencanaan program/kegiatan dan anggaran, perumusan kebijakan
bidang pendidikan dan kebudayaan serta peningkatan kinerja di tahun
mendatang.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu terselesaikannya laporan kinerja Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda pada tahun 2022.
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Politeknik Pertanian Negeri Samarinda Tahun 2022
merupakan wujud akuntabilitas pencapaian kinerja dari pelaksanaan
Rencana Strategis Politeknik Pertanian Negeri Samarinda Tahun 2020 —
2024 dan Rencana Kinerja Tahunan 2022 yang telah ditetapkan melalui
Penetapan Kinerja Tahun 2022. Penyusunan Laporan Kinerja Politeknik
Pertanian Negeri Samarinda Tahun 2022 ini merupakan kewajiban dan
upaya untuk memberikan penjelasan mengenai akuntabilitas kinerja yang
telah dilakukan selama tahun 2022.

Pada tahun 2022 Politani Samarinda telah menetapkan 4 (empat) tujuan
strategis, 4 (empat) sasaran kegiatan, dan 10 indikator kegiatan yang
ditetapkan dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi.
Sasaran ini diturunkan dari tujuan strategis yang telah ditetapkan dalam
Renstra Politani Samarinda Tahun 2020 — 2024. Secara umum target
sasaran tersebut akan dapat dicapai pada akhir tahun 2024.

Capaian Realisasi Kinerja Politani Samarinda Tahun 2022 sebesar
141,37%, dan realisasi anggaran menerima satu DIPA yaitu dari Eselon |
Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi, dengan total anggaran sebesar Rp
44.337.550.000,-. Anggaran tersebut telah digunakan sebesar Rp.
42.965.864.959, - atau sebesar 96,91%, capaian tersebut tersaji dalam
tabel berikut :

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
[S 1] Meningkatnya atau menjadi wiraswasta.
kualitas lulusan [IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 2,073,486,000 | 2,023,184525 | 97.57
pendidikan tinggi yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh)
10 % 16.00 % 160.00
2 sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional.
[IKU 2.1] F dosen yang
di kampus lain, di QS100 berdasarkan
bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai 1 1714
1 praitisi di dunia industri, atau membina mahasiswa ZSops S 2
yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat
dalam 5 (lima) tahun terakhir.
[S 2] Meningkatnya [KU2.2)F dosen tetap ber ifi
kualitas dosen ik S3; fiki p 2,824,116,000 2,653,484,740| 93.96
pendidikan tinggi 2 |yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau 35 % 41.00 % 117.14
berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia
industri, atau dunia kerja.
[IKU 2.3] Jumiah P dan
kepada Y yang berhasil
3 gnisi internas oo olah 015 % 071 % 47333
|masyarakat per jumiah dosen
[IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan
1 |D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan 40 % 4400 % 110.00
mitra.
[IKU 3.2 Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2
(S 3] Meningkatnya yang menggunakan metode pembelajaran
kualitas kurikulum 2 |pemecahan kasus (case method) atau 35 % 11.00 % 31.43| 3505694000 | 3,390,844,556| 96.72
dan i P I’ projek (team-
25 % - %
[S 4] Meningkatnya "
tata kelola satuan 1 |Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB BB predikat BB predikat{ 100.00
kerja di li 35,934,254,000 34,898,351,138| 97.12
Ditien Pendidikan |Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan .
Vokasi 2 RKA-KI/L Satker minimal 83 94 nitai 97.34 nilai 103.55
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Sasaran Kegiatan 1. Peningkatnya Tata Kelola Satuan Kerja di
Lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi dari 2 (dua) indikator kegiatan, ke
dua indikator telah mendapatkan nilai maksimal yaitu Dukungan
Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Ditjen Pendidikan
Vokasi dari target BB diperoleh hasil capaian BB artinya target terpenuhi.

Capaian pada sasaran strategis ini digambarkan pada tabel
berikut ini.

KINERJA
SASARAN Indikator Kinerja Utama %

TARGET REALISASI

[S 4] Meningkatnya Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal i )
tata kelola satuan 1 BB BB predikat BB predikat| 100.00

kerja di lingkungan

Ditjen Pendidikan Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas

: ilai 34niai | 103
Vokasi Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93 Shibi 9738 T -

JUMLAH 141.37

Sasaran Kegiatan 2. Peningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi
dari 2 (dua) indikator kegiatan, masing-masing indikator telah
mendapatkan hasil yang cukup bagus di atas 100%.

Capaian pada sasaran kegiatan ini digambarkan pada tebel berikut ini :

KINERJA
SASARAN Indikator Kinerja Utama %

TARGET REALISASI

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang berhasil mendapat
pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi
wiraswasta.

57 % 5760 % 101.05

[S 1] Meningkatnya

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2 yang menghabiskan paling

2 |sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; 10 % 16.00 % 160.00
atau meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional.

kualitas lulusan
pendidikan tinggi

Sasaran Kegiatan 3. Peningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi dari
3 (tiga) indikator kegiatan, ketiga indikator kegiatan mendapatnya nilai
sempurna masing-masing di atas 100%.

Vil
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Capaian pada sasaran kegiatan ini digambarkan pada tebel berikut ini :

SASARAN

Indikator Kinerja Utama

KINERJA

TARGET

REALISASI

%

[S 2] Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang
berkegiatan tridarma di kampus lain, di
QS100 berdasarkan bidang iimu (QS100
by subject), bekerja sebagai praktisi di
dunia industri, atau membina mahasiswa
yang berhasil meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional dalam 5 (lima)
tahun terakhir.

17.50 %

38.00 %

217.14

[IKU 2.2] Persentase dosen tetap
berkualifikasi akademik S3; memiliki
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui
oleh industri dan dunia kerja; atau berasal

35 %

41.00 %

117.14

dari kalangan praktisi profesional, dunia
industri, atau dunia kerja.

[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang

3 |berhasil mendapat rekognisi internasional
atau diterapkan oleh masyarakat per
jumlah dosen.

015 % 071 % 473.33

Sasaran Kegiatan 4. Peningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran
dari 3 (tiga) indikator kegiatan, satu indikator kegiatan mendapatnya nilai
110% dan 31,43%, sedangkan satu indikator yang mendapatkan nilai
tidak bagus sebesar 0 yaitu Prosentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang di akui
pemerintah.

Capaian pada sasaran kegiatan ini digambarkan pada tebel berikut ini :

KINERJA
Indikator Kinerja Utama %

TARGET REALISASI

SASARAN

[IKU 3.1] Persentase program studi S1
1 |dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja 40 %
sama dengan mitra.

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan
D4/D3/D2 yang menggunakan metode

44.00 % 110.00

[S 3] Meningkatnya
kualitas kurikulum
dan pembelajaran

pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok
berbasis projek (team-based project)

35 %

11.00 %

31.43

sebagai sebagian bobot evaluasi.

[IKU 3.3] Persentase program studi S1
dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi
atau sertifikat internasional yang diakui
pemerintah.

25 % - % -

Secara globar dapat dijebarkan tentang capaian kinerja anggaran dari
total anggaran sebesar Rp 44.337.550.000,-. Anggaran tersebut telah
direalisasikan sebesar Rp. 42.965.864.959,- atau sebesar 96,91%,
capaian tersebut tersaji dalam tabel berikut :
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TAHUN 2022
NO. SASARAN RENCANA REALISASI %
ANGGARAN (Rp.) ANGGARAN (Rp)
1 |Meningkatnya Tata Kelola
Satuan Kerja di Lingkungan 35,934,254,000 34,898,351,138 97.12
Ditjen Pendidikan Vokasi
TOTAL 35,934,254,000 34,898,351,138 97.12
2 |Meningkatnya Kualitas
Lulusan Pendidikan Tinggi 2,073,486,000 2,023,184,525 97.57
TOTAL 2,073,486,000 2,023,184,525 97.57
3 |Meni i
eningkatnya Kualitas Dosen 2,824,116,000 2653484740  93.96
Pendidikan Tinggi
TOTAL 2,824,116,000 2,653,484,740 93.96
4 |Meningkatnya Kualitas
Kurikulum dan Pembelajaran 3,505,694,000 2,380.044,550 e
TOTAL 3,505,694,000 3,390,844,556 96.72
TOTAL KESELURUHAN 44,337,550,000 42,965,864,959 96.91

Beberapa permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian

target antara lain :

1.

Permasalahan yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan
Peningkatan Tata Kelola Satuan Kerja Di Lingkungan Ditjen
Pendidikan Vokasi, antara lain banyaknya bermunculan berbagai
macam aplikasi sehingga harus melakukan penyesuaian dan
pemahaman yang maksimal agar tidak terjadi kesalahan yang fatal,
selain itu keterbatasan SDM yang dimiliki Politani Samarinda
sehubungan dengan adanya pegawai yang memasuki masa purna
tugas.

Kendala lain yang dihadapi dalam bidang pengembangan lulusan
berwiraswasta antara lain belum besamya minat berwirausaha
mahasiswa
Permasalahan lain seringkali dihadapi

meliputi  susahnya

mendapatkan data untuk kegiatan tracer study. Sebagian mahasiswa
berada di luar kota atau daerah dengan jangkauan internet yang
terbatas sehingga susah dalam melacak keberadaan lulusan yang
ada

Kendala lain yang dihadapi Politani Samarinda sehubungan dengan
upaya untuk mencapai prestasi mahasiswa minimal tingkat nasional




adalah terbatasnya anggaran dan terbatasnya kualitas sumber daya
manusia. Banyaknya kegiatan nasional yang berada jauh dari kampus
bahkan luar provinsi dan luar pulau menyebabkan biaya transportasi
yang tinggi.

5. Kendala yang dihadapi minimnya anggaran yang dimiliki, menjadikan
Politani Samarinda belum mampu memberikan penghargaan yang
pantas untuk semua dosen pembimbing mahasiswa berprestasi.

6. Masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi meliputi masih
banyaknya MoU vyang belum dapat diimplementasikan secara
maksimal. Hal ini meliputi ketidakcocokan jadwal kegiatan dan
perbedaan spesifikasi kebutuhan Iulusan yang dibutuhkan
perusahaan dengan kondisi lulusan saat ini.

7. Hambatan dalam menerapakan pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based-projecf) adalah belum semua Program Studi
menerapkan kurikulum tersebut padahal proses belajar mengajar
dilaksanakan berdasarkan kurikulum sebagai acuan pembelajaran

Dari beberapa hambatan yang ada diperlukan solusi atau pemecahan
masalah dengan cepat dan tepat, hal-hal yang telah dilakukan untuk
menjawab berbagai permasalahan tersebut antara lain :

1. Cara menanggulangi beberapa permasalahan adalah dengan
memaksimalkan semua potensi yang ada, selain itu juga hal penting
lainnya adalah koordinasi yang baik dari semua lini dan sub bagian
agar bila terdapat permasalahan dapat secara dini diketahui dan
segera dicari solusi pemecahannya. Selain itu keterlibatan pimpinan
dalam setiap aktivitas merupakan hal yang sangat penting agar
semua permasalahan bisa diputuskan dengan cepat.

2. Upaya vyang telah dilakukan untuk mengatasinya meliputi
pengembangan kurikulum kewirausahaan dan pelatihan
kewirausahaan bagi mahasiswa.

3. Politani Samarinda telah mengembangkan sistem informasi tracer
study berbasis web dan melakukan pengembangan sistem tracer
study v2 yang merupakan perbaikan terhadap versi sebelumya (dapat
diakses lewat http://tracer2.politanisamarinda.ac.id/home). Sistem
yang baru mencoba mengatasi masalah sebelumnya dengan




melakukan simplifikasi pertanyaan dan prosedur pengisiian tracer
study Politani Samarinda.

Solusi sementara yang dilakukan adalah melakukan prioritas kegiatan
yang diikuti. Hanya kegiatan yang memiliki peluang meraih prestasi
yang dikirim mengikuti kegiatan. Akibatnya tidak banyak mahasiswa
Politani Samarinda mengikuti kegiatan dengan kualitas bagus. Selain
itu dilakukan upaya pencarian bakat yang bagus bagi calon-calon
mahasiswa agar mau masuk ke Politani Samarinda.

Penghargaan untuk dosen pembimbing kegiatan lainnya diberikan
berupa pemberian tugas dan SPPD saat pendampingan mahasiswa
bimbingannya saat babak final.

Menjalin komunikasi lebih intensif dengan pihak dunia usaha dan
dunia industri (DUDI) agar kerjasama yang sudah terjadin bisa
berkelanjutan.

Dilakukan workshop secara berkala untuk penyempurnaan kurikulum
dengan melibatkan dunia usaha dan dunia industri agar para alumni
setelah lulus langsung mendapatkan pekerjaan sesuai dengan
kompetensinya.




BAB |. PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda (Politani) berdiri sejak 06
Februari 1989. Pada mulanya bernama Politeknik Pertanian
Universitas Mulawarman. Berdasarkan SK. Menpan No. B-703/1/1995
tanggal 30 Juni 1995, maka secara resmi telah mandiri menjadi
lembaga pendidikan vokasi di Kalimantan Timur.

Saat ini Politani Samarinda telah terakreditasi “Baik Sekali” atau “B”
dimana predikat ini diraih sejak tahun 2020. Peningkatan peringkat
akreditasi ini menunjukkan bahwa implementasi Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) telah dijalankan dengan baik dan bahkan
melampaui SN-Dikti.

s

e
Basaruddi

BAN-PT ]

SERTIFIKAT AKREDITASI

e e L e )

‘ Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi

berdasarkan Keputusan BAN-PT No. 859/SK/BAN-PT/Akred/PT/X/2020, menyatakan bahwa

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda, Kota Samarinda
memenuhi Syarat peringkat

A

4

o

5l Akreditasi Baik Sekali
% ! Sertifikat akreditasi perguruan tinggl ini beriaku

% ! sejak tanggal 20 - Oktober - 2020 sampai dengan 20 - Oktober - 2025

Jakarta, 20 - Oktober - 2020

f ",4 Y

[ —
Prof. T. Basaruddin
Direktur Dewan Eksekutif

(s )

g.
B T A e B R SR B R R B R R R D T R TR R
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Sistem Pembelajaran di Politeknik Pertanian Negeri Samarinda Porsi
praktikum 60% dan teori 40%. Lama pendidikan 4 (empat) semester
untuk D2, 6 (enam) semester untuk D3 dan 8 (delapan) semester untuk
D4. Pada akhir semester mahasiswa D3 melaksanakan Praktik Kerja
Lapang (PKL) dan Tugas Akhir, sedangkan mahasiswa D4
melaksanakan Praktik Kerja Lapang (PKL) dan Skripsi.

Jumlah Satuan Kredit Semester (SKS) yang ditempuh berkisar D2 72
SKS, D3 110 - 120 SKS, dan D4 144 SKS. Kurikulum dirancang

dengan mengacu kepada kurikulum berbasis kompetensi (Competency
Base Curriculum).

Program Studi Jenjang D3

Program Studi Pengelolaan Hutan

Program Studi Budidaya Tanaman Perkebunan
Program Studi Pengolahan Hasil Hutan
Program Studi Teknologi Hasil Perkebunan
Program Studi Teknologi Geomatika

O 0 A BN =

Program Studi Pengelolaan Lingkungan

Program Studi Jenjang Sarjana Terapan/D4

1. Program Studi Pengelolaaan Perkebunan

2. Program Studi Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak
3. Program Studi Rekayasa Kayu

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya Politeknik Pertanian
Negeri Samarinda didukung oleh sumber dana pemerintah melalui
Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN), untuk itu anggaran
yang diperoleh harus dipergunakan sebaik-baiknya sesuai dengan
rencana kerja yang telah disusun dan harus dipertanggungjawabkan
dalam bentuk Laporan Kinerja Tahun 2022 ini.




Penyusunan Laporan Kinerja Politani Samarinda dimaksudkan
sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada publik atas pengelolaan
anggaran dan pelaksanaan program/kegiatan dalam rangka mencapai
visi dan misi Politani Samarinda.

Penyusunan Laporan Kinerja bertujuan untuk menilai dan
mengevaluasi pencapaian kinerja kegiatan dan sasaran Politani
Samarinda. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan kemudian
dirumuskan beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi
salah satu masukan dalam menetapkan kebijakan dan strategi yang
akan datang sehingga dapat meningkatkan kinerja Politani
Samarinda.

B. DASAR HUKUM

Laporan Kinerja Tahun 2022 Politeknik Pertanian Negeri Samarinda
selanjutnya disingkat Politani Samarinda merupakan salah satu bentuk
pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan tahun anggaran 2022.
Dasar Hukum yang menjadi acuan penyusunan laporan kinerja ini
antara lain :

a. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

b. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

c. Permen PAN dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
Tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja;

d. Permenpan dan RB Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman
Evaluasi Atas Implentasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP),

e. Permendikbud No. 22 Tahun 2020 Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah

f. Permendikbud No. 39 Tahun 2020 Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah Di Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan;




g. Permendikbudristek Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kemendikbudristek;

h. Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2022 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;

i. Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022 tentang perubahan atas
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024;

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) sesuai
Permendikbud Nomor 39 tahun 2020 adalah rangkaian sistematik dari
berbagai komponen, alat, dan prosedur yang dirancang untuk
mencapai tujuan manajemen kinerja yaitu perencanaan, perjanjian
kinerja dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian,
pengintisarian, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah dalam
rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja.

SAKIP juga merupakan suatu sistem manajemen strategis yang
prosesnya membentuk suatu siklus yang dimulai dari proses
penetapan visi, misi, tujuan dan sasaran organisasi yang akan dicapai
yang ditetapkan dalam suatu rencana strategis jangka menengah
organisasi. Rencana strategis yang disusun menginformasikan
potensi organisasi (instansi) saat ini, ke mana organisasi dibawa,
bagaimana mencapainya, dan ukuran keberhasilan pencapaiannya.
Rencana strategis tersebut kemudian dijabarkan lebih lanjut ke dalam
Rencana Kerja Tahunan, dan ditetapkan komitmennya dalam
Penetapan Kinerja. Selama tahun berjalan dilakukan pengumpulan
data dan pengukuran serta evaluasi kinerja, yang selanjutnya
dilaporkan dalam laporan kinerja. Informasi data kinerja dikumpulkan
harus dapat dijadikan bahan masukan dalam meningkatkan kinerja
instansi pada periode berikutnya.

Politani Samarinda sebagai instansi pemerintah wajib
mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugas dan fungsi, serta




peranannya dalam pengelolaan sumber daya dan kebijakan yang
dipercayakan kepadanya berdasarkan perencanaan strategis yang
ditetapkan. Dan untuk meningkatkan pelaksanaan tugas dalam bidang
pendidikan yang lebih bertanggungjawab, maka Politani Samarinda
menyusun Laporan Kinerja tahun 2022. Laporan ini disusun
berdasarkan pelaksanaan program dan kegiatan yang telah ditetapkan
untuk tahun 2022, sebagai implementasi dipedomaninya Renstra
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda 2020-2024.

. Tugas Pokok Dan Fungsi Serta Struktur Organisasi

Dasar pembentukan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda adalah
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor : 087/0/1997, tanggal 25 April 1997 tentang
Pendirian Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. Politeknik Pertanian
Negeri Samarinda merupakan unit organik di lingkungan Kementerian
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi, dipimpin oleh Direktur yang
berada di bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Menteri
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi. Pembinaan Politeknik
Pertanian Negeri Samarinda secara fungsional dilakukan oleh Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi.

a. Tugas Pokok

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor : 151/0/2002, tugas pokok dari
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda adalah melaksanakan
program pendidikan profesional dalam Program Diploma |, Program
Diploma Il, Program Diploma Il dan/atau Program Diploma IV.

b. Fungsi

Dalam pasal 4 Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor : 151/0/2002, untuk penyelenggaraan
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tugas pokoknya, Politeknik Pertanian Negeri Samarinda
mempunyai fungsi:

1. Melaksanakan pengembangan pendidikan profesional dalam
sejumlah bidang pengetahuan khusus;

2. melaksanakan penelitian di bidang pendidikan profesional;

3. melaksanakan pembinaan  sivitas akademika dalam

hubungannya dengan lingkungan;
4. melaksanakan kegiatan pelayanan administratif;

5. melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan
bidang yang menjadi tugas dan tanggungjawabnya;

Dalam menjalankan fungsinya sebagai institusi pendidikan tinggi
Politani Samarinda memiliki pejabat pengelolan sesuai tugas pokok
dan fungsinya sebagaimana yang tercantum dalam OTK Politani
Samarinda.




Tabel 1. Daftar Nama Pejabat Pengelola Politeknik Pertanian Negeri Samarinda

No JABATAN NAMA

1 DIREKTUR Hamka,S.TP, M. Sc, MP

2 Wakil Direktur | DR. Heriad Daud Salusu,S Hut,MP

3 Wakil Direktur |l Eva Nurmarini, S. Hut, MP

4 Wakil Direktur 111 Husmul Beze, S,Hut, M.Si

5 Wakil Direktur IV Yulianto,S.Kom.M.MT

6 Kepala Sub. Bagian Tata Usaha Yusnita Sari, SE

7 Koordinator Bagian Akademik Dan Agus Tajudin, S.Sos
Kemahasiswaan

9 Koordinator Bagian Perencanaan Joko Karsono, S.Sos

11 | Koordinator Bagian Tatausaha Sunaryo Broto, A. Md

12 | Koordinator Bagian Kepegawaian H. Arifuddin,S.Sos

15 | Perpustakaan Asep Nurhuda, M.KOM

16 | SPMI Ernita Oberth, M.Agribus.,Ph.D

17 | Kepala Unit Pelaksana Teknis Bengkel Dan Agustina Murniyati, S. Hut. MP
Laboratorium

18 | Kepala Unit Pelaksana Teknis Komputer Ir. Herijanto Thamrin, MP

19 | Kepala Unit Pelaksana Teknis P2M Rudito, S. TP, MP

20 | Satuan Pengawasan Internal (SPI) Radik Khairil Insanu, ST, MT

21 | Kepala Unit Pelaksana Teknis Humas Dan Dr. Andi Lisnawati, S. TP. M. Si
Kerjasama

22 | UPT. P3AI Elisa Herawati, S. Hut. MP

23 | UPT. Lembaga Sertifikasi Profesi Hanafi Frans, S. Kom, M. Cs

24 | UPT. Hubungan Luar Negeri Arini Rajab. S, Si. M. Si

25 | UPT. Pusat Karier M. Yamin, S. TP. M. Si

26 | UPT. RPL Netty Maria Naibaho, S.TP.MP.

27 | Ketua Jurusan Manajemen Pertanian I\Iigrsl(r: Budi Winarni. MSc

28 | Ketua Jurusan Teknologi Pertanian Dr. Abdul Rasyid Zarta,S.Hut, MP

29 | Ketua Jurusan Perkebunan Ir, M. Masrudy, MP

30 | Ketua Jurusan Teknik Informatika Dr. Suswanto, MPd

31 | PS. Pengelolaan Hutan Ir. Noorhamsyah, . MP

32 | PS. Budidaya Tanaman Perkebunan Riama Rita Manulang, SP.MP

33 | PS. Teknologi Geomatika Dawamul Arifin, ST, MT

34 | Ketua Jurusan Manajemen Pertanian Dr. Ir. Budi Winarni. MSc




No JABATAN NAMA

35 | PS. Pengelolaan Lingkungan Fachruddin Azwari, ST., M.Si
36 | PS. Pengolahan Hasil Hutan Erina Hertianti,S.Hut, MP

37 | PS. Teknologi Hasil Perkebunan Elisa Ginsel Popang.S.TP, M.Si
38 | PS. Pengelolaan Perkebunan Sri Ngapiyatun, SP, MP

39 | PS. Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak Eny Maria, M. Cs

40 | PS. Rekayasa Kayu DR. Ir. Iskandar, MP

Jumlah Pegawai Politeknik Pertanian Negeri Samarinda saat ini 224 orang
terbagi atas Tenaga Pengajar (Dosen) 116 orang, Tenaga Pranata
Laboran Pendidikan (PLP) 50 orang dan Tenaga Administrasi (Admin)
berjumlah 55 orang, Pustakawan sebanyak 3 orang.

Pegawai Non PNS sebanyak 26 orang terbagi atas Dosen sebanyak 2
orang, Tenaga PLP sebanyak 5 Orang dan Tenaga Administrasi sebanyak
19 orang. Berikut disajikan grafik Jumlah pegawai PNS dengan dan
Grafik Jenjang Pendidikannya sebagai berikut :

JUMLAH PEGAWAI 2023 - 224 Pegawai
POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI SAMARINDA

Gambar 2. Grafik Jumlah Pegawai Politeknik Pertanian Negeri Samarinda
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JUMLAH PEGAWAI NON PNS 2023
POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI
SAMARINDA

= DOSEN
 STAF ADMINISTRASI
PLP

Gambar 3. Grafik Pegawai Non PNS Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda

PENDIDIKAN DOSEN
DATA 2023
POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI SAMARINDA

=S2
=53

Gambar 4. Grafik Data Pendidikan Terakhir Dosen

Gambar 3 menjelaskan bahwa latar belakang pendidikan dosen Politani
Samarinda saat ini dari jumlah dosen 116 orang pendidikannya terbagi
atas Strata 2 (S2) 81,89% atau 95 orang dan Strata 3 (S3) 18,10% atau
21 orang. Politani Samarinda mengharapkan seluruh dosennya dapat
menempuh pendidikan S3.
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Pranata Laboratorium Pendidikan pada tahun 2022 berjumlah 50 orang
atau 23,32% dari jumlah pegawai. Berdasarkan Jumlah tersebut yang
berlatar belakang pendidikan Magister (S2) sebanyak 1 orang atau 4%,
Strata 1 (S1) berjumlah 27 orang atau 54%, Diploma 3 (D3) berjumlah 17
orang atau 34%, sedangkan yang lulusan SLTA sebanyak 5 orang atau
10%. Komposisi ini dirasakan sudah cukup baik bagi Politani Samarinda
dan diharapkan apabila ada penerimaan pegawai sebaiknya kualifikasi
pendidikannya Sarjana (S1). Diharapkan dengan kualifikasi pendidikan
yang ideal tugas utama PLP sebagai tenaga pendamping dosen dalam hal
pengelolaan laboratorium untuk kegiatan praktikum maupun kegiatan
praktik lapang.

PENDIDIKAN PLP
DATA 2023
POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI SAMARINDA

S2

D3
SLTA

Gambar 5. Grafik Data Jenjang Pendidkan PLP

Jumlah Pegawai Administrasi Politani Samarinda tahun 2022 berjumlah
55 orang atau 24,55% dari jumlah keseluruhan pegawai. Jumlah tersebut
dapat dilihat dari kualifikasi pendidikannya terdiri dari Strata 2 (S2)
sebanyak 2 orang atau 3,63%, Strata 1 (S1) berjumlah 31 orang atau
56,36%, Diploma 3 (D3) 7 orang atau 12,72%, selanjutnya SLTA
sebanyak 12 orang atau 21,81%. Jumlah Pegawai Administrasi tersebut
semakin berkurang setiap tahunnya hal ini terjadi dikarenakan ada
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beberapa pegawai yang telah memasuki masa purna tugas (pensiun) dan
sudah bertahun-tahun belum pernah mendapatkan jatah formasi pegawai,
kondisi ini apabila terlangsung terus-menerus akan mempersulit Politani
Samarinda dalam menjalankan tugas dan fungsinya.

PENDIDIKAN PLP
DATA 2023
POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI
SAMARINDA

S2
mS1
D3

SLTA

Gambar 6. Grafik Data Pendidikan Terakhir Pegawai Administrasi

Perpustakaan Politani Samarinda yang berbentuk UPT terdapat 5 orang
pegawai administrasi (Pustakawan). Terdapat 3 orang yang menjadi
tenaga fungsional pustakawan dengan pendidikan Strata 1 (S1) 2 orang
dan Diploma 4 (D4) sebanyak 1 orang dan 2 orang berpendidikan SLTA.




epulewes uabaN ueluepad Jiuxaiod IsesiuebiQ inpjnig uebeg ‘7 Jequies)

‘seje uIpJa) epulewes Luabap ueluepad YIUXa)lod IsesiuebiO JINpniS ‘6102 unyel
g : JowopN eisauopu| Mignday 166ul] ueyipipuad uep 1BojouNa] ‘1esiy LSjUS|\ uesninday| jeing uediesepiag

isesiuebiQ INPNAiS "q




E. Permasalahan Utama yang Dihadapi Organisasi

Secara umum kondisi eksternal yang meliputi lingkungan makro dan
mikro memberikan kontribusi timbal balik yang beragam akan eksistensi
Politani Samarinda sebagai salah lembaga penyelenggara pendidikan
vokasi di Samarinda Kalimantan Timur. Sisi lingkungan makro secara
umum memberikan penguatan terhadap eksistensi Politani Samarinda
yang meliputi aspek politik, ekonomi, kebijakan, sosial budaya,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.Suasana politik di
Kalimantan Timur dan Samarinda berlangsung kondusif dan kebijakan
pemerintah daerah memiliki keberpihakan terhadap dunia pendidikan.
Kondisi ekonomi daerah yang terus berkembang membutuhkan kontribusi
para lulusan Politani Samarinda untuk berkiprah dalam pembangunan
daerah khusunya bidang kehutanan, perkebunan dan pertambangan
serta lingkungan.Kondisi sosial budaya yang mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi juga berjalan seiring dengan roda
penyelenggaraan pendidikan tinggi bidang vokasi Politani Samarinda,
bahwa masyarakat telah menempatkan pendidikan vokasi sebagai salah
satu pilihan utama bagi generasinya.

Pada sisi lingkungan mikro memberikan suasana yang cukup
menarik perhatian dimana di satu aspek terkadang memberikan
penguatan terhadap eksistensi Politani Samarinda namun di sisi aspek
lainnya cenderung melemahkan bahkan menjadi ancaman.Dari aspek
pesaing bahwa di Kalimantan Timur terdapat 66 perguruan tinggi negeri
dan swasta yang tersebar di wilayah kabupaten/kota yang ada.Di
samarinda sendiri khususnya ada 33 perguruan tinggi termasuk di
dalamnya ada 4 perguruan tinggi negeri sebagai penyelenggara
pendidikan. Ini tentu saja menjadi pesaing positif sekaligus juga sebagai
ancaman akan eksistensi Politani Samarinda jika tidak waspada dan
harus terus melakukan terobosan dan inovasi serta perbaikan terhadap
penyelenggaraan pendidikan yang ada jika tidak ingin ditinggalakan oleh
masyarakat sebagai tempat pilihan belajar bagi generasinya. Di aspek




lainnya sumber calon mahasiswa yang notabene adalah lulusan
SMU/SMK di Kalimantan Timur tersedia dalam jumlah yang cukup besar
yaitu 125.000-150.000 orang pada setiap tahunnya yang berasal dari
kurang lebih 442 sekolah SMU/SMK negeri dan swasta di Kalimantan
Timur. Dari jumlah lulusan tersebut 30-40% melanjutkan jenjang ke
pendidikan tinggi dan diperebutkan oleh perguruan tinggi yang ada.

Berdasarkan data pengguna lulusan yang ada bahwa dari sisi
jumlah ataupun daya tampung yang tersedia memang tidak semua lulusan
dapat terserap pasar kerja, namun Politani Samarinda memiliki pasar kerja
tersendiri pada bidang vokasi jenjang D3 dan D4 yaitu pada bidang
kehutanan, perkebunan, pertambangan dan lingkungan. Pembekalan iimu
wirausaha juga menjadi krusial dan penting bahwa para lulusan nantinya
bukan hanya sebagai pencari kerja namun juga dapat menjadi pencipta
lapangan kerja melalui usaha yang dibangunnya.

Politani samarinda merekrut calon Dosen dan tenaga kependidikan
PLP dan tenaga administrasi berasal dari seluruh wilayah Indonesia dan
secara teknis dan keilmuan siap pakai baik jenjang S1 dan S2. Perekrutan
melalui 2 cara yaitu melalui program nasional penerimaan CPNS dan cara
lainnya secara lokal yaitu perekrutan melalui tenaga kontrak honorer
Politani.

Politani Samarinda dalam penyelenggaraan pendidikan bermitra dan
beraliansi dengan para pihak baik pemerintah maupun swasta dalam
menunjang proses pendidikan yang ada yaitu instansi teknis pemerintah,
dunia usaha atau industri dan masyarakat. Kondisi ini sangat strategis
dalam penyelenggaraan pendidikan bahwa keberhasilan pendidikan tidak
hanya menjadi tanggung jawab perguruan tinggi semata namun juga
dibutuhkan uluran tangan dan kerjasama para pihak agar
penyelenggaraan pendidikan berjalan dengan baik sehingga tujuan akhir
untuk menghasilkan lulusan yang handal dan berkompeten sesuai
dengan visi misi perguruan tinggi dapat tercapai.




BAB Il. PERENCANAAN KINERJA

A. Rencana Strategis

Seiring dengan semakin meningkatnya perkembangan teknologi dan
informasi terutama memasuki era revolusi industri 4.0, perguruan tinggi
dihadapkan pada peluang dan sekaligus tantangan global dengan
lingkungan dan tatanan yang terus berubah dengan cepat. Di dalam
masyarakat masa depan, ilmu pengetahuan khususnya teknologi digital di
berbagai aspek kehidupan diyakini akan menjadi penggerak utama
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Penguasaan dan
pemanfaatan ilmu pengetahuan merupakan peluang dan tantangan yang
memerlukan tanggapan cepat dan strategis. Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda yang selanjutnya disebut Politani Samarinda bertekad
memainkan peran sebagai kekuatan intelektual dan keterampilan bagi
lahirnya masyarakat baru yang berbasis pengetahuan.

Tuntutan dan harapan masyarakat pun semakin meningkat sehingga
berkewajiban untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas makin tinggi
dan mampu berdiri setara dalam pergaulan masyarakat dunia, berperan
aktif dalam menggerakkan roda ekonomi dan pembangunan bangsa, serta
menghasilkan karya yang mampu mendorong peningkatan keunggulan
bangsa. Dengan adanya otonomi daerah, Politani Samarinda mempunyai
peluang besar untuk berperan aktif dalam pembangunan daerah berdasar
keunggulan strategisnya. Agar dapat memanfaatkan keunggulan strategis
secara lebih optimal, diperlukan jaminan tatanan manajemen Politani
Samarinda menuju kemandirian dalam menentukan kebijakan yang
mencakup bidang pendidikan, penelitian terapan, dan pelayanan
masyarakat.

Tatanan baru dengan asas kemandirian akan merupakan perangkat
yang memperlancar pelaksanaan peran-peran dan pemenuhan harapan-
harapan. Kemandirian ini juga diperlukan untuk mewujudkan institusi




Politani Samarinda yang efektif, berwawasan kualitas, dan efisien dalam
pengelolaannya serta sekaligus akuntabel pada masyarakat.

Politani Samarinda harus dapat menempatkan diri pada posisi
terkemuka dalam pertumbuhan kualitas pendidikan tinggi. Oleh karena itu,
dalam rangka peran sertanya untuk meningkatkan keunggulan bangsa,
Politani Samarinda perlu mengembangkan program dan kegiatan untuk
menjadi politekinik keahlian serta penelitian terapan dibidang pertanian
(kehutanan, pertanian, perkebunan dan lain-lain) yang diakui secara
nasional dengan selalu berorientasi pada kemakmuran, keamanan dan
kesejahteraan masyarakat Indonesia pada khususnya dan umat manusia

pada umumnya.

Hal ini sesuai dengan isu pembangunan Kalimantan Timur yaitu
bidang Pertanian dalam arti luas. Program-program Politani Samarinda
dikembangkan melalui wawasan nasional dan menggali potensi kekayaan
sumber daya alam serta partisipasi masyarakat dan budaya di sekitarnya.
Kemandirian Politani Samarinda diarahkan untuk meningkatkan perannya
sebagai kekuatan penting dalam mengembangkan daerah sebagai pusat
pendidikan tinggi vokasi bidang pertanian di Kalimantan Timur.

Dengan program tersebut dapat dihasilkan ilmu pengetahuan,
teknologi, yang didasarkan pada nilai-nilai tinggi sebagai bagian dari
reaktualisasi kekayaan sumber daya alam, ragam budaya dan kearifan
lokal.

Sesuai dengan tujuan pendiriannya sebagai institusi pendidikan
tinggi vokasi, telah dirumuskan visi dan misi serta tujuan strategis Politani

Samarinda sebagaimana yang tercantum dalam statuta sebagai berikut:

VISI

“Menjadi institusi pendidikan tinggi vokasi yang unggul
secara komparatif dan kompetitif bertaraf nasional dan
internasional”
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1 Menghasilkan lulusan yang bermoral, tangguh, terampil, unggul,
dan berjiwa wirausaha

2 Mendorong kemajuan penelitian terapan yang menopang
pendidikan dan kemajuan ilmu, teknologi bidang pertanian melalui
pengembangan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK)

3 Meningkatkan pengabdian kepada masyarakat atas dasar
M tanggung jawab sosial

4 Menjalin kerjasama secara berkelanjutan dengan lembaga

: pendidikan, lembaga penelitian terapan, pemerintah, dunia
s usaha, dan masyarakat

5 Mengembangkan organisasi Politani Samarinda yang sesuai
1 dengan tuntutan jaman serta meningkatkan manajemen yang

transparan dan berkualitas secara berkelanjutan

6 Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan secara efektif dan
efisien guna menghasilkan tenaga ahli terutama di bidang
pertanian dalam arti luas yang mampu bersaing di era globalisasi

7 Menyelenggarakan layanan jasa dan produksi dengan
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk pengembangan
dan kemajuan organisasi

2. Tujuan Dan Sasaran

Dalam mewujudkan visi, misi yang telah digariskan, Politeknik
Pertanian Negeri Samarinda menetapkan 4 (empat) tujuan dan 7 (tujuh)
sasaran strategis yaitu :

Tujuan Strategis:
1. Menyiapkan peserta didik menjadi manusia yang bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa;

2. Membentuk manusia Indonesia yang memiliki pengetahuan dan
ketrampilan tinggi dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan atau
seni, kreatif dan bertanggung jawab, berbudi luhur, mencintai
bangsa dan sesama manusia, penuh tenggang rasa, demokratis
serta bermanfaat bagi pembangunan dan kesejahteraan bangsa
indonesia;




3. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi dan atau seni dan dalam melaksanakan Tri Dharma
Perguruan Tingginya selalu berkiblat pada kebudayaan bangsa
Indonesia;

4. Memegang teguh pada prinsip pengamalan ilmu dalam bentuk
penelitian dan pengabdian pada masyarakat, demi kelancaran
pembangunan serta kesejahteraan bangsa Indonesia.

Sasaran Strategis:

1. Meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan dan kegiatan
kemahasiswaan. Salah satu tolak ukur kualitas perguruan tinggi
adalah daya saing lulusannya dalam pasar kerja. Untuk dapat
menghasilkan lulusan yang mampu memenangkan persaingan
pasar kerja, Politani Samarinda harus mampu menghasilkan
lulusan berkualitas dengan selalu meningkatkan kualitas dan
relevansi program pendidikannya secara berkelanjutan. Lulusan
Politani Samarinda tidak hanya dituntut memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang tinggi, namun juga memiliki kemampuan soft-
skill yang memadai. Untuk itu perlu peningkatan kualitas
pendidikan dan kegiatan kemahasiswaan dengan tujuan
mendorong perubahan sikap dan mental mahasiswa menjadi
dewasa khususnya dalam bidang keilmuan, tingkah laku dan
manajemen hidup yang mandiri;

2. Meningkatkan kualitas dan relevansi penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat. Salah satu indikator keunggulan perguruan
tinggi adalah produk ilmiah hasil penelitian yang dilakukan oleh
perguruan tinggi tersebut. Kualitas dan relevansi hasil penelitian
terapan Politani Samarinda senantiasa terus menerus ditingkatkan
agar produk hasil penelitian tersebut tepat guna dan bermanfaat
bagi pengembangan IPTEK dan menjadi solusi aplikatif terhadap




persoalan dan kebutuhan masyarakat, pemerintah, swasta dan
industni;

. Mengembangkan pengelolaan politeknik yang efisien dan
produktif. Untuk menjadi perguruan tinggi yang sehat, Politani
Samarinda harus dikelola dalam organisasi yang sehat dan
professional;

. Mengembangkan sistem informasi sehingga akses bisa lebih
mudah diperoleh bagi pengguna yang relevan memerlukannya.
Dalam rangka mewujudkan manajemen perguruan tinggi yang
efisien, sistem informasi merupakan salah satu bidang yang
sangat berperan. Dengan sistem informasi, maka proses
administrasi, penyimpanan data dan informasi dapat dilakukan
secara lebih efisien dan dapat digunakan untuk keperluan
manajemen dan tata kelola organisasi.

. Revitalisasi dan meningkatkan ketersediaan sarana dan
prasarana. Prasarana dan sarana adalah salah satu bagian
sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan yang secara
langsung mempengaruhi hasil dari proses pendidikan. Dengan
demikian, Politani Samarinda dituntut untuk menyediakan
kebutuhan akan prasarana dan sarana yang mendorong
terjadinya peningkatan kualitas pendidikan dan institusi secara
menyeluruh

. Mengembangkan kerjasama, networking dan pencitraan publik.
Sebagai institusi pendidikan, maka Politani Samarinda tidak dapat
berdiri sendiri dalam memikul tanggung jawab untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Politani Samarinda harus
bekerjasama dan bersinergi dengan pemerintah, pengusaha dan
industri, masyarakat, maupun institusi pendidikan lainnya dalam
mengemban tugas dan tanggung jawabnya. Kerja sama dilakukan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian dan




pengabdian kepada masyarakat, serta meningkatkan pendapatan
sumber dana maupun fasilitas dan informasi. Disisi lain, jaringan
kerjasama ini akan sangat berperan dalam usaha untuk
meningkatkan posisi maupun citra Politani Samarinda di tingkat
nasional.

7. Meningkatkan kapasitas jumlah mahasiswa dan jumlah program
studi Sebagai institusi pendidikan milik pemerintah, maka Politani
Samarinda mempunyai kewajiban yang besar untuk turut serta
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan kualitas
kehidupan. Untuk memenuhi tugas tersebut, maka Politani
Samarinda akan membuka program studi — program studi baru
yang sesuai dengan kebutuhan strategis dan pembangunan
daerah dan nasional.

Program Utama :

Program utama merupakan kumpulan kegiatan untuk menjalankan
misi dalam rangka mencapai tujuan strategis yang telah ditetapkan,
yang indikator kinerja utamanya berupa dampak (outcome) yang
ditimbulkan dalam mendukung visi secara luas. Capaian indikator
kinerja utama outcome dapat diuraikan dengan penetapan
selama kurun capaian tertentu yang akan dijabarkan lebih lanjut
dalam suatu rencana kinerja (performance plan). Hal ini merupakan
bagian integral dalam proses perencanaan stratejik dan merupakan
dasar yang kuat untuk mengendalikan dan memantau pencapaian
kinerja serta lebih menjamin suksesnya pelaksanaan rencana
strategis yang menyeluruh.

Penetapan program utama diperlukan untuk memberikan fokus pada
penyusunan kegiatan dan pengalokasian sumber daya organisasi.
Kegiatan merupakan penjabaran lebih lanjut dari program utama
sebagai arah dari pencapaian tujuan yang memberikan kontribusi
bagi pencapaian visi Politani Samarinda. Kegiatan merupakan aspek




operasional dari suatu rencana stratejik yang diarahkan untuk

mencapai tujuan dan visi organisasi dan berdimensi waktu tidak lebih
dari satu tahun.

3. Arah Kebijakan Dan Strategi Pencapaian

A. Arah Kebijakan

Politani Samarinda dalam menentukan arah pengembangan ke
depan menetapkan rencana pengembangan jangka panjang Vyaitu
pencapaian visi Politani Samarinda tahun 2035 dimana dimaksudkan
sebagai pedoman untuk penentuan dan penekanan kebijakan
pengembangan jangka pendek dan jangka menengah seperti yang
tercantum dalam statuta Politani Samarinda.

Pengembangan Politani Samarinda jangka panjang sampai pada
tahun 2035 difokuskan pada empat aspek utama yaitu :

a. Peningkatan kualitas pendidikan Politani yang mendukung dunia usaha
dan industri

b. Pengembangan riset-riset terapan yang memberi manfaat secara
langsung kepada dunia usaha dan industri

c. Peningkatan mutu tata kelola Politani yang lebih baik
d. Peningktan kuantitas dan kualitas kerjasama dengan berbagai pihak.

Arah pengembangan good polytechnic governance dilakukan melalui
penyempurnaan sistem ketatapamongan yang akan membangkitkan
kepercayaan dirn dan kepercayaan masyarakat terhadap politeknik.
Dengan ketatapamongan ini diharapkan kepercayaan dari masyakarat
akan meningkat dengan tata kelola yang baik dalam 4 sistem berikut yaitu:
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) monitoring dan evaluasi dan (4)
pelaporan.

Kemampuan institusi  berkontribusi terhadap  peningkatan
kesejahteraan masyarakat akan berimplikasi balik terhadap peningkatan




kepercayaan publik. Melalui penerapan riset terapan dan pengabdian

masyarakat baik berupa penelitian/pengabdian masyarakat hibah atau

penelitian/pengadian masyarakat mandiri dan kerjasama, serta kegiatan

usaha jasa dan produksi.

Partisipasi mahasiswa dan dosen dalam berbagai paket

penelitian/pengabdian terapan dan kerjasama dengan sfakeholder akan
berdampak terhadap mutu proses belajar mengajar (PBM), ketepatan
waktu tamat, peningkatan publikasi Imiah, mendapatkan HAK Paten, dan
peningkatan pendapatan (income generate) Politani Samarinda.

Arah kebijakan dan strategi pengembangan meliputi penetapan

kebijakan, program, dan kegiatan untuk mencapai kinerja yang diinginkan.

Dalam rangka pencapaian visi Politani 2035 melalui empat arah kebijakan

pengembangan, disusun 4 strategi pencapaian dalam lima tahun ke

depan yaitu:

1.

Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan
Vokasi

Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi.

Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

Arah Pengembangan Pengembangan

Politani Politani Jangka
2020-2036 Menengah Visi Politani
2020-2024 Samarinda

Peningkatan kualitas

ingk
pendidikan Politani yang Meningkatnya ==

kualitas lulusan

mendukung duma A : |
pendidikan
usaha dan industry / tinggi f “Pada tahun 2035
1 menjadi
Pengembangan riset- e ——— | penyelenggara
riset terapan yang Meningkatnya | Pendidikan Vokasi
member manfaat kualitas dosen ~— @ yang unggul secara
secara langsung kepada > pendidikan | kompal:am dan
dunia usaha dan | kompetitif bertaraf
industrv tinggi | nasional dan

| internasional"
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e r———— l

Peningkatan mutu tata Me:'"s":a\nya ;

kelola Politani yang o SSRGS i
lebih baik kurikulum dan
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Gambar 8. Bagan Arah Pengembangan Politani 2020-2035




B. Strategi Pencapaian

Mengacu pada arah pengembangan Politani Samarinda tahun 2035

di atas Politani Samarinda menetapkan tahapan strategi pengembangan
hingga tahun 2035. Strategi pengembangan Politani 2020-2024 secara

berkelanjutan merupakan tahapan dalam pencapaian visi Politani tahun

2035. Berikut ini adalah uraian strategi pengembangan Politani Samarinda
2020-2035.

1.

Meningkatnya kualitas lulusan Pendidikan Tinggi

Secara umum, indikator yang digunakan untuk mengukur
pencapaian sasaran tersebut adalah persentase lulusan yang
mendapatkan pekerjaan atau melanjutkan studi atau yang
berwirausaha, dan mahasiswa yang melaksanakan aktifitas di luar
kampus sebagai salah satu bagian dari program kampus merdeka
yaitu merdeka belajar dimana mahasiswa dapat menghabiskan
paling sedikit 20 SKS di luar kampus atau mahasiswa yang meraih
prestasi di tingkat nasional.

Berikut ini diuraikan indikator kinerja yang untuk mencapai sasaran
strategis.:

. Persentase lulusan S1 dan D3/D4/D2 yang berhasil melanjutkan

studi dan wiraswasta.

1) Perluasan akses ke masyarakat untuk menempuh pendidikan di
Politani Samarinda yang sesuai dengan kebutuhan dunia industri
dan dunia kerja (IDUKA) dan masyarakat melalui pembukaan
program studi baru, program studi khusus seperti program
Rekognisi Pembelajaran Lampau dan program studi kerjasama
dengan industri dan pengembangan jurusan yang saat ini
jumlahnya masih 4 jurusan.

2) Peningkatan kualitas layanan kepada mahasiswa untuk
mendukung kreatifitas dan kemampuan wirausaha dilakukan
melalui program antara lain:
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a) Pelatihan penalaran termasuk soft skill, motivasi, manajemen
& kepemimpinan
b) Pembinaan minat bakat termasuk pengembangan kegiatan
mahasiswa (HIMA, UKM & BEM)
c) Penyediaan sumber beasiswa
d) Penyediaan lembaga konseling
e) Pembimbingan kelompok wirausaha
f) Pelayanan kesehatan
g) Pelayanan asuransi
h) Pembentukan dan penyelenggaraan koperasi mahasiswa
i) Peningkatan jumlah unit usaha kreatif mahasiswa diantaranya
wirausaha dan startup
j) Meningkatkan jumlah kelompok mahasiswa penerima hibah
dari kementerian termasuk PKM, PHBD, Kewirausahaan &
Startup
k) Melaksanakan inkubasi startup
I) Melaksanakan inkubasi kewirausahaan mahasiswa
m) Kerjasama dengan industri dan dunia usaha untuk
mengadakan bursa kerja
b. Persentase lulusan S1 dan D3/D4/D2 yang menghabiskan paling
sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional
1) Peningkatan jumlah prestasi mahasiswa melalui penguatan
pembinaan kemahasiswaan, penyelenggaraan even-even
nasional dan internasional yang mendukung prestasi mahasiswa
antara lain:
a) Berpartisipasi aktif dalam kegiatan/even lokal
b) Berpartisipasi aktif dalam kegiatan/even nasional
c) Ikut serta dalam kegiatan/even internasional
d) lkut serta dalam olimpiade nasional bidang studi




e) Meningkatkan jumlah perolehan juara dalam bidang
penalaran, minat & bakat lokal
f) Meningkatkan jumlah perolehan juara dalam bidang
penalaran, minat & bakat nasional
2) Peningkatan jumlah kerjasama dengan industri sebagai tempat
magang mahasiswa selama minimal 1 semester;
3) Pengembangan sistim informasi kemahasiswaan untuk
mendukung partispasi aktif mahasiswa dalam berbagai kegiatan;
4) Peningkatan kemampuan berbahasa asing terutama bahasa
Inggris.

2. Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi
Peningkatan kualitas dosen salah satunya ditunjukkan dengan
keterlibatan dalam melaksanakan tridharma di berbagai tempat dan posisi
di luar kampus diantaranya kerjasama dengan kampus lain yang
bereputasi, atau sebagai praktisi di dunia industri dan juga membimbing
dan membina mahasiswa sehingga menghasilkan prestasi yang
membanggakan institusi. Selain itu juga perlu peningkatan kualifikasi
pendidikan dosen ke jenjang yang paling tinggi dan memiliki kompetensi
yang diakui oleh industri dan dunia kerja. Selain itu dalam kegiatan
penelitian dan pengabdian masyarakat yang merupakan salah satu
dharma yang wajib dilaksanakan oleh dosen juga diharapkan akan
menghasilkan inovasi-inovasi baru yang dapat memberikan manfaat dan
perubahan-perubahan yang lebih baik bagi masyarakat. Untuk mencapai
sasaran tersebut telah ditetapkan indikator kinerja yang akan menjadi
patokan pelaksanaan kegiatan seperti berikut ini:

a. Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di kampus lain, di
QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasi
meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun
terakhir.




Untuk mencapai indikator kinerja tersebut akan dilaksanakan program

dan kegiatan sebagai berikut:

1) Peningkatan kompetensi dosen diantaranya melalui sertifikasi profesi
dosen, sertifikasi pekerti dan AA dan sertifikasi kompetensi dan
profesi yang sesuai dengan kebutuhan IDUKA,;

2) Peningkatan jumlah kerjasama nasional dan internasional dengan
perguruan tinggi lain, IDUKA dan lembaga-lembaga pemerintan dan
non pemerintah;

3) Melibatkan dosen untuk membina mahasiswa melalui pertukaran
mahasiswa baik dalam skala nasional maupun internasional;

4) Memperkuat kemitraan dengan DUDI dan UKM terutama dalam
pengembangan inovasi teknologi;

5) Pembinaan dan peningkatan prestasi mahasiswa melalui pelibatan
mahasiswa dalam kegiatan penelittan dan pengabdian pada
masyarakat.

. Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3, memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau
berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia insdustri, atau dunia
kerja. Untuk mencapai indikator kinerja tersebut dilakukan melalui
program Peningkatan kualifikasi pendidikan dosen ke jenjang S3 dan
bagi dosen yang sudah memiliki kualifikasi doktor ditingkatkan
kompetensinya melalui sertifikasi kompetensi yang sesuai bidang ilmu
dan melalui program retooling, termasuk diantaranya adalah
peningkatan kompetensi tenaga kependidikan.

. Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang

berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh

masyarakat per jumlah dosen.

Secara umum, indikator yang digunakan untuk mengukur pencapaian

sasaran tersebut adalah jumlah hasil-hasil penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat yang diterapkan dalam kehidupan masyarakat,
peraihan HaKl dan paten, publikasi dalam jurnal-jurnal terakreditasi




tingkat nasional maupun internasional, pengembangan buku ajar, dan
kerjasama dengan berbagai pihak, baik dari dalam negeri maupun luar
negeri.

1) Kebijakan Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat
a) Penguatan bidang penelitan dan pengabdian kepada

masyarakat diarahkan pada:

e Peningkatan kemampuan sumber daya manusia dalam
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

e Pemanfaatan, penguasaan, dan pengembangan teknologi dan
ilmu pengetahuan;

e Peningkatan kualitas substansi penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat untuk meningkatkan kemanfaatannya;
dan

e Pemanfaatan hasil-hasil penelittan dan pengabdian
masyarakat sebagai bahan dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

b) Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat diselenggarakan
dengan skema berbasis pada kompetisi;

2) Kegiatan penelitian diarahkan pada penelitian terapan yang
bermutu yang berorientasi pada pengembangan teknologi tepat
guna, peraihan HaKl dan paten, publikasi dalam jurnal-jurnal
terakreditasi tingkat nasional maupun internasional, pengembangan
buku ajar, dan kerjasama dengan berbagai pihak, baik dari dalam
negeri maupun luar negeri.

Program-program yang dikembangkan dalam kebijakan ini adalah:
1) Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia dalam Bidang

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat




a) Pengembangan kualitas penelitan melalui  peningkatan
kemampuan tenaga pendidik dalam melakukan kegiatan
penelitian, termasuk di dalamnya adalah:

b) Peningkatan penguasaan terhadap metodologi penelitian; dan

c) Pengembangan wawasan tenaga pendidik terhadap aspek-
aspek seperti sumber dana dan jenis-jenis hibah penelitian,
publikasi, HaKl, paten, dan komersialisasi hasil-hasil penelitian.

2) Peningkatan Kemanfaatan Hasil Penelitan dan Pengabdian

Kepada Masyarakat

a) Peningkatan  kualitas  penyelenggaraan penelitan dan
pengabdian kepada masyarakat; dan

b) Peningkatan kualitas substansi dan hasil penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang mengarah pada:

c) Pemenuhan kebutuhan pengembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan, peningkatan kualitas pendidikan, pengembangan
dunia usaha dan industri, serta kesejahteraan masyarakat; dan

d) Pemerolehan HakKI, paten, komersialisasi, dan publikasi hasil
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

3) Peningkatan Motivasi dalam Penciptaan Karya limiah

a) Pengembangan mekanisme insentif yang mendorong
meningkatnya penciptaan karya ilmiah; dan

b) Dukungan kepada para tenaga pendidik untuk aktif berpartisipasi
dalam berbagai forum ilmiah, nasional maupun internasional.

4) Pengembangan Kerjasama Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
dengan Berbagai Pihak

Pengembangan kerjasama profesional dan saling menguntungkan

dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan

berbagai pihak-perguruan tinggi lain, lembaga pemerintah, BUMN,
dan perusahaan swasta.
5) Pengembangan Sistem Informasi dan Database Penelitian dan

Pengabdian Kepada Masyarakat




a) Pengembangan sistem informasi dan database penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat sebagai sarana untuk
meningkatkan kualitas penelitan dan pengabdian kepada
masyarakat melalui:

b) Kecepatan respon terhadap isu-isu strategis perkembangan
teknologi dan ilmu pengetahuan;

c) Pengawasan hasil penelitian;

d) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat; dan

e) ldentifikasi potensi hasil-hasil penelitan dan pengabdian
masyarakat untuk dikembangkan dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat, dunia usaha, dan industri.

6) Pengembangan Keunggulan Khusus Lembaga

a) Penajaman topik dan tujuan penelitian berdasarkan kekuatan
peneliti dan peluang untuk menciptakan keunggulan masa
depan. Program ini dapat diupayakan melalui:

b) Pembentukan pusat-pusat penelitian (research center) atau
kajian pada topik-topik tertentu, seperti energi terbarukan,
robotika industri, dll.; dan

c) Peningkatan wawasan dan keterampilan penelitian pada bidang
baru.

3. Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran
Peningkatan mutu dan kualitas pembelajaran dilakukan dengan
mengacu pada beberapa indikator kinerja sebagai berikut:
a. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan
kerjasama dengan mitra
1) Perluasan akses ke SMU/SMK dan yang sederajat melalui
berbagai bentuk kerjasama, dan meningkatkan promosi dan
sosilisai ke berbagai daerah untuk meningkatkan pengenalan
masyarakat ke Politani Samarinda;




2)

3)

4)

Pengembangan kerjasama dengan alumni terutama untuk
memfasilitasi mahasiswa dengan dunia kerja dimana alumni
Politani berkiprah. Kerjasama dengan alumni dilakukan dengan
mengembangkan layanan informasi dan forum-forum pertemuan
alumni;

Peningkatan kualitas kurikulum program studi yang sesuai
dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh IDUKA dengan
melibatkan mitra dari pihak industri dan dunia usaha;
Peningkatan kerjasama dengan industri dan dunia usaha untuk

mendukung peningkatan kompetensi mahasiswa.

. Presentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan

metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau

pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project)

sebagai sebagian bobot evaluasi

1)

2)

3)

4)

5)

Peningkatan kualitas PBM berbasis teknologi informasi dengan
meningkatkan bandwith internet untuk proses belajar mengajar,
pelatihan bagi dosen untuk menggunakan teknologi informasi
dalam proses belajar mengajar;

Penyelenggaraan PBM menggunakan e-learning melalui
pelatihan dosen menyusun modul pembelajaran e-learning;
Peningkatan kompetensi dosen dalam menggunakan metode
pembelajaran case method dan team-based project

Peningkatan penulisan buku dan bahan ajar, dalam
pelaksanaanya dosen diharapkan produktif untuk menulis buku
teks, buku ajar, modul-modul bahan ajar, petunjuk praktikum dan
perangkat pembelajaran setiap mata kuliah sehingga mahasiswa
lebih mudah untuk mendapatkan referensi bahan ajar pada
setiap mata kuliah yang diikutinya.

Pengembangan perpustakaan dengan mennambah koleksi buku

referensi, langganan jurnal baik nasional maupun internasional




dan juga peningkatan layanan melalui Sistim Informasi
Perpustakaan.
6) Peningkatan kualitas pembelajaran praktkum  melalui
pemenuhan kebutuhan bahan-bahan praktium setiap semester.
c. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki
akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah
1) Peningkatan akreditasi institusi, prodi, laboratorium, akreditasi
internasional dan pembentukan Tempat Uji Kompetensi;
2) Peningkatan sarana dan prasarana;
3) Pemeliharaan dan perawatan secara terencana dan teratur
sarana prasarana dalam lingkungan kampus;
4) Penataan kearsipan dan pengelolaan data dan sistim informasi
institusi

5) Peningkatan layanan kehumasan.

C. Sasaran Strategis (2020 - 2024)

1.

Meningkatnya Kualitas Lulusan Politani Samarinda
» Pembukaan Program Studi Baru
e Jumlah Program Studi Sarjana Terapan
e Jumlah Program Studi S2 Terapan
» Pembukaan Program Studi Baru
e Jumlah Program Studi RPL (Rekognisi Pembelajaran
Lampau)
¢ Pembukaan Kelas Ekstension
» Pembukaan Jurusan Baru
» Peningkatan Kualitas dan Kompetensi Lulusan
o Lulusan Memiliki Sertifikasi Kompetensi
¢ |IPK Mahasiswa
e Prosentase Lulusan yang Langsung Bekerja < 6 Bulan




» Perluasan Akses ke SMU/SMK dan yang Sederhajat

e Jumlah Kerjasama dengan SMU/SMK Sederajat

e Jumlah Kabupaten/Kota Tujuan Promosi/Sosialisasi
Peningkatan Jumlah Mahasiswa

e Jumlah Mahasiswa D3

e Jumlah Mahasiswa S1 Terapan

e Jumlah Mahasiswa RPL

¢ Jumlah Mahasiswa Kelas Ekstension

-~ Peningkatan Akreditasi Institusi, Prodi, Laboratorium & TUK

e Akreditasi Politani Samarinda

Akreditasi Program Studi
Lisensi LSP

Jumlah Lab. Terakreditasi

Jumlah Akreditasi Internasional

Layanan Mahasiswa

e Pelatihan Penalaran termasuk soft skill, motivasi, manajemen
& kepemimpinan

e Sumber beasiswa

o Konseling

e Bimbingan Kelompok Wirausaha

¢ Layanan Kesehatan

e Layanan Asuransi

o Koperasi Mahasiswa

> Peningkatan Kelembagaan Kemahasiswaan untuk Mendukung

Prestasi & Kreativitas Mahasiswa

« Jumlah Mahasiswa yang aktif dalam HIMA, UKM & BEM

o Jumlah Unit Usaha Kreatif Mahasiswa termasuk Wirausaha,

Startup dll




Jumlah kelompok mahasiswa penerima hibah dari
kementerian termasuk PKM, PHBD, Kewirausahaan &
StartUp

Jumlah Partisipasi Kegiatan Even Lokal

Jumlah Partisipasi Kegiatan Even Nasional

Jumlah Partisipasi Kegiatan Even Internasional

Olimpiade Nasional Bidang Studi

Olimpiade StartUp

Inkubator Kewirausahaan Mahasiswa

Jumlah Juara dalam Bidang Penalaran, Minat & Bakat Lokal
Jumlah Juara dalam Bidang Penalaran, Minat & Bakat
Nasional

» Peningkatan Jumlah Pelamar Beasiswa

Jumlah Mahasiswa Pelamar KIP Kuliah

» Peningkatan & Pembinaan Kegiatan Kemahasiswaan

Publikasi Kegiatan Kemahasiswaan

Penataan & Penguatan Sistem Pembinaan Kemahasiswaan
Penyelenggaraan Even Lokal Kemahasiswaan
Penyelenggaraan Even Nasional Kemahasiswaan
Penyelenggaraan Even Internasional Kemahasiswaan
Keikutsertaan Mahasiswa dalam kegiatan pengembangan
riset dan pengabdian masyarakat yang dilakukan dosen
Kelompok Studi Mahasiswa

» Pengembangan Mahasiswa untuk Mendapatkan Hibah-hibah

Pelatihan Penulisan Proposal PKM, PHBD, Karya limiah &
Kewirausahaan

» Pengembangan Sistem Informasi Kemahasiswaan

Sikumbang (Sistem Informasi Pengembangan
Kemahasiswaan) yang terintegrasi dengan aplikasi Politani
Samarinda




Sistem Informasi Beasiswa yang terintegrasi dengan aplikasi
Politani Samarinda

» Pengembangan Pusat Karier

Pengadaan Bursa Kerja

Jumlah Mahasiswa Tersalurkan dalam bursa kerja

Jumlah Perusahaan yang melakukan perekrutan tenaga kerja
Pengembangan Layanan Informasi karier

Jumlah Mahasiswa Terlibat Kegiatan Magang Bersertifikat

» Pengembangan Kerjasama dengan Alumni

Kerjasama akademik dengan lembaga internasional

2. Meningkatnya Kualitas Dosen Politani Samarinda

» Peningkatan Jumlah dan Kualitas Penelitian dan Pengabdian

Vx‘

Pada Masyarakat

Jumlah penelitian dan Pengabdian pada masyarakat yang
dibiayai oleh Politani

Jumlah penelitian yang dibiayai oleh Instansi Lain

Jumlah penelitian dan Pengabdian pada masyarakat yang
dibiayai oleh Pihak Luar Negeri

Jumlah Pelatihan Penulisan Proposal Penelitian dan
pengabdian pada Masyarakat.

Peningkatan jumlah dan kualitas publikasi ilmiah

Jumlah pelatihan penulisan jurmal nasional dan internasional
Jumlah publikasi jurnal nasional

Jumlah publikasi jurnal nasional terakreditasi

Jumlah publikasi jurnal internasional

Jumlah dosen sebagai pembicara dalam pertemuan ilmiah
nasional

Jumlah dosen sebagai pembicara dalam pertemuan ilmiah
internasional




e Jumlah pertemuan ilmiah nasional yang diselenggarakan oleh
Politani Samarinda.
e Jumlah pertemuan ilmiah internasional yang diselenggarakan
oleh Politani Samarinda.
» Paten dan HAKI
e Jumlah pengusul Paten/HAKI
e Jumlah Paten/HAKI
e Pelatihan Paten dan HAKI
» Peningkatan produk terapan dari hasil penelitian dan pengabdian
masyarakat
e Jumlah produk terapan yang dimanfaatkan masyarakat/
industri.
» Peningkatan jumlah dosen berkualifikasi doktor
¢ Jumlah dosen berkualifikasi doktor
e Jumlah dosen sedang lanjut S3

V/

Peningkatan kompetensi dosen

e Jumlah dosen bersertifikat

e Jumlah dosen yang memiliki sertifikasi kompetensi sesuai
bidangnya, magang industri (retooling)

¢ Jumlah dosen bersertifkat AA

¢ Jumlah dosen bersertifikat Pekerti

e Jumlah dosen bersertifikat Profesi

» Peningkatan SDM Tenaga Kependidikan

e Jumlah PLP bersertifikat kompetensi

« Jumlah administrasi bersertifikat fungsional

. Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran
» Mengembangkan pengelolaan Politeknik yang efisien dan
produktif




e Jumlah PS yang menerapkan kurikulum PT yang terintegrasi
dengan unsur soft skill dan sesuai kebutuhan dunia kerja
» Peningkatan kualitas PBM berbasis Tl
e Jumlah bandwidth internet yang tersedia untuk proses belajar
mengajar
e Pelatihan dosen dalam penggunaan Tl untuk proses belajar
mengjar
e Jumlah dosen yang menggunakan Tl dalam proses belajar
mengajar
» Penyelenggaraan PBM melalui elearning
¢ Tersedianya modul e-learning
e Pelatihan dosen dalam penggunaan e-learning untuk proses
belajar mengajar dan Penggunaan e-learning dalam proses
belajar mengajar
» Peningkatan penulisan buku dan bahan ajar
e Jumlah buku ber-ISBN
e Jumlah buku ajar
e Jumlah modul ajar
e Jumlah petunjuk praktikum
e Jumlah perangkat pembelajaran
» Pengembangan Perpustakaan
e Jumlah judul buku referensi
e Jumlah koleksi jurnal nasional
e Jumlah koleksi jurnal internasional
¢ Jumlah koleksi majalah
e Jumlah buku digital
¢ Sistem informasi perpustakaan
» Peningkatan sarana & prasarana
e Gedung Serbaguna

e Laboratorium terpadu




e Asrama

e Kendaraan Operasional Roda 2

e Politeknik Guest House

e Smart Class Room

e Main Gate Politani Samarinda

o Fasilitas rekreasi kampus

e Sarana Olah raga dan seni

e Lahan Parkir

e Pusat Kegiatan Mahasiswa

e Pembangunan Gedung Perpustakaan

e Pembuatan Pagar di lingkungan Kampus

¢ Pembuatan Jalan di lingkungan Kampus

e Pembangunan Masijid

Penyusunan rencana pemeliharaan & perawatan berkala &

berkelanjutan

e Dokumen rencana pemeliharaan

o Pelaksanaan pemeliharaan & perawatan

e Evaluasi & laporan pelaksanaan pemeliharaan & perawatan
sarana & prasarana

» Pengembangan kearsipan & pangkalan data perguruan tinggi

e Penggunaan teknologi informasi untuk arsip & pangkalan data
& perguruan tinggi

e Penataan organisasi pengelolaan arsip & pangkalan data
perguruan tinggi

» Penambahan kapasitas genset

e Pengadaan genset 500 KVA

» Peningkatan kualitas pembelajaran praktikum

e Jumiah laboratorium dengan peralatan yang baru
e Jumlah biaya & bahan praktikum

Peningkatan volume ruang belajar




;

Y

Y

e Jumlah ruang laboratorium, bengkel & kelas

Peningkatan kenyamanan suasana kerja dan keamanan kampus

e Persentase fasilitas gedung kantor, ruang kuliah yang
memenuhi standér kenyamanan & kebersihan

e CCTV kampus

e Jumlah tenaga keamanan kampus

e Peningkatan kompetensi tenaga keamanan kampus

Peningkatan sarana & prasarana kegiatan kemahasiswaan

e Unit UKM Seni & Olahraga yang memiliki sarana & prasarana
memadai

e Jumlah sekretariat HIMA & UKM
Peningkatan layanan Humas

e Layanan online Humas

e Layanan informasi terpadu

Pengembangan Kerjasama

¢ Jumlah kerjasama nasional dan internasional
e Pertukaran mahasiswa nasional dan internasional
¢ Jumlah Desa Binaan dan Sekolah Binaan
Kemitraan & Pembinaan UKM

e Desiminasi UKM

¢ |nkubator UKM




D. Rencana Kinerja Tahunan
Rencana Kinerja Tahunan tahun 2022 dapat dilihat pada uraian
dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 2. Rencana Klnerja Tahunan tahun 2022

SASARAN INDIKATOR KINERJA UTAMA 1 TARGET

MENINGKATNYA TATA | 1. Ratarata predikat SAKIP Satker mlnlma| BB | BB Predikat
| KELOLA SATUAN KERJA | R L‘““‘“ e
DI LINGKUNGAN DITJEN | > Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas | ‘

PENDIDIKAN VOKAS! % pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93 ? 95 il
' 1. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yangg

berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan | 57 %

MENINGKATNYA | studi; atau menjadi wiraswasta | B
KUALITAS LULUSAN | 2. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/Dz yang

PENDIDIKAN TINGGI : menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) | 0%

sks di luar kampus; atau meraih prestasi |

S ) 5 __paling rendah tingkat nasional 1
]: i
|
|
|

1. Persentase dosen yang berkeglatan tridarma ;

‘ di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ;
ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai |
praktisi di dunia industri, atau membina | 17,50 %
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi |
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (Ilma)
tahun terakhir

2. Persentase dosen tetap berkualifikasi akademlk
S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang [
diakui oleh industri dan dunia kerja; atau | 35%
berasal dari kalangan praktisi profesnonal
dunia industri, atau dunia kerja

| .MENINGKATNYA
| KUALITAS DOSEN
| PENDIDIKAN TINGGI 3

— e ————————

| 3. Jumlah keluaran penelitian dan pengabduan 015 ‘
kepada masyarakat yang berhasil mendapat | Hasil Penelitian |
"l rekognisi internasional atau diterapkan oleh | perjumlah

|  masyarakat per jumlah dosen ¢ ~ dosen

| 1. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 1

‘ yang melaksanakan kerja sama dengan mitra | 40%
2. Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/Dz yang
} menggunakan metode pembelajaran |
MENINGKATNYA ] pemecahan kasus (case method) atau | .
KUALITAS KURIKULUM | pembelajaran kelompok berbasis ~projek | 35%
| DANPEMBELAJARAN | (team-based project) sebagai sebagian bobot 1
. evaluasi B -
J 3 Persentase program studi $1 dan D4/D3/D2
‘ yang memiliki akreditasi atau sertifikat 2,5%

_ internasional yang diakui pemerintah
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E. Penetapan Kinerja

Penetapan Kinerja merupakan amanat Inpres Nomor 5 Tahun 2004
dan Surat Edaran Menteri Negara PAN Nomor: SE/31/M.PAN/12/2004
tentang Penetapan Kinerja. Penetapan kinerja pada dasarnya adalah
pernyataan komitmen yang merepresentasikan tekad dan janji untuk
mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang waktu satu tahun
tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya.
Tujuan khusus penetapan kinerja antara lain adalah untuk meningkatkan
akuntabilitas, transparansi, dan kinerja aparatur, sebagai wujud nyata
komitmen antara penerima amanah dengan pemberi amanah; sebagai
dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran
organisasi; menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja
aparatur, serta sebagai dasar pemberian reward atau penghargaan dan
sanksi.

Perjanjian Kinerja merupakan suatu dokumen pernyataan kinerja
atau kesepakatan kinerja antara atasan (Direktur Jenderal Pendidikan
Vokasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan) dan bawahan (Direktur
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda) untuk mewujudkan target kinerja
tertentu berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki. Perjanjian Kinerja
disusun berdasarkan Renstra Politani Samarinda 2020-2024 dan
database target serta capaian yang diperoleh dari tahun sebelumnya.
Tujuan penetapan perjanjian kinerja adalah:

1. Sebagai wujud nyata komitmen antara penerima dan pemberi amanah
untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi, dan kinerja
aparatur,

2. Menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja
aparatur;

3. Sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan
dan sasaran organisasi dan sebagai dasar pemberian penghargaan
dan sanksi;




4. Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring,

evaluasi, dan supervisi atas perkembangan/kemajuan kinerja
penerima amanah;

5. Sebagai dasar dalam penetapan sasaran kinerja pegawai.

Pada tabel berikut ini dapat dilihat penetapan kinerja Politani

Samarinda tahun 2022

Tabel 3. Penetapan Klnerja Polltanl Samannda Tahun 2022

Sasaran ‘ Indikator Kinerja Utama Target
'MENINGKATNYA | 1. Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB~ T BB
TATA KELOLA | i

SATUAN 'KERIA Dl s

PENDIDIKANVOKASI | RKA-KIL Satker minimal 63 & o
‘ ‘ 1. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasu1
MENINGKATNYA | mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi | 57%
| KUALITAS  wiraswasta o I B
LULUSAN | 2. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang |
| PENDIDIKAN menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar | 10 %
TINGGI ‘ kampus; atau meraih prestasi paling rendah tlngkat ?
‘ nasional

1. Persentase dosen yang berkeglatan tridarma d| ;
kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu |
(QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia |
industri, atau membina mahasiswa yang berhasil | 17,50 %
meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 |
(lima) tahun terakhir

s | Predikat |
| LINGKUNGAN DITJEN | | 2. Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan~ !

Anggaran

35.934.254.000

2.073.486.000

K%E,.\T#iggglsim | 2. Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3, , 2824116 000;
PENDIDIKAN ; nlemlhl_u sertifi kat_ kompetens/profesu yang Q|aku| oleh | . 359 o ;
TINGGI | industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan |
praktisi profesional, dunia industri, atau duniakerja |
3. Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada‘ Hoa;ifl;
masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi |Penelitian |
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per | 1
jumlah dosen Apeéjumlah 1
| dosen |
1 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang‘ 40 %
| _melaksanakan kerja sama dengan mitra o
| 2. Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang
MENINGKATNYA 1 menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus | ‘
KUALITAS | (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis | | 3% 5 505.694.000 |
| KURIKULUM DAN | projek (team-based project) sebagai sebagian bobot | R
| PEMBELAJARAN ~ evaluasi - '
3. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang
memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang 25%
__diakui pemerintah ‘ |
JUMLAH 44337550000,
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BAB lll. AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja Organisasi

Capaian kinerja Politani Samarinda diukur berdasarkan Perjanjian
Kinerja Direktur Politeknik Pertanian Negeri Samarinda dengan Direktur
Jenderal Pendidikan Vokasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
tahun 2022. Dalam perjanjian kinerja tersebut terdapat empat sasaran
kegiatan dan sepuluh indikator kinerja yang harus dicapai oleh Politani
Samarinda dimana untuk pencapaiannya dituangkan dalam renstra
Politani Samarinda 2020-2024. Tabel berikut ini disajikan ketercapaian
sasaran strategis berdasarkan indikator kinerja Politani Samarinda.

Tabel 4. Tingkat Ketercapaian Sasaran Strategis Berdasarkan Indikator
Kinerja dalam Perjanjian Kinerja Politani Samarinda

No Sasaran Indikator Kinerja Utama Target
Meningkatnya tata .1 | Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB
kelola satuan kema For ot e iy Karierta Aniggatan afis Pelitaiain REAKIL nilai 94 | 97.34
di lingkungan Ditjen =
Pendidikan Vokasi Satker minimal 93
1 | Meningkatnya 1.1 | Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil % 57,00 | 57.60
kualitas lulusan mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi
pendidikan tinggi wiraswasta.
1.2 [Persentase  lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan % 10,00 | 16,00
paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau
meraih prestasi paling rendah tingkat nasional.
2 | Meningkatnya kualitas | 2.1 | Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus % 17,50 | 38,00
dosen pendidikan lain, di  QSI00 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by
tinggi subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional dalam 5 (lima)
2.2 | Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; % 35,00 | 41,00
memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh
industri dan dunia kerja: atau berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia industri, atau dunia kerja.
2.3 | Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada % 0,15 0,71
masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi internasional
atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen.
3 | Meningkatnya 3.1 | Persentase program studi Sl  dan D4/D3/D2  yang % 40,00 | 44,00
kualitas  kurikulum melaksanakan kerja sama dengan mitra.
dan pembelajaran 3.2 | Persentase mata kuliah  S1 dan D4/D3/D2 yang % 3500 11,00
menggunakan  metode pembelajaran  pemecahan kasus (case
method) atan pembelajaran kelompok berbasis projek (team-
based project) sebagai sebagian bobot evaluasi.
3.3 | Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki % 2,50 0
akreditasi ~ atau sertifikat  internasional yang diakui
pemerintah.

| Date| 42
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Tabel 5. : Capaian kinerja tahun 2022 dibandingkan Target Akhir Renstra

TARGET AKHIR RENSTRA DAN CAPAIAN 2022

PERSENTASE PROGRAM STUDI $1 DAN D4/03/D2 YANG MEMILIK AKREDITAS! ATAU SERTIFIKAT INTERNASIONAL YANG |
DIAXU| PEMERINTAM.

PERSENTASE MATA KULIAH S1 DAN D4/03/02 YANG MENGGUNAKAN METODE PEMBELAIARAN PEMECAHAN KASUS
(CASE METHOD) ATAU PEMBELAIARAN KELOMPOK BERBASIS PROJEK (TEAM-BASED PROJECT) SEBAGA! SEBAGIAN BOBOT
EVALUAS:.

PERSENTASE PROGRAM STUDI S1 DAN D4/D3/D2 YANG MELAKSANAKAN KERIA SAMA DENGAN MITRA.

SUMULAK KELUARAN PENEL(TIAN OAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT YANG BERHASIL MENDAPAT REKOGNIS!
ATAU DITER OLEH PER JUMLAH DOSEN.

PERSENTASE DOSEN TETAP BERKUALIFIKAS AXADEMIK S3; MEMILIKI SERTIFIKAT KOMPETENSI/PROFES! YANG DIAKUI
OLEA INDUSTRI DAN DUNIA KERJA; ATAU BERASAL DAR! KALANGAN PRAKTISI PROFESIONAL, DUNIA INDUSTRI, ATAU  [Senmmes
DUNIA KERIA. e

PERSENTASE DOSEN YANG BERKEGIATAN TRIDARMA DI KAMPUS LAIN, D} Q5100 BERDASARKAN BIDANG LML (Q5100 8Y
SUBJECT}, BEKERIA SEBAGA! PRAKTIST D! DUNIA INDUSTRI, ATAU MEMBINA MAHASISWA YANG BERHASIL MERAIH
PRESTAS! PALING RENDAM TINGKAT NASIONAL DALAM S (UIMA)

PERSENTASE LULLISAN S1 DAN 04/D3/D2 YANG MENGHABISKAN PALING SEDIKIT 20 (DUA PULUH) SKS DI LUAR KAMPUS;
ATAU MERAIH PRESTAS! PALING RENDAM TINGKAT NASIONAL.

PERSENTASE LULUSAN S1 DAN D4/03/D2 YANG BERHASIL MENDAPAT PEKERIAAN; MELANJUTKAN STUDI; ATAU MENIAD!
WIRASWAST)

RATA-RATA NILA KINERIA ANGGARAN ATAS PELAKSANAAN RKA-K/L SATKER MINIMAL 93 [RRSESSRSSESS

o0t0 ;o a0 s #00 100
menez « Senei

Dari tabel di atas ada beberapa target akhir Renstras Politani Samarinda
yang telah tercapai sehingga diperiukan reviu atas target Renstra tersebut
di tahun yang akan datang.

A.1. Sasaran Kegiatan 1: Peningkatan Tata Kelola Satuan Kerja di
Lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi
Realisasi capaian kegiatan Peningkatan Tata Kelola Satuan Kerja Di

Lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi, terbagi atas 2 (dua) sasaran
kinerja sebagaimana tergambar dalam tabel terikut :

Tabel 6. Realisasi Anggaran Peningkatan Tata Kelola Satuan Kerja Di
Lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi

[S 4] Meningkatnya Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal ! '
tata kelola satuan BB BB predikat BB predikat| 100.00

kerja di lingkungan

Ditjen Pendidikan Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas . -
. . .55
Vokasi 2 Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93 94 nilai SZ3 ki 103
JUMLAH 141.37

[ Date]
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Terdapat dua indikator kinerja untuk menilai tingkat ketercapaian
sasaran 1 yaitu Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB dan Rata-
rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L. Berdasarkan
hasil evaluasi akuntabilitas kinerja oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan tahun 2022, tingkat penerapan akuntabilitas kinerja
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda masuk dalam Kategori : BB
dengan nilai 70,20 dengan interpretasi baik, akuntabilitas kinerjanya
sudah baik, memiliki sistem yang dapat digunakan untuk manajemen
kinerja, dan perlu sedikit perubahan.

Hasil penilaian tersebut menunjukkan bahwa Politani Samarinda
belum dapat memenuhi target yang telah ditetapkan penyebabnya adalah
pada waktu reviu SAKIP tahun 2022 Renstra Politani Samarinda tahun
2020-2024 belum dilakukan revisi sehingga masih kurang sempurna dan
kurang lengkap seperti sasaran kinerja belum mengacu dan selaras
dengan Renstra Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi serta indikator sasaran dan tujuan belum ada. Pada tahun
2022 telah dilakukan revisi Renstra Politani Samarinda sehingga dalam
merancang dan melaksanakan kegiatan telah menerapkan prinsip-prinsip
akuntabilitas kinerja berdasarkan indikator penilaian yang ada, diharapkan
tahun 2022 ini hasil penilain SAKIP Politani Samarinda dapat meningkat
minimal sesuai dengan target yang telah ditentukan.

Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran (NKA) atas Pelaksanaan RKA-K/L
berdasarkan 10 indikator penilaian seperti yang terdapat dalam aplikasi
SIMPROKA, Politani Samarinda memperoleh nilai 97,34 dimana nilai
tersebut di atas dari target kinerja yaitu 93. Data tersebut dapat dilihat pada
gambar berikut ini.
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Gambar 9. Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Data hasil penilaian tersebut

menunjukkan bahwa Politani

Samarinda telah menerapkan pola pengelolaan kegiatan dan anggaran

secara akuntabel serta secara tertib, taat pada peraturan perundang-

undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan bertanggung jawab

dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan.

Tabel 7. Perbandingan dengan tahun lalu Peningkatan Tata Kelola Satuan
Kerja Di Lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi

SASARAN Indikator Kinerja S et L =
Utama TARGET REALISASI TARGET REALISASI TARGET REALISASI | Keterangan
KINERIA KINERIA KINERIA KINERJA KINERJA KINERIA
Meningkatrya Tata | 1|Rataata predikat SAKIP Tetap ticak aca
Kelola Satuan Kerja| | Satker minimel BB Predikat B Predkat| BB Predikat B Predkat| BB Predkat| BB Predikat|perubahan dari
di Lingkungan Ditienj (BB tahun lalu
Penddian Vokasi ™ Rtarata rila Kineria NKA ac
Anggaren atas pelaksanaan | g3 Nijai | 97.36 Nlai | B5ONI@ | 9828 Niai | 9400Nlsi | 97.34 Nia  |Kenaikandari
RIKAK/L Satker minimal 93 tahun lalu

Dengan demikian dapat disimpulkan dari kegiatan Peningkatan Tata

Kelola Satuan Kerja Di Lingkungan Ditien Pendidikan Vokasi dapat

dinyatakan berhasil dengan baik, termasuk jika dibandingkan dengan

capaian tahun lalu masih ada peningkatan.
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Permasalahan yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan Peningkatan
Tata Kelola Satuan Kerja Di Lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi, antara
lain banyaknya bermunculan berbagai macam aplikasi sehingga harus
melakukan penyesuaian dan pemahaman yang maksimal agar tidak
terjadi kesalahan yang fatal, selain itu keterbatasan SDM yang dimiliki
Politani Samarinda sehubungan dengan adanya pegawai yang memasuki
masa purna tugas.

Cara menanggulangi semua permasalahan adalah dengan
memaksimalkan semua potensi yang ada, selain itu juga hal penting
lainnya adalah koordinasi yang baik dari semua lini dan sub bagian agar
bila terdapat permasalahan dapat secara dini diketahui dan segera dicari
solusi pemecahannya. Selain itu keterlibatan pimpinan dalam setiap
aktivitas merupakan hal yang sangat penting agar semua permasalahan
bisa diputuskan dengan cepat.

A.2. Sasaran Kegiatan 1: Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan
Tinggi

A.2.1. Indikator Kinerja 1: Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan
studi; atau menjadi wiraswasta.

Untuk mencapai target indikator kinerja sebesar 57%, Politani Samarinda

memprogramkan beberapa kegiatan seperti tersaji dalam tabel berikut :

Tabel 8 : Realisasi Capaian Peningkatan Kualitas Lulusan Pendidikan

Tinggi
SASARAN 5 R TARGET TARGET |REALISASI
Indikator Kinerja Utama 2020-2024 2022 2022 %
Meningkatnya kualitas 1|Persentase lulusan S1 dan
lulusan pendidikan D4/D3/D2 yang berhasil
tinggi mendapat pekerjaan; 61.00 % 57.00 % 5760 % 101.05

m elanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta

N

Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang
menghabiskan paling sedikit
20 (dua puluh) sks di luar 10.00 % 10.00 % 16.00 % 160.00
kampus; atau meraih
prestasi paling rendah
tingkat nasional.
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Terdapat beberapa langkah yang dilakukan Politani Samarinda untuk

melakukan peningkatan terhadap jumlah Iulusannya yang secepat

mungkin mendapatkan pekerjaan, melanjutkan studi atau berwirausaha.

Hal ini juga menjadi indikator seberapa berhasil proses pembelajaran di

Politani Samarinda untuk memenuhi kebutuhan industri.

Beberapa langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut di atas

adalah sebagai berikut:

1. Mengadakan Seminar rintisan kerjasama industri dengan beberapa
industri untuk membina kerjasama

2. Mengadakan Seminar Kewirausahaan Agro buat mahasiswa untuk
menumbuhkan semangat berwirausaha

3. Memfasilitasi proses rekrutmen on-campus hasil kerja sama Politani
Samarinda dengan beberapa perusahaan
Sosialisasi tracer study yang dilakukan Pusat Karir Politani Samarinda
Pengembangan sistem informasi fracer study mahasiswa Politani
Samarinda

Politani Samarinda secara rutin setiap tahunnya mengadakan Seminar

Rintisan Kerjasama Industri yang bertujuan untuk mengundang Pihak

Industri hadir ke kampus dan berdiskusi dengan civitas akademika Politani

Samarinda yang terdiri dari Dosen, PLP, dan juga mahasiswa. Kegiatan

ini diharapkan dapat membuka pintu komunikasi dengan Pihak Industri

sekaligus sebagai media diskusi tentang perkembangan industri yang

dapat diterapkan di kampus.
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Gambar 10. Seminar Rintisan Kerjasama Industri

Selain Seminar Rintisan Kerjasama Industri, Politani Samarinda juga
mengundang beberapa wirausahawan untuk memberikan Kuliah Umum
Kewirausahaan di Kampus. Hadirin sebagian besar dihadiri oleh
mahasiswa tingkat akhir dengan tujuan menumbuhkan semangat
kewirausahaan khususnya untuk Mahasiswa Politani Samarinda yang
akan lulus.




Gambar 11. Kuliah Umum Nasum DUDI
Setelah pelaksanaan wisuda, lulusan Politani Samarinda juga difasilitasi

untuk mendapatkan pekerjaan dengan industri yang sesuai dengan
bidang keahlian mereka. Beberapa perusahaan/industri yang
menginginkan tenaga kerja dapat melakukan rekrutmen langsung di
Politani Samarinda. Perusahaan diberi kesempatan untuk menerangkan
profil perusahaan mereka sekaligus merekrut lulusan Politani Samarinda

yang dianggap cocok.




Gambar 12. Rekrutmen Langsung Para Alumni

Evaluasi terhadap baik tidaknya terserapnya lulusan Politani Samarinda
dilakukan oleh Pusat Karir dengan melakukan tracer study pada lulusan.
Tracer Study di Politani Samarinda dilakukan dengan beberapa metode
meliputi metode offline maupun metode online. Metode offline tetap
dlakukan karena banyaknya lulusan Politani Samarinda yang bekerja di
pelosok desa yang minim fasilitas dan akses internet.

Hasil tracer study secara keseluruhan menunjukkan bahwa dalam durasi
hampir satu tahun lulusan yang telah terserap di dunia kerja/industri
mencapai 57.60%. Beberapa program studi seperti Teknologi Geomatika
bahkan mencapai 73% dalam keterserapan dunia kerja.
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Gambar 13. Data Alumni Setelah Lulus

Mahasiswa Politani Samarinda secara umum lebih banyak langsung
berkarir di dunia kerja daripada melanjutkan studi ke jenjang yang lebih
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan kegiatan
akademik telah membentuk karakter mahasiswa untuk lebih tertarik
langsung bekerja ketika kesempatan tersebut tersedia. Namun demikian
ada sebagian kecil mahasiswa terutama jenjang Diploma 3 yang juga
melanjutkan studi S1 tetapi bukan jalur vokasi tetapi jalur akademik. Hal
ini merupakan tantangan bagi Politani Samarinda untuk membuka jalur
S1 Terapan bagi mahasiswa jenjang Diploma 3 untuk melanjutkan
studinya ke jenjang yang lebih tinggi.

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda akan berusaha untuk
meningkatkan jumlah lulusannya yang berwiraswasta. Kendala yang
dihadapi dalam bidang pengembangan lulusan berwiraswasta antara lain
belum besarnya minat berwirausaha mahasiswa, fasilitas pendukung
yang belum ideal dan tenaga mentoring yang terbatas. Upaya yang telah
dilakukan untuk mengatasinya meliputi pengembangan kurikulum
kewirausahaan dan pelatihan kewirausahaan bagi mahasiswa.

Kendala yang seringkali dihadapi meliputi susahnya mendapatkan data
untuk kegiatan tracer study. Sebagian mahasiswa berada di luar kota

H



atau daerah dengan jangkauan internet yang terbatas sehingga susah
dalam melacak keberadaan lulusan yang ada. Politani Samarinda telah
mengembangkan sistem informasi tracer study berbasis web namun
sistem yang ada sering mendapat keluhan mengenai waktu
loading/tunggu yang lama dan jumlah pertanyaan yang terlalu banyak.

Solusi yang coba dikembangkan untuk mengatasi masalah di atas
adalah pengembangan sistem tracer study v2 yang merupakan
perbaikan terhadap versi sebelumya (dapat diakses lewat

http://tracer2.politanisamarinda.ac.id/home). Sistem yang baru mencoba

mengatasi masalah sebelumnya dengan melakukan simplifikasi
pertanyaan dan prosedur pengisiian tracer study Politani Samarinda.

A.2.2. Indikator Kinerja 2: Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh)
sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional.

Pada tahun 2022 capaian indikator kinerja mahasiswa yang

melaksanakan kegiatan di luar kampus paling sedikit 20 sks sebanyak 148

orang melalui kegiatan Magang di Industri dimana mahasiswa tersebut

berasal dari jenjang Diploma 4 atau sarjana terapan yaitu dari program
studi Pengelolaan Perkebunan 59 mahasiswa, program studi Teknologi

Rekayasa Perangkat Lunak 67 orang dan program studi Rekayasa Kayu

22 orang mahasiswa. Kegiatan magang industri dilaksanakan di berbagai

perusahaan dan instansi berlangsung selama 1 semester penuh.

h
!



Gambar 14. Pembekalan Mahasiswa yang Mengikuti Magang Industri

Selain melalui kegiatan magang industri terdapat pula mahasiswa yang

berkegiatan di luar kampus melalui program Merdeka Belajar yang

diselengarakan oleh Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi.

Adapun kegiatan-kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa tersebut sebagai
berikut:

1.

Magang dan Studi Independen Bersertifikat diikuti oleh 2 orang

mahasiswa:

a. Kegiatan Ruangguru Career Acceleration Program (CAMP)yang
diikuti oleh mahasiswa atas nama Zaenab dari program studi
Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak

b. Program Microcredential Gam Developer ICE Institute Universitas
Terbuka yang diikuti oleh mahasiswa atas nama Koir Herianto dari
program studi Teknologi Rekayasa

Program Pemberdayaan Masyarakat Desa (P2MD) selama 1

semester di Desa Loa Duri Ulu Kecamatan Loa Janan Kabupaten




Kutai Kartanegara yang diikuti oleh 10 orang mahasiwa dari 5

program studi yaitu:

a. Program Studi Pengelolaan Perkebunan 2 orang mahasiswa atas
nama Muhammad Rizki dan Mohammad Ghazy Al-Ghifari

b. Program Studi Rekayasa Kayu atas nama Nur Madinah Apriyanti R.

c. Program Studi Teknologi Hasil Perkebunan 3 orang mahasiswa
atas nama Fathul Alaji, Nurin Isyati Rahimah dan Riska

d. Program Studi Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak 2 orang atas
nama Mi'radatul Jannah dan Rizal Syam Banur

e. Program Studi Pengelolaan Hutan 2 orang atas nama Roulyeni
Hutajulu dan Mei Putri Krisna Zega

Program Kampus Mengajar yang dilaksanakan di SMP 39 Samarinda

diikuti oleh 1 orang mahasiswa atas nama Muhammad Rizki dari

Program Studi Pengelolaan Perkebunan

® B
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Kementerian Pendicikan, Kebudzyaan, Riset dan Teknolog!
Direktorat jenderal Pendidikan Vokasi e sm—
Memberiban Kampus Mengajac Angiatan 4 Tahun 2022

SERTIFIKAT -

Nomor : 213/03/xM/ 2022

MUHAMMAD RIZKI
NUR MADINAH APRIYANTI R.
FATHUL ALAJ
NURIN ISYAT] RAHIMAH
MI'RADATUL JANNAH

RIZAL SYAM BANUR
ROULYENI HUTAJULU
MEI PUTRI KRISNA ZEGA
MUHAMMAD GHAZY AL-GHIFAR!
RISKA

CERTIFICATE

POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI SAMARINDA
Tim FKMPI politeknik pertanian neger! samarindo

OF COMPLETION

e desa berbass wawasan
lingkungan adat lokal

Praes ot i s Vosni




DRE A
SERTIFIKAT

GAVE PROGRAMMER

Koir Heﬁamo

Gambar 15. Sertifikat Kegiatan-kegiatan Merdeka Belajar

Mahasiswa Politani Samarinda
menghabiskan 20 SKS di luar kampus

67

MBKM s Magang Industri Prodi PP

Magang Industn Prodi TRPL ® Magang Industri Prodi RK

Gambar 16. Mahasiswa menghabiskan 20 SKS di luar kampus

Prestasi mahasiswa Politani Samarinda tahun 2022 ini diraih pada even-
even seperti Pekan limiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS), Program
Kreativitas Mahasiswa (PKM), Program Pengabdian Masyarakat Desa
(P2MD), Pekan Olahraga dan Seni (Porseni) Xlll, Kompetisi Mahasiswa
Vokasi Bidang Pertanian (AITEC), Kompetisi Mahasiswa Informatika
Politeknik Nasional (KMIPN), Program Wirausaha Politani Samarinda.




Prestasi Mahasiswa Politani Samarinda di
Berbagai Even Tahun 2022

= PIMNAS = PKM = P2MD = Porseni = KMIPN = AITEC = Wirausaha

Gambar 17. Even Kegiatan yang diikuti mahasiswa Politani Samarinda
dan meraih prestasi minimal tingkat nasional

Prestasi mahasiswa Politani Samarinda ini diraih pada TW 2, TW 3
dan TW 4. Tidak adanya prestasi di TW 1 disebabkan oleh belum
ada even nasional yang diikuti oleh mahasiswa Politani Samarinda.

| Date|
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Gambar 18. Mahasiswa Politani Samarinda foto bersama usai menerima
penghargaan di ajang AITEC IV Tahun 2022

Gambar 19. Sertifikat Mahasiswa Politani Samarinda yang Lolos PIMNAS
Tahun 2022

Secara kuantitas, mahasiswa Politani Samarinda yang meraih prestasi

meningkat. Di tahun 2020 ada 34 mahasiswa meraih prestasi. Lalu di

tahun 2021 ada 56 mahasiswa dan ada 77 mahasiswa di tahun 2022. Hal

ini menunjukan bahwa semangat dan kualitas mahasiswa Politani

Samarinda meningkat dari tahun ke tahun.

¥)]
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Gambar 20.

Jumlah Mahasiswa Politani Samarinda
Berprestasi

o e 40

2020 2021 2022

Perbandingan Jumlah Mahasiswa Politani Samarinda
Berprestasi tahun 2020, 2021 dan 2022

Dilihat dari kualitas, prestasi mahasiswa Politani Samarinda tahun 2022

meningkat. Buktinya mahasiswa Politani Samarinda berhasil berprestasi di

3 ajang yang diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan

Riset dan Teknologi, 3 kegiatan yang dilaksanakan oleh Badan Koordinasi

Kemahasiswaan Politeknik se-Indonesia (Bakorma) dan 1 ajang mandiri.

Keberhasilan mahasiswa Politani Samarinda lolos ke ajang PIMNAS

menjadi pembuktian bahwa kualitas mahasiswa Politani Samarinda

meningkat disbanding tahun-tahun sebelumnya. Yaitu lolos hibah PKM

dan P2MD.

Prestasi Mahasiswa Politani Samarinda
Berdasarkan Penyelenggara

® Kegiatan Bakorma

Gambar 21. Prestasi Mahasiswa Politani Samarinda berdasarkan

penyelenggara dari tahun 2020, 2021 dan 2022.




Tabel 9. Perbandingan dengan tahun lalu Meningkatnya Kualitas Lulusan

Pendidikan Tinggi
: — TAHUN 2020 TAHUN 2021 TAHUN 2022
SASARAN Indikator Kinerja
Utama ! TARGET | FEALSASI | TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI | Keterangan
KINERJA KINERJA KINERJA KINERJA KINERIA KINERJA
Meningkatnya 1|Persertase luusan S1dan Capaian lebih
kualitas lulusan D4/DR/DR yang berhasil tinggi dengan
tinggi dapat ¢ %0 % (500 % |H00% [0 % |570% |5760 % [@hwlal
melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta
2|Persentase luusan S1 dan Ada
D4/DB/CR yang peningkatan
| menghetislan paiing sedikt| 0% % 950 % 1000 % 1000 % 10.00 % 1600 % |
20 (dua puluh) sks di luar dibanding tahun)
|kampus; atau meraih lalu
| prestasi peling rendah
tingkat nasional.

Dari tabel diatas terlihat jelas adanya peningkatan dalam kurun waktu 3
tahun dan setiap kegiatan dapat berjalan sesuai dengan koridor-koridor
yang telah ditetapkan oleh Kementerian khusunya dan pemerintah
umumnya.

Permasalahan yang terjadi pada kegiatan Meningkatnya Kualitas Lulusan
Pendidikan Tinggi antara lain, para alumni setelah lulus tidak memberikan
laporan tentang kondisi dan keberadaannya, walaupun pihak kampus
telah melakukan berbagai cara agar para alumni bisa memberikan laporan
tentang dirinya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diatas berbagai macam cara
dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak termasuk IKA Politani
Samarinda, dan berbagai media social termasuk tracer study juga selalu
dipantau dan diupdate.

Kendala lain yang dihadapi Politani Samarinda sehubungan dengan
upaya untuk mencapai prestasi mahasiswa minimal tingkat nasional
adalah terbatasnya anggaran dan terbatasnya kualitas sumber daya
manusia. Banyaknya kegiatan nasional yang berada jauh dari kampus
bahkan luar provinsi dan luar pulau menyebabkan biaya transportasi yang
tinggi. Masalah ini selalu menjadi kendala yang belum ditemukan
solusinya secara tuntas. Masalah sumber daya mahasiswa berkualitas
yang terbatas juga masih menjadi masalah yang belum bisa terpecahkan.
Cita-cita Politani Samarinda untuk berprestasi di tingkat internasional
sejauh ini belum bisa tercapai.

h
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Solusi sementara yang dilakukan adalah melakukan prioritas kegiatan
yang diikuti. Hanya kegiatan yang memiliki peluang meraih prestasi yang
dikiim mengikuti kegiatan. Akibatnya tidak banyak mahasiswa Politani
Samarinda mengikuti kegiatan dengan kualitas bagus. Selain itu dilakukan
upaya pencarian bakat yang bagus bagi calon-calon mahasiswa agar mau
masuk ke Politani Samarinda. Promosi Politani Samarinda sebagai
perguruan tinggi yang memperhatikan prestasi mahasiswa terus
digaungkan dalam menjaring calon mahasiswa baru. Diharapkan akan
ada mahasiswa dengan kualitas prestasi internasional, baik akademik
maupun non akademik mau masuk ke Politani Samarinda.

A.3. Sasaran 3. Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi

A.3.1. Indikator Kegiatan 1: Persentase dosen yang berkegiatan tridarma
di  kampus lain, di  QS100 berdasarkan
bidang ilmu (QS100 by subject) bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau membina
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima)
tahun terakhir

Sasaran kegiatan Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi terbgi
menjadi 3 Sasaran kegiatan target dan capaian kinerjanya dapat disajikan
dalam tabel berikut :

Tabel 10. Capaian Pelaksanaan Kegiatan Meningkatnya Kualitas Dosen

Pendidikan Tinggi
SASARAN : : : TARGET TARGET REALISASI
Indikator Kinerja Utama oot binai e St %
Meningkatnya 1|Persentase dosen yang
Kualitas Dosen berkegiatan tridarm a di
Pendidikan Tinggi kampus lain, diQ S100
berdasarkan bidang ilmu
(QS100 by subject), bekerja
sebagaipraktisididunia 22.50 1750 % 38 % 217.14
industri, atau membina
mahasiswa yang berhasil
meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional
dalam 5 (lima) tahun terakhir
2|Persentase dosen tetap
berkualifikasiakadem ik S3;
m em iliki sertifikat
kom petensi/profesi yang
diakuioleh industridan 45.00 35.00 % 41 % 117.14
dunia kerja, atau berasal
dari kalangan praktisi
profesional, dunia industri,
atau dunia kerja
3|Jumlah keluaran penelitian
dan pengabdian kepada
masyarakatyang berhasil
mendapatrekognisi 0.25 0.15 % 0.71 % 473.33
internasional atau diterapkan
oleh masyarakat per jumilah
dosen
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Dosen yang berkegiatan tri darma di kampus lain dari Politani Samarinda
belum ada, diharapkan pada tahun-tahun yang akan datang akan ada
dosen yang berkegiatan tri darma di kampus lain. Sedangkan untuk dosen
yang bekerja sebagai praktisi di dunian usaha atau industri sebanyak 2
orang yaitu Dr. Rusli Anwar, S.P., M.Si. yang bekerja sebagai Technical
Advisor pada PT. Sentosa Kalimantan Jaya dan Jamaluddin, S.P.,M.Si.
sebagai HRD juga pada perusahaan yang sama.

e

1

Gambar 22. Dosen yang Bekerja Sebagai Praktisi di Dunia Industri (PT.
Sentosa Kalimantan Jaya)
Pembimbingan terhadap kelompok mahasiswa di Politani Samarinda

dilakukan secara temporer per kegiatan. Strategi ini dilakukan untuk
mengefektitkan pembiayaan pembimbingan. Dalam 5 tahun terakhir, ada
22 dosen pembimbing di Politani Samarinda yang berhasil mengantarkan
mahasiswanya meraih prestasi.

Tabel 11. Daftar Dosen Pembimbing dan Tahun Mahasiswa Berprestasi

No Nama Dosen Tahun Prestasi

1 Eko Junirianto 2022, 2021, 2020, 2019, 2018

2 Radik Khairil Insanu 2022 |
3 Asep Nurhuda 2022 ’
4 Nur Hidayat | 2022

5 Dr Ahmad Zamroni 2022 ]
6 Husmul Beze 2022, 2021, 2020, 2019

7 Dr Abdul Rasyid Zarta 2022, 2021, 2020, 2019, 2018

8 La Mudi | 2022




No Nama Dosen Tahun Prestasi
9 Yusdiansyah/Yudha 2022, 2021, 2020, 2019, 2018
10 Farida Ariyani 2021

11 Arini Rajab 2021

12 Riama Rita Manulang 2021

13 Andi Yusuf 2021

14 Astrolabe Sian Prasetya 2021

15 Nia Kurniadin 2021

16 Sabri Indra Suryafitra 2021

17 Daryono 2021, 2020

18 Dyah Widyasasi 2021

19 Dr Ir Suparjo 2019

20 Annafi Franz 2020

21 Sri Ngapiatun 2019

22 Feri Fadlin 2019

Dalam satu tahun, ada dosen mampu mengantarkan lebih dari satu
mahasiswa/kelompok mahasiswa bimbingannya meraih prestasi. Misalnya
La Mudi, SP, MP, Dr Abdul Rasyid Zarta S.Hut MP, Eko Junirianto S.Kom,
M.Cs, Ir. Yusdiansyah MP dan Husmul Beze S.Hut, M.Si. Jika dilihat per
tahun, jumlah dosen pembimbing yang mampu mengantarkan
mahasiswanya berprestasi mengalami tren peningkatan.

1 2 3 4 5
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Gambar 23. Jumlah dosen pembimbing yang mampu mengantar
mahasiswa Politani Samarinda Berprestasi per Tahun




Kendala yang dihadapi minimnya anggaran yang dimiliki, menjadikan
Politani Samarinda belum mampu memberikan penghargaan yang pantas
untuk semua dosen pembimbing tersebut. Hanya dosen pembimbing PKM
yang sejauh ini diberikan penghargaan yang cukup layak untuk setiap
mahasiswa bimbingannya meraih prestasi. Penghargaan untuk dosen
pembimbing kegiatan lainnya diberikan berupa pemberian tugas dan
SPPD saat pendampingan mahasiswa bimbingannya saat babak final. Di
masa yang akan datang perlu dicarikan solusi agar lebih banyak dosen
bersemangat membimbing mahasiswa Politani Samarinda dan meraih
prestasi.

A.3.2. Indikator Kinerja 2: Persentase dosen tetap berkualifikasi
akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/
profesi yang diakui oleh industri dan dunia
kerja, atau berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia industri, atau dunia kerja.

Politani Samarinda saat ini memiliki dosen berkualifikasi pendidikan S3
sebanyak 25 orang dimana beberapa diantaranya telah memiliki sertifikat
kompetensi/profesi dan juga sebagai praktisi di dunia industri dan atau
dunia kerja.

Dosen yang memiliki kualifikasi pendidikan S3 adalah sebagai berikut:

Dr. Ir Joko Priyono, MP

Dr. Ir Budi Winarni, MP

Dr. Ernita Obeth, SP, M.Agribuss

Dr. Ir Suparjo, MP

Dr. Abdul Rasyid Zarta, S.Hut, MP

Dr. M Fikri Hernandi, S.Hut, MP

Dr. Ir Suwarto, MP

Dr. Heriad Daud Salusu, S.Hut, MP

9. Dr. Ir. Iskandar, MP

10.Dr. Edy Wibowo Kurniawan, S.TP.,M.Si

11.Dr. Ir Taman Alex, MP

12.Dr. Erina Hertianti, S.Hut, MP

0 N @ O A N =
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13.Dr

14.Dr. Ir. Safi’'i, MP
15.Dr. Suswanto, M.Pd
16.Dr. Rudito, MP.

17.Dr.
18.Dr.
19.Dr.
20.Dr.

21.Dr. Rusli Anwar, MP

22.Dr.
23.Dr.
24.Dr.
25.Dr.

. Ahmad Zamroni, S.Hut, MP

Erna Rosita, S.Hut MP

Ita Merni Patulak, SE, MM
Andi Lisnawati, SP, M.Si
Elisa Herawati, S.Hut, MP.

Sukariyan, S.Hut.,MP
Figriah Hanum Khumairah, S.P.,MP.
Martha Ekawati Siahaya, S.Hut.,MP.
Risna Nona, SE,M.Si.

Tabel 12. Dosen yang memiliki sertifikat kompetensi:

No. Nama Program Studi Jenis Sertifikat Kompetensi
) . Budidaya Tanaman Sertifikat kompetensi sebagai
1 | Riama Rita Manuliang SP MF Perkebunan Asesor kompetensi
Budidaya Tanaman Sebagai Asesor Asesmen Uji
4| Beryono GEMP Perkebunan Kompetensi
o Budidaya Tanaman Uji kompetensi sebagai asesor
3 | Rusmini,SP, MP Perkebunan kompetensi
> Budidaya Tanaman o
4 | Nur Hidayat Perkebunan BNSP Asesor Mandor Sawit
Budidaya tanaman . .
5 | Roby. SP. MP perkebunan Penguji Mutu Kopi
Kiamah Fathirizki Agsa Kamarati, Pengawas Operasional Pertama
6 S.Hut, M.Hut Pengelolaan Hutan (POP) - K3
7 g;, Fmgah Hanum Khumairah, Pengelolaan Lingkungan Editor Buku
8 | Fachruddin Azwari ST, MSi Pengelolaan Lingkungan ?:;“F?A;"m Penyusun Amdel
9 | Haryatie Sarie.SP.MP Pengelolaan lingkungan Budidaya Tanaman Hidroponik
Supervisor Pelatihan dan
10 | Humairo Aziza, S.Hut., M.P. Pengelolaan Perkebunan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BNSP)
11 | Ir. Wartomo, MP Pengolahan Hasil Hutan Ketua Tim Penyusun Amdal
12 | A. Arifin ltsnani SM Teknologi Geomatika Analis SIG Level 6
. . . Sertifikat Penyusun Kajian
13 | Dr. Ir. Suparjo, M.P. Teknologi Geomatika Lingkungan Hidup Strategis
14 | Muh Yamin STP,M.Si Teknologi Hasil Perkebunan Amdal A dan B
. Teknologi Rekayasa . )
15 | Eny Maria Perangkat Lunak Agile Scrum Foundation (ASF)
) ) Teknologi Rekayasa ; :
16 | Syafei Karim, S.Kom., M.Kom Perangkat Lunak Agile Scrum Foundation
17 | Eko Junirianto, S.Kom., M.Cs. Teknologi Rekayasa Google Associate Android

Perangkat Lunak

Developer Certificate
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Dengan demikian total jumiah dosen berkualifikasi S3 sebanyak 25
orang, dosen yang memiliki sertifikat kompetensi sebanyak 17 orang dari
total jumlah dosen sebanyak 124 orang atau 20,16%. Capaian tersebut
tidak melampaui target yang terdapat dalam Perjanjian Kinerja Politani
Samarinda yaitu 30%.

Khusus untuk sertifikat kompetensi dosen yang menjadi kendala utama
adalah tidak semua bidang ilmu dan keahlian memiliki tempat uji
kompetensi sehingga ada dosen yang mengalami kendala ketika akan
mengikuti sertifikasi kompetensi. Solusi yang memungkinkan untuk
dilakukan ke depan adalah melalui kerjasama dengan industri untuk
melakukan pelatihan bagi dosen walaupu tidak bersertifikat kompetensi
dari lembaga resmi tapi cukup sertifikat telah mengikuti pelatihan dari
perusahaan/industri mitra.

A.3.3. Indikator Kinerja 3: Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang berhasil mendapat
rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen.

Saat ini Politani Samarinda terus meningkatkan kualitas dan kapasitas

dosen dalam melaksanakan kegiatan tri darma khusunya untuk penelitian

dan pengabdian pada masyarakat. Berikut ini disajikan data-data publikasi
ilmiah dan data dosen yang penelitiannya mendapat HKI

Tabel 13. Data Publikasi Artikel llmiah Dosen

No. Nama Judul Artikel limiah Kategori Jurnal
1 | Figriah Hanum Halotolerant Plant Growth-Promoting Internasional
Khumairah Rhizobacteria Isolated From Saline Soil Bereputasi

Improve Nitrogen Fixation and Alleviate Salt
Stress in Rice Plants

2 | Taufiq Rinda Alkas Fabrication of metal-organic framework Internasional
Universitetet i Oslo-66 (UiO-66) and brown-rot | Bereputasi
fungus Gloeophyllum trabeum biocomposite
(UiO-66@GT) and its application for reactive
black 5 decolorization

3 | Netty Maria Naibaho | Chemical composition and antibacterial activity | Internasional

of essential oil kaffir lime (Citrus hystrix DC) Bereputasi
leaves from East Borneo
4 | Reza Andrea Face Recognition Using Histogram of Oriented | Internasional

Gradients with TensorFlow in Surveillance
Camera on Raspberry Pi.

5 | Adelia Juli Kardika Development of Web-GIS Commodity Internasional
Information System for Agriculture,
Establishment and Forestry in Marangkayu




No. Nama Judul Artikel limiah Kategori Jurnal
District
6 | Fathiah IDENTIFIKASI TANAMAN JAHE (Zingiber Nasional
officinale) BERDASARKAN MORFOLOGI Terakreditasi
7 | Syafei Karim IMPLEMENTATION OF LEARNING VECTOR | Nasional
QUANTIZATION METHOD TOWARDS LEVEL | Terakreditasi
DETERMINATION IN EDUCATION GAME
SANG SANTRI
8 | Nia Kurniadin Deteksi Perubahan Suhu Permukaan Tanah Nasional
dan Hubungannya dengan Pengaruh Albedo Terakreditasi
dan NDVI Menggunakan Data Satelit Landsat-
8 Multitemporal di Kota Palu Tahun 2013 -
2020
9 | Muhamad Yazid Pengaruh Bauran Pemasaran terhadap Nasional
Bustomi Kepuasan Konsumen pada UD. Olsabara Terakreditasi
Sukses Sejahtera Sangatta
10 | Sri Ngapiyatun Kombinasi Tulang lkan, Kepala Udang dan Nasional
Bonggol Pisang untuk Meningkatkan Kualitas Terakreditasi
MOL Sebagai Aktivator Pengomposan
11 | Eny Maria Klasterisasi Tingkat Kematangan Buah Naga Nasional
Berdasarkan Warna Dengan Metode Terakreditasi
Segmentasi K-Means Clustering Berbasis
Mobile
12 | Muslimin B Diagnosis Dan Penanganan Penyakit Nasional
Tanaman Karet Pada Sistem Pakar Berbasis Terakreditasi
Penalaran Menggunakan Metode Teorema
Bayes
13 | Ida Maratul WEB-BASED EXPERT SYSTEM FOR Nasional
Khamidah IDENTIFYING PESTS AND DISEASE OF Terakreditasi
OYSTER MUSHROOM
14 | Faradilla Budidaya Ulat Sutera dengan Pemberian Nasional
Pakan Daun Murbei Hasil Kultur In Vitro Terakreditasi
Terhadap Kualitas Kokon dan Benang Sutera
15 | Nur Hidayat PENGARUH PENGATURAN SUHU AIR Nasional
NUTRISI HIDROPONIK PADA BUDIDAYA Terakreditasi
CABAI HABANERO (Capsicum Chinense
Jacq.)
16 | Annafi Franz Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Nasional
Pemilihan Mahasiswa Berprestasi dengan Terakreditasi
Metode Fuzzy Weighted Product (FWP)
17 | Herijanto Thamrin Analisis Vegetasi di Hutan Pulau Nunukan dan | Nasional
Pulau Sebatik Kabupaten Nunukan Kalimantan | Terakreditasi
Utara
18 | Furgaan Hamsyani Kebisingan Persimpangan Sebidang Jalan Nasional
Lokal Pada Jalan Kapten Soedjono Dan Jalan | Terakreditasi
Sejati di Kota Samarinda
19 | Budi Winarmi Aplikasi Nanopartikel Liat terhadap Nasional
Peningkatan Kualitas Kekuatan dan Keawetan | Terakreditasi
Kayu Sengon
20 | Suci Ramadhani Metode Dea untuk Benchmarking Organisasi Nasional
Terakreditasi
21 | Radik Khairil Insanu | Pemetaan Daerah Rawan Banjir Daerah Aliran | Nasional
Sungai (DAS) Suli Kabupaten Luwu Terakreditasi
22 | Husmul Besze Pemetaan Persebaran Penyedia Jasa Survey Nasional
dan Pemetaan di Kota Samarinda Terakreditasi
23 | Andrew Stefano Pemetaan Wilayah Kelurahan Karang Mumus | Nasional
Andrew Kota Samarinda Menggunakan Autodesk Map | Terakreditasi




No. Nama Judul Artikel limiah Kategori Jurnal

24 | Farida Aryani Aplikasi Minyak Atsiri Daun Jeruk Purut (Citrus | Nasional
Hystrix) Sebagai Active Agent Dalam Terakreditasi
Pembuatan Edible Coating Berbasis Tepung
Agar Pada Produk Bakso Sapi

25 | Hamka Respon Panelis dan Karakteristik Kimia Nasional
Terhadap Dodol yang Disubtitusi dari Pisang Terakreditasi
Raja (Musa Sapientum L)

26 | Yuanita PEMBUATAN PUPUK ORGANIK LIMBAH Nasional
KULIT PISANG (Musa paradisiaca) DAN Terakreditasi
Mucuna brakteata DENGAN MENGGUNAKAN
BIOAKTIVAKTOR EFFECTIVE
MICROORGANISME (EM4)

27 | Daryono PEMBUATAN PUPUK ORGANIK PADAT Nasional
MENGGUNAKAN LIMBAH SABUT KELAPA Terakreditasi
(Cocos nucifera L.) DENGAN BIOAKTIVATOR
EM4

28 | Elisa Herawati Domestikasi Jamur Kuping (Auricularia Nasional

Herawati auricula) dengan Media Tumbuh Serbuk Terakreditasi

Gergaji Kayu Jati (Tectona grandis)

29 | Rasyid Zarta Struktur Anatomi Kayu Mangium (Acacia Nasional
mangium) di Areal Reklamasi Lahan Pasca Terakreditasi
Tambang Batubara

30 | Rudi Djatmiko Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Bawah Nasional
pada Tegakan Karet Terakreditasi

31 | Ita Merni Kopi Menjadi Minuman Pilihan dan Gaya Nasional
Hidup Mahasiswa Sebagai Konsumen di Area | Terakreditasi
Kampus

32 | Erina Hertianti Uji Efektivitas dan Organoleptik Asap Cair dari | Nasional
Daun Pinang (Areca catechu), llalang Terakreditasi
(Imperata cylindrica) dan Mangga (Mangifera
indica) sebagai Pengawet Makanan Alami

33 | Mujibu Rahman Analisa Kualitas Paving Block yang Dibuat Nasional
dengan Memanfaatkan Abu Boiler Pabrik Terakreditasi
Kelapa Sawit dan Limbah Rak Telur

34 | Iskandar Komposisi Komponen Kimia Kayu Utama Nasional
Pada Jenis Macaranga gigantea dan Terakreditasi

Macaranga triloba

Data pada tabel di atas memperlihatkan bahwa terdapat 3 artikel iimiah
yang dipubilkasikan pada Jurnal Internasional Bereputasi, 2 artikel pada
jurnal terindeks pada basis data internasional dan 29 artikel pada Jurnal

Nasional Terakreditasi.

Selain hasil penelitian yang dipublikasikan pada Jurnal Internasional dan
Jurnal Nasional Terkareditasi, terdapat juga beberapa penelitian dosen

yang mendapatkan HKI seperti pada tabel berikut ini.
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Tabel 14. Daftar HKI dari Hasil Penelitian Dosen

No Nama Judul HKI Jenis HKI
- Muslimin B Aplikasi Digital Farming Untuk Surat
) : .| Menentukan Replanting Tanaman
g gum Ra;nadhanl Kelapa Sawit Menggunakan Metode g?r:;zt:tan
- suswanto Topsis dan Saw P
- Mujibu Rahman
- Edy Wibowo K.
o e Aplikasi Ekstraksi Wama RGB Untuk | Surat
2| Elisé Ginsel P Identifikasi Tingkat Kematangan Pencatatan
_ Annaf? Franz ’ Buah Kelapa Sawit Ciptaan
- Adelia Juli K.
a3l - Syafei Karim Game Edukasi "Save Karang gg;a;atatan
- |[da Maratul K. Mumus Ciptaan
Peta Persebaran Fasilitas Umum
4| - g:\fvrgrl::u?%%n Dan Sosial Desa Lekaq Kidau, g::\actatatan
e Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Citaan
= rara Kartanegara P

Data pada tabel menunjukkan terdapat 14 dosen yang hasil penelitiannya
telah mendapatkan Hak Kekakayaan Intelektual dalam bentuk Surat

Pencatatan Ciptaan.
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Gambar 24. Sertifikat Hak Cipta Dosen

Dari tabel diatas capaian kinerja kegiatan semuanya berjalan dengan

baik lancar semua kendala bisa diselesaikan sehingga capaiannya

melampaui target yang telah ditetapkan.

Tabel 15. Perbandingan dengan tahun lalu Meningkatnya Kualitas Dosen

Pendidikan Tinggi

|

SASARAN | Indikator Kinerja TAHUN 2020 TAHUN 2021 TAHUN 2022
Utama TARGET REALISASI TARGET REALISASI TARGET REALISAS| | Keterangan
KINERJA KINERJA KINERJA KINERJA KINERJA KINERJA
Meningkatnya 1 Capaian tahun
Kualitas Dosen ‘Pe!serfmse dosen yag ini mengalami
F idi Tinggi berh d di kenaikan cukup
kampus lain, di QS100 signifikan
berdasarkan bidang ilmu dibanding
(QS100 by subject), bekerja dengan tahun
|sebagai praktisi di dunia 15.00 % 15 % 15.00 % 15 % 17.50 % 38.00 % lalu, walupun
|industri, atau membina terget sudah
|mahasiswa yang berhasil dinaikkan
meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional
dalam 5 (lima) tahun terakhir,
2|Persentase dosen tetap Capaian tahun
berkualifikasi akademik S3; ini mengalami
memiliki sertifikat kenaikan cukup
kompetensi/profesi yang signifikan
diakui oleh industri dan 30.00 % 3B % 30.00 % 35 % 35.00 % 41.00 % dibanding
dunia kerja; atau berasal dengan tahun
dari kalangan praktisi lalu, walupun
profesional, dunia industri, terget sudah
| |atau dunia kerja. dinaikkan
3|Jumiah keluaran penelitian Capaian tahun
dan pengabdian kepada ini mengalami
masyarakat yang berhasil kenaikan cukup
mendapat rekognisi signifikan
i ional atau diteraph 0.10 % 012 % 0.10 % 0.12 % 0.15 % 071 % dibanding
oleh masyarakat per jumiah dengan tahun
dosen. lalu, walupun
terget sudah
dinaikkan
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Dari tabel diatas capaian kinerja dalam kurun waktu 3 tahun dapat dilihat
perbandingannya bahwa semua kegiatan berjalan dengan baik lancar
semua kendala bisa diselesaikan sehingga capaiannya melampaui target
yang telah ditetapkan.

A.4. Sasaran 4. Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran

A.4.1. Indikator Kegiatan 1. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang melaksanakan kerja sama dengan
mitra.

Dari Sasaran Kegiatan Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan

Pembelajaran terbagi atas 3 (tiga) indikator kegiatan dengan hasil

capaian dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 16. Capaian Kinerja Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan

Pembelajaran
SASARAN Indikator Kineria Ut TARGET | TARGET |REALISASI %
ndikator Kinerja Utama 2020.2024 2022 2022
Meningkatnya kualitas | 1|persentase program studi
kurikulum dan S1 dan D4/D3/D2 yang
. 50.00 % 40.00 % 44,00 % 110.
pembelajaran melaksanakan kerja sama ’ ° 0 % 1000

dengan mitra.

Persentase mata kuliah S1
dan D4/D3/D2 yang
menggunakan metode
pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau 35.00 % 11.00 % 3143 % 285.73
pembelajaran kelompok
berbasis projek (team-
based project) sebagai
sebagian bobot evaluasi.

N

3|Persentase program studi
S1 dan D4/D3/D2 yang

memiliki akreditasi atau 2.50 % 250 % - % -
sertifikat internasional yang

diakui pemerintah.

Kerjasama Politani Samarinda dengan pihak industri terus dilakukan
karena hal tersebut merupakan hal mutlak khususnya untuk pendidikan
vokasi Politeknik yang menitikberatkan pada keterampilan kerja yang
sejalan dengan kebutuhan dunia industri. Mitra industri sangat membantu
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dalam proses evaluasi kurikulum, tempat magang industri, sampai
melakukan rekrutmen terhadap lulusan Politani Samarinda.

Kerjasama Politani Samarinda dan Pihak Industri dituangkan dalam
bentuk penandatanganan Memorandum of Understanding (MoU) sebagai
wujud dokumen kerja sama tertulis. Ada 4 dari 9 Program Studi (44.4%)
yang secara aktif melakukan kerja sama dengan mitra industri di tahun
2022 yang detailnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 17. Kerjasama Dengan Mitra

No. Prodi Mitra [ Bentuk Kerjasama §

| |

1 | Budidaya Tanaman | PT Bramasta Sakti - Pendidikan dan pelatihan di g
Perkebunan bidang budi daya jagung dan

peternakan sapi potong
- Praktik Kerja Lapang (PKL)
- Kuliah tamu dan lokakarya

2 | Teknologi Hasil - PT Bonting - Pengembangan kurikulum dan
Perkebunan Dzakwani Food Program Studi Baru
| - Fanny’s Lapis - Praktik Kerja Lapang (PKL)
| Labu - Kuliah tamu dan lokakarya

- Cake Salak Kilo

3 | Teknologi - PT Geo Mapping - Pengerjaan proyek bersama
Geomatika Survey - Penyediaan tenaga ahli dari
- PT Geometri kampus
Indonesia

- PT Indo Survey ‘
Mining Service

4 | Teknologi Rekayasa | Pemerintah Kota | - Pendidikan dan Pelatihan
Perangkat Lunak Balikpapan - Pengembangan SDM ;
- Kuliah tamu dan lokakarya ‘

i i
, ‘
J

Data pada tabel menunjukkan terdapat 4 dari 9 prodi pada tahun 2022
telah menjalin kerjasama baru dengan mitra masing-masing atau 44,4%
dari keseluruhan prodi sehingga data ini telah melampaui target yang
ditetapkan dalam perjanjian kinerja Politani Samarinda yaitu 40%.




A.4.2. Indikator Kinerja 2. Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2
yang  menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis projek
(team-based project) sebagai sebagian bobot
evaluasi.

Metode pembelajaran berbasis proyek (team-based project) atau juga
dikenal dengan Project Based Learning (PBL) telah diterapkan
sepenuhnya pada Program Studi Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak
(TRPL) di semester Ganjil 2022/2023 dimana mahasiswa yang
melaksanakan metode pembelajaran tersebut pada semester Il dan
semester V.

Pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan penyusunan instrument
pembelajaran, inventarisasi project yang akan dikerjakan meliputi project
dari luar kampus dan project internal kampus hingga pembentukan
kelompok mahasiswa berdasarkan project.

Berikut ini adalah mata kuliah yang menggunakan metode pembelajaran
PBL pada program studi TRPL.

Tabel 18. Daftar Mata Kuliah Project Based Leaming Prodi TRPL
Semester Ganjil 2022/2023

Nama Mata Kuliah Semester

4
(=]

Basis Data 1]

Sistem Operasi 11

Pemrograman berorientasi Objek | 1

Pemrograman Java Script 1]

Pemrograman Web Dasar 11

Teknik Perangkat Keras 1

Analisis dan Desain Sistem

Pemrograman Perangkat Bergerak Dasar

O O N O O Bh| W N =

Sistem Informasi Geografis Dasar

-
o

Sistem Informasi kehutanan dan Perkebunan




Terdapat 10 mata kuliah yang menggunakan metode PBL dalam proses
mata kuliah tersebut dibentuk 24
kelompok mahasiswa untuk mengerjakan masing-masing 1 project
selama 1 semester pada semester ganjil 2022/2023.

pembelajaran.

Selanjutnya dari

Berikut ini nama mahasiswa dan jenis project yang dikerjakan selama 1

semester.

Tabel 19. Daftar Kelompok Mahasiswa PBL dan Project yang Dikerjakan

: Project Yang
No | NIM Nama Mahasiswa Kelompok | Semester Dikerjakan Dosen Mentor
1 H201600467 | Maulana Habibullah \Y
2 H201600472 | Billy Anugerah Ezra Palit \Y . .
Absensi Syafei Karim,
3 H201600485 | l|ka Fitri 1 \% Berbasis S.Kom.,
- Android M.Kom
4 H211600414 | Agmal Tavarriz 1l
5 H211600466 | Yosua I
6 H201600429 | Fiar Maulana Andi
; S Bagus Satria,
1 H201600431 | Ananda Bebie Septiyani S.Kom.,
8 | H201600468 | Dina Minarti 2 Animasi Sh e Raza
Andrea,
9 | H211600415 | Julia Dwi Agustina I S.Kom.,
M.Kom
10 | H211600456 | Monita 1]
11 | H201600446 | Muhammad Irhamsyah Vv
Bisma Al-Haidar Pramesti
12 | H201600473 Putra Adenanny Vv =
Paser Smart ="
3 Servi Junirianto,
13 | H201600494 | Andre Susanto v ervice S.Kom, M.Cs
14 | H211600426 | Nuratika 11l
15 | H211600431 | Nabil Hakim Muhammad 1]
16 | H201600433 | Hadi Firmansyah \Y
Fathurrahman
171 1201900449 Muhammad Ferdyan L
= Husmul Beze.
4 Kemahasiswaan .
18 | H201600496 | YWells Jhorez Putra v S.Hut, M.Si
Rajagukguk
19 | H211600417 | Soleha Purnamasari 1l
20 | H211600438 | Didi Setiawan Edwar 1]
Derrby Didan
21 H201600441 Delvanoress Vv
22 | H201600489 | Siti Tantry Sero Patty \% Asep
Muh d Ridh Nurhuda,
23 | H201600497 | ~unammadiidho 5 v loT S.Kom.,
Erlambang M.Kom/Imron,
S.Pd., M.Eng.
24 | H211600423 | Anisa Afrilianti 1]
25 | H211600448 | Faizal 1]




Project Yang

No NIM Nama Mahasiswa Kelompok | Semester Dikerjakan Dosen Mentor
26 | H201600458 | Anjela Vv
27 | H201600463 | Sugih Niansyah \Y
Asep
Nurhuda,
28 | H201600466 | gurommad Wanyu 6 v loT S.Kom.,
Y M.Kom/Imron,
29 | H211600429 | Ariska Winanda Putri i 9:PC. M.E0g.
30 | H211600447 | James Kenneth 1
31 H201600439 | Gusti Agung Kurniawan
32 H201600486 | Rahmat Hidayat
API SIA Eko
33 | H201600503 | Hermawati 7 /Aplikasi Single Junirianto,
- Sign On SIA S.Kom, M.Cs
34 | H211600428 | Mardiana 1l
35 | H211600440 | Muhammad Surya Wijaya 1l
36 H201600432 | Thoriq Ibnu Wardana
37 | H201600476 Noya(issandi Tiansih v
Sulistio Webaite Kt oy Mar
ebsi ,
38 | H201600481 | Syahrul Rahmadani 8 v Center | S.Kom, M.Cs
39 H211600412 | Muhamad Chaidir 1l
40 | H211600445 | Reksy Irawan 1
41 H201600464 | Aprina
42 | H201600474 | Fita Setianingrum
43 | H201600477 | Risnul Indrayana S Ida Maratul
9 Fendaftaran Khamidah,
Muhammad Rahul Rizqi Wisyda S.Kom, M.Cs
44 | H211600427 ; q Il
Ferdian
45 | H211600434 | Angelina Jolie Lembung 1
46 H201600435 | Ferdian Ardhana Rura
R ot Bagus Satria,
47 | H201600438 | Debora Ekaristi Tarigan K Aplikasi S.Kom.,
epegawaian
48 | H201600451 | Alvriant Arlando Sirait 10 (Kenaikan Wi omiReze
Andrea,
R : Pangkat dan
49 | H211600436 | Yopi Dwi Putra Tandigau Il Golongan) S.Kom,,
M.Kom
50 | H211600455 | Dicky Armansyah 1}
51 | H201600459 | Rizky Fahreza
52 | H201600478 | Salwa Emma Aprilia
Absensi Syafei Karim,
53 | H201600480 | Lantiur Siregar 11 Berbasis S.Kom.,
— — Android M.Kom
54 | H211600413 | Ayu Fitria Anggreini i}
55 | H211600420 | Dina Aryanti 1]
56 H201600426 | Muh. Unicon Riski Yahrib
57 | H201600491 | Cici Marcela Bagus Satria,
Ananda Dini Septiani S.Kom.,,
58 | H201600500 | o = Vv Y M.Kom/Reza
Andrea,
Muhammad Renaldi S.Kom.,
59 H211600424 Andnanove 1 8 Kom
60 | H211600459 | Aldo Putra Ramadhan 1]




No

NIM

Nama Mahasiswa

Kelompok

Semester

Project Yang

Dosen Mentor

Dikerjakan
61 H201600427 | Nur Asikin Rindiyani
62 | H201600430 | Silviana Maharani el
63 | H201600479 | Reynaldi imasi M.Kom/Reza
R 4 Dwi Kasi s Animasi Andrea,
84 | Ha11600421 | SO/RIdy Dwi Kasianty i S.Kom,,
Putra M.Kom
65 H211600470 | Nur Zam Zam 1]
66 | H201600422 | Reny Anggreini \
67 | H201600434 | Mujizatul Wahyudi Suc
: 2 Aplikasi Arsip Ramadhani,
68 | H201600445 | Marchelino Angel Tandi 14 Bagian UMUM S.Kom.,
69 | H211600416 | Rizky Pratama 1] M.Kom
70 | H211600469 | Rafqi Maulana lwanto 1
71 H201600453 | Gayatri Samma \"
72 | H201600460 | llham Priatna
73 | H201600488 | Bagus Prasetiyo i Husmul Beze,
Crigt‘an = G|);in 15 Kemahasiswaan S.Hut, M.Si
i i
74 H211600418 Alemoka 1]
75 | H211600425 | Rifaldi 1]
76 H201600450 | Wizi Widya
77 | H201600484 | Silvester Kaet
o Emil Ri
78 | H201600495 | Abdul Azis . AP::"“' Surat ';:,tr:a
egiatan
: : S.Kom.
79 H211 422 | N h ’
211600 ur Aziza 1] Akademik M.Kom
80 | H211600443 Patrik Aditya Pramudita I
Barus
81 | H201600423 | Putri Adelia
82 | H201600447 | Tri Agus Jumadi e
83 | H201600487 | Muhammad Arya 17 iy Er;:tf;za
Praptama A:agdemik S.Kom.,
84 | H211600411 | Salsa Aria Rizky Artha I M.Kom
85 | H211600457 | Adindra Muhammad Zaky i
86 | H201600428 Aldino Fatahillah v
Wardana
Raihan Maheswara Bagus Satria,
87 | H201600444 Rawanggalih \ " ig:/r;
. . ) eza
a8 H201600499 Fransiskus Aldianus 18 v Animasi Andrea,
Dhasa S.Kom.,
89 | H211600442 | Adi Alamsyah I M.Kom
90 H211600475 | Alffian Rifqi Eka Putra 1]
91 H201600454 | Firman Pratama \%
92 | H201600471 | Risman \% el f.l_(o
19 Seivh Junirianto,
93 | H211600441 | Arman Mansyur 1T S S.Kom, M.Cs
94 | H211600474 | Lia Safira 1]
95 | H201600455 | Hendri 20 \ Aplikasi Fajar

]%}""‘\:



Project Yang

No NIM Nama Mahasiswa Kelompok | Semester Dikerjakan Dosen Mentor
96 | H201600483 | Muhammad Igbal v Penentuan UKT Rasm;dha"i-
.Kom.,
97 | H201600502 | Reinalda Anugerah Bara \ M.Kom
98 | H211600419 | Angelina 1
99 | H211600446 | Mi'Radatul Jannah 1}
100 | H201600442 | Irfan Syahrani
101 | H201600452 | Fitrawansyah
= = Aplikasi "
102 | H201600475 ég::‘j: '::;'d 21 Pendaftaran | o IZ’,:':"%T
g Magang Industri . s
103 | H211600450 | Inneke Amalia 1l
104 | H211600453 | Rahmat Khairil 1}
105 | H201600462 | Retno Ita Andini \Y
106 | H201600469 | Nauval Hamid Y
Magdalena Renilda . : Muslimin B.,
107 | H201600506 Ekawathi Lifra 22 \" Website Prodi S.Kom., M.Cs
108 | H211600444 | Slamed Riyadi I}
109 | H211600454 | Rahmat Khairul 1]
110 | H201600436 Fairuz Alifah Abdillah v
Ahmar
Annafi Franz,
111 | H201600482 | Seli Puspita Sari 23 " Aplikasi WA API S.Kom,
M.Kom
112 | H211600439 | Wahid Rafi Nugraha i
113 | H211600467 | Cendy Carlina 1]
114 | H201600421 | Fadiah Puspitasari \
: A Fajar
115 | H201600448 | Setwin Heriski Sarunan ) Vv Aplikasi Ramadhani,
116 | H211600465 | Yogi Pratama 1 Penentuan UKT S.Kom.,
Muhammad Hikmal M siom
117 | H211600472 Nafisa 11l
118 | H201600424 | Siti Mariani "
119 | H201600456 | Andriawan \%
Aplikasi Yulianto
120 | H211600437 | Alif Faisal Anwar 25 1] Pendaftaran 1ans0,
. | S.Kom, M.MT
- - Magang Industri
121 | H211600458 | Anggit Apriananda I}
122 | H211600462 | Fauzi Ikhsan i
123 | H201600461 | Heriska Putri Handayani Vv
124 | H201600493 | Akhmad Parhan \'
125 | H211600451 | Muh.llham Pausi i Pendaftaran Ida Mqratul
26 Wisuda Khamidah,
Stevania Maria Rifka Uli S.Kom, M.Cs
126 | H211600468 pasaribu i
127 | H211600473 | llhen Oknovitasari Patuju 1l
. Bagus Satria,
Nurfatin Syafiqa
128 | H201600425 ) Y S.Kom.,
Muhammad Tahir 27 Animasi M.Kom/Reza
- - Andrea,
129 | H201600490 | Ilham Risaldi \" S.Kom.,

| Date|



. Project Yang
No NIM Nama Mahasiswa Kelompok | Semester Dikerjakan Dosen Mentor
Muhammad Reza M.Kom
130 | H211600433 Pahrevi 11l |
131 | H211600452 | Rizal Syam Banur 1 1
132 | H211600463 | Nur Ocvy Hasty 1 \
.
133 | H201600492 | Sukmawati \" \
) | Bagus Satria,
134 | H201600498 | Ahmad Nur Fadillah \" l S.Kom.,
135 | H211600435 | Rholand Sima 28 1] Animasi || MitomiBaza
| Andrea,
136 | H211600449 | Gadis Laras Saki Il | S.Kom,
| M.Kom
137 | H211600471 | Gabriel Linggi Linthin 1]

Pelaksanaan PBL akan dilanjutkan pada semester ganjil 2022/2023
khususnya pada prodi TRPL dan juga akan dilaksanakan pada program
studi lain yang sedang merancang proses pembelajarannya térmasuk
penyiapan instrument pembelajarannya.

A.4.3. Indikator Kinerja 3. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang memiliki akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui pemerintah.

Sampai saat ini belum ada program studi di Politani Samarinda yang
memiliki akreditasi atau sertifikat internasional sehingga capaian indikator
kinerja belum tercapai. Untuk ke depan Politani Samarinda akan
mengupayakan program studi yang berpotensi untuk mendapatkan
akreditasi internasional akan dipersiapkan untuk mencapainya.

Pada tahun 2020 Politani Samarinda telah meningkat pringkat
akreditasinya menjadi “Baik Sekali” oleh BAN-PT dengan menggunakan
instrumen akreditasi terbaru AIPT 3.0. Capaian ini merupakan salah satu
indikator bahwa Politani Samarinda telah berbenah dan menunjukkan
kinerja yang lebih baik setelah kurang lebih 7 tahun berada pada
peringkat akreditasi C, dalam kurun waktu 3 tahun terakhir semua unsur
yang terdapat dalam institusi telah bersinergi untuk meningkatkan
kualitas pendidikan sesuai dengan SN-Dikti.

N



Tabel 20. Perbandingan dengan tahun lalu Meningkatnya Kualitas

Kurikulum dan Pembelajaran

SASARAN Indikator Kinerja TN 2w TAHUN 2021 TNLNZ22
Utama TARGET REALISASI TARGET REALISASI TARGET REALISAS| | Keterangan
KINERJA KINERIA KINERJA KINERJA KINERJA KINERJA
Meningiatrya Capaian dari
kualitas kurikuum Persentase program stud ahunlaluada
dan pemrbelajaran S$1 dan DYDFYD2 yang o penurunan,
B b B % 5500 % B0 % %00 % 4.0 % 40 % -
dengen mitra. terget ada
kenaikan
2 Persentase mata kuliah S1 Capaian dari
dan DYDID2 yang tahun laluada
menggunakan metode penurunan, dan
perrbelajaran permecahan dari target juga
kasus (case method) atau | 36.00 % 3BXO % BDO % 200 % HDO % 11.00 % belumtercapai
permbelajaran kelompok
berbasis projek (team+based
project) sebagai sebagian
bobot evaluasi.
3 Persertase pogram stud Capaiansama
S1 dan DYDID2 yarg dengan tahun
memiliki akreditasi atau 250 % - % 250 % - % 25 % - % lalu, tidak
sertifikat intemesional yang tercapai dari
diaku permerintah. target

Dari tabel diatas tergambar bahwa kegiatan melaksanakan kerjasama
dengan mitra berjalan dengan banyak mitra atau kerjasama dan hasilnya
cukup memuaskan, sedangkan untuk pembelajaran berbasis case method
mengalami penurunan dibanding tahun lalu sehingga hasilnya kurang
memuaskan karena baru terlaksana secara penuh pada satu program
studi yaitu Prodi Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak pada semester
ganjil 2022/2023. Untuk pembelajaran pada semester genap 2022/2023
akan tetap berlanjut pada prodi TRPL dan juga pada beberapa prodi yang
sedang mempersiapkan rancangan instrument pembelajaran PBL.

Masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi meliputi masih
banyaknya MoU yang belum dapat diimplementasikan secara maksimal.
Hal ini meliputi ketidakcocokan jadwal kegiatan dan perbedaan
spesifikasi kebutuhan lulusan yang dibutuhkan perusahaan dengan
kondisi lulusan saat ini. Solusi yang coba diterapkan adalah melakukan
evaluasi dan monitoring terhadap kepuasan terhadap Ilulusan.
Perusahaan dan industri diminta untuk memberikan masukan terhadap
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Typewritten text
Indikator Kinerja
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lulusan yang ada yang nantinya akan dijadikan bahan evaluasi untuk
pengembangan kurikulum di Program Studi.

Hambatan dalam menerapakan pembelajaran kelompok berbasis projek
(team-based-project) adalah belum semua Program Studi menerapkan
kurikulum tersebut padahal proses belajar mengajar dilaksanakan
berdasarkan kurikulum sebagai acuan pembelajaran. Solusinya akan
dilakukan penyempurnaan kurikulum untuk mengadopsi kegiatan
pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based-projecf). Untuk
sementara ini yang telah menerapkan system tersebut adalah progam
studi Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak (TRPL).

Dengan demikian dapat disimpulkan secara keseluruhan walaupun masih
ada beberapa capaian yang kurang sempurna akan tetapi secara
komulatif hasil capaian kinerja kegiatan berhasil dengan baik dengan total
capaian pada tahun 2022 sebesar 141.48%. Capaian tersebut sangat
tinggi dikarenakan ada salah satu kegiatan yang capaiannya sampai
400% sehingga harus dievaluasi termasuk dalam menentukan target di
tahun yang akan datang. Pada dasarnya semua kegiatan berjalan
dengan lancar permasalahan kecil dapat diselesaikan dengan baik,
kondisi wabah covid-19 juga masih menjadi kendala ada beberapa

kegiatan belum bisa berjalan dengan normal.




Tabel 21. Target dan Capaian Kinerja Tahun 2022

ChartTitle

PERSENTASE PROGRAM STUDI S1 DAN D4/D3/D2 YANG
MEMILIKI AKREDITASI ATAU SERTIFIKAT INTERNASIONAL YANG... | 250

PERSENTASE MATA KULIAH S1 DAN D4/D3/D2 YANG
MENGGUNAKAN METODE PEMBELAJARAN PEMECAHAN...

PERSENTASE PROGRAM STUDI S1 DAN D4/D3/D2 YANG | &
MELAKSANAKAN KERJA SAMA DENGAN MITRA.

JUMLAH KELUARAN PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT YANG BERHASIL MENDAPAT REKOGNISL...

PERSENTASE DOSEN TETAP BERKUALIFIKASI AKADEMIK $3;
MEMILIKI SERTIFIKAT KOMPETENSI/PROFES! YANG DIAKUL...

PERSENTASE LULUSAN S1 DAN D4/D3/D2 YANG
MENGHABISKAN PALING SEDIKIT 20 (DUA PULUH) SKS DI LUAR...

PERSENTASE LULUSAN S1 DAN D4/D3/D2 YANG BERHASIL
MENDAPAT PEKERJIAAN; MELANJUTKAN STUDI; ATAU MENJADI... |

RATA-RATA NILAI KINERJA ANGGARAN ATAS PELAKSANAAN RKA- [
K/LSATKER MINIMAL 93

& e L

2
8

W CAPAIAN « TARGET

Dari tabel diatas terlihat dari 10 indikator kinerja kegiatan hampir semua
terealisasi sempurna diatas 100% terdapat 2 indikator kinerja yang belum
tercapai maksimal yaitu : Prosentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method)
atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team project) sebagai bobot
evaluasi dari target 35% tercapai 11% atau 31,43%, hal ini disebabkan
baru Prodi Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak (TRPL) yang telah
menggunakan metode pembelajaran tersebut.

Selanjutnya 1 indikator kinerja kegiatan yang tidak mencapai target adalah
Prosentasi Program Studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau
sertifikasi internasional yang diakui pemerintah dari target 2,5% tercapai
0%, hak ini disebabkan untuk dapat merealisasikan indikator tersebut
Prodi harus terakreditasi A sedangkan hingga saat ini Politani Samarinda
belum memiliki Prodi terakreditasi A dengan demikian indikator tersebut
dari mulai ditetapkan sampai sekarang selalu mendapatkan nilai 0.

80



Tabel 22. : Perbandingan Pencapaian Target Kinerja Tahun 2021 dan
tahun 2022

CAPAIANTAHUN 2022 DAN 2021

PERSENTASE PROGRAM STUDI S1DAN D4/D3/D2 YANG MEMILIKI AKREDITASI ATAU SERTIFIKAT | 0.00
INTERNASIONAL YANG DIAKUI PEMERINTAH.

PERSENTASE MATA KULIAHS1 DAN D4/D3/D2 YANG MENGGUNAKAN METODE PEMBELAJARAN PEMECAHAN s

KASUS {CASE METHOD) ATAU PEMBELAJARAN KELOMPOK BERBASIS PROJEK ( TEAM-BASED PROJECT) SEBAGAI o
SEBAGIAN BOBOT EVALUASI.

PERSENTASE PROGRAM STUDI S1 DAN D4/D3/D2 YANG MELAKSANAKAN KERIA SAMADENGAN MITRA.

JUMLAH KELUARAN PENELITIAN DAN \TYANG BERHASIL M| T
REKOGNISI INTERNASIONALATAU DITERAPKAN OLEH MASYARAKAT PER JUMLAH DOSEN.

PERSENTASE DOSEN TETAP BERKUALIFIKASI AKADEMIK S3; MEMILIKI SERTIFIKAT KOMPETENSY/PROFES| YANG
DIAKUIC KERIA; A DARIKALANGAN PRAKTISI PROFESIONAL, DUNIA [
INDUSTRI, ATAU DUNIA KERIA.

PERSENTASE DOSEN YANG BERKEGIATAN TRIDARMA DI KAMPUSLAIN, DI QS100 BERDASARKAN BIDANG ILMU 2
(QS5100 BY SUBJECT), BEKERJA SEBAGAI PRAKTISI DI DUNIA INDUSTRI, ATAU MEMBINA MAHASISWAYANG
BERHASIL MERAIH PRESTAS| PALING RENDAH TINGKAT NASIONAL DALAM 5 (LIMA)

PERSENTASE LULUSAN S1DAN D4/D3/D2 YANG MENGHABISKAN PALING SEDIKIT 20(DUA PULUH) SKS DILUAR
KAMPUS; ATAU MERAIH PRESTASI PALING RENDAH TINGKAT NASIONAL.

PERSENTASE LULUSAN S1DAN D4/D3/D2 YANG BERHASIL MENDAPAT PEKERIAAN; MELANJUTKAN STU
ATAU MENJADI WIRASWASTA

RATA-RATA NILAI KINERJAANGGARAN ATAS PELAKSANAAN RKA-K/L SATKERMINIMALS3

0.00 20.00 4000 60.00 80.00 100.00

¥ CAPAIAN i targer

Dari tabel diatas dapat dijelaskan perbandingan antara target kinerja
tahun 2021 dan target kinerja tahun 2022, dari 10 indikator kinerja
kegiatan ada 6 indikator yang capaiannya sama atau lebih tinggi dari
tahun lalu (2021) sedangkan 4 indikator kinerja kegiatan yang capaiannya
dibawah tahun lalu, akan tetapi dari capaian tersebut hampir semuanya
masih di atas target yang telah ditetapkan.

B. Realisasi Anggaran

Dalam rangka merealisasikan Perjanjian Kinerja Direktur Politani
Samarinda tahun 2022 didukung oleh anggaran Pagu DIPA dengan total
anggaran Rp 44.337.550.000, dan realisasi atau serapan angaran
sebesar Rp. 42.965.864.959,- atau (96,91%). Adapun rencana anggaran
dan realisasi anggaran tahun 2022 dapat digambarkan dengan tabel
sebagai berikut.




Tabel 23. Realisasi Pelaksanaan Anggaran DIPA Politani Samarinda
Tahun 2022

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2
1 |yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan
studi; atau menjadi wiraswasta.

[ s ey [IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 T:,:m‘,’;a,;:i:z?;":;i 2,073486,000 | 2,023,184,525 | 97.57
pendidikan tinggi 2 |vang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh)
sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional.
TOTAL ANGGARAN 2,073,486,000 | 2,023,184,525

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan
|tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan

1 bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa
yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir.

[S 2] Meningkatnya [IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi Peningkatan Kualitas dan
kualitas dosen akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi Kapasitas Perguruan 2,824,116,000 2,653,484,740| 93.96
pendidikan tinggi 2 |yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau Tinggi Vokasi

berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia
industri, atau dunia kerja.
[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian
3 kepada masyarakat yang berhasil mendapat
rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen.

TOTAL ANGGARAN 2,824,116,000 | 2,653,484,740
[IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan
1 |D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan
mitra.
[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2
[S 3] Meningkatnya yang menggunakan metode pembelajaran

kualitas kurikulum 2 |pemecahan kasus (case method) atau
dan pembelajaran

Penyediaan dana
Bantuan Operasional 3,505,694,000

Perguruan Tinggi N i
pembelajaran kelompok berbasis projek (team- a Vokasgig‘ e

based project) sebagai sebagian bobot evaluasi.
[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan
3 |D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui pemerintah.

TOTAL ANGGARAN 3,505,694,000 | 3,390,844,556

3,390,844,556| 96.72

[S 4] Meningkatnya : .
tata kelola satuan | 1 Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB

ok

kerja di lingkungan Layanan Perkantoran 35,934,254,000 34,898,351,138| 97.12
Ditjen Pendidikan P Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan
Vokasi RKA-K/L Satker minimal 93

TOTAL ANGGARAN 35,934,254,000{ 34,898,351,138

_96.91

PR
SGARAN N 1AN

Data realiasi anggaran Politani Samarinda tahun 2022 mencapai
96,91% dimana rata-rata capaian realisasi anggaran pada setiap program
di atas 90%. Capaian realisasi anggaran tersebut di atas tidak terlepas
dari perencanaan kegiatan dan anggaran yang baik. Pada gambar berikut
ini menunjukkan bahwa terdapat linieritas antara realisasi anggaran, revisi
DIPA dan DIPA, begitupun dalam perencanaan bulanan dan realisasi
bulanan.
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Gambar 26. Hasil Kinerja dan Anggaran Tahun 2022

Capaian realisasi anggaran di atas menunjukkan komitmen Politani
Samarinda untuk meningkatkan kinerja anggaran maupun kinerja fisik
dengan memperhatikan prinsip-prinsip efisien, efektif, transparan,
akuntabilitas, dan wajar dalam mengelola dan mempertanggungjawabkan
pelaksanaan keuangan negara.




Berikut ini diuraikan realisasi anggaran pada setiap sasaran strategis
kegiatan.

B.1. Sasaran Kegiatan 1: Peningkatan Tata Kelola Satuan Kerja di
Lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi

Alokasi anggaran untuk sasaran kegiatan Peningkatan Tata Kelola

Satuan Kerja Di Lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi, terbagi atas 2

(dua) inikator kinerja yaitu :

1. Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB dan;

2. Rata-rata kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-KL Satker minimal
93.

Dari 2 indikator kinerja kegiatan tersebut disimpulkan dalam 1 (satu)

kegiatan dalam RKA-KL yaitu : Layanan Perkantor seperti terlihat dalam

tabel berikut :

Tabel 24. Realisasi Anggaran Peningkatan Tata Kelola Satuan Kerja Di
Lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi

E;]Hdamg’ 1 |Retaataprecket SAP Sl miriel BB
kerad lingwrgen laerenPatertoan | BBAAMD| AEBEBLEH IR
DijenRerddben |, |Retavetariei KirsjaA ugerandzs Peceareen
\es R{AKIL Setier mirimel B
TOTALANGGARAN BB4B4000 U IBB113

Sasaran Kegiatan Peningkatan Tata Kelola Satuan Kerja di Lingkungan
Ditien Pendidikan Vokasi tersebut ditetapkan dengan target anggaran
sebesar Rp 35.934.254.000,- (Tiga puluh lima milyar Sembilan ratus tiga
puluh empat juta dua ratus lima puluh empat ribu rupiah) yang telah
direalisasikan atas 1 (satu) kegiatan dalam RKA-KL tersebut di atas.
Capaian realisasi dari alokasi anggaran tersebut sebesar Rp
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34.898.351.138,- (Tiga puluh empat milyar delapan ratus Sembilan puluh
delapan juta tiga ratus lima puluh satu ribu seratus tiga puluh delapan
rupiah) dengan persentase capaian sebesar 97,12%.

Dapat dijabarkan dari indikator tersebut di atas terdapat satu kegiatan
yaitu pembayaran Honorarium Mengajar dan Pembimbing yang
capaiannya belum maksimal hal tersebut terjadi karena perbedaan tahun
ajaran/akademik dan tahun anggaran dimana tahun anggaran berakhir di
bulan Desember 2022 sedangkan tahun akademik khususnya semester
gasal berakhir di bulan Januari 2023, padahal pembayaran khususnya
honor kegiatan akan dibayarkan setelah selesai proses kegiatan
pembelajaran, dalam hal ini pembayaran honor mengajar MKDU belum
bisa dibayarkan pada tahun anggaran 2022, dan akan dibayarkan pada
bulan Februari tahun 2023. Dengan demikian untuk kegiatan Layanan
Perkantoran dinyatakan berhasil dilaksanakan, dengan nilai capaian 97%.
Dari capaian tersebut terlihat bahwa kegiatan dengan anggaran yang
disediakan dapat dilaksanakan dan telah sesuai antara rencana dan
realisasi.

Kendala dan permasalahan yang dihadapi secara spesifik tidak ada
secara umum terlalu banyak revisi-revisi, dan prosesnya terlalu lama ada
beberapa revisi yang berasal dari luar satker sendiri, seperti revisi blokir
Automatic Adjusment (AA) tahun 2022 tidak semua yang diblokir bisa
dibuka, kendala tersebut sepertinya akan terulang kembali pada tahun
2023.

Dari beberapa permasalahan tersebut diatas cara menanggulangi adalah
memaksimalkan semua kegiatan yang bisa dilaksanakan dan bila
terpaksa harus revisi diusahakan revisi POK agar lebih mudah dan cepat
dan selalu berkoordinasi dengan Sekretariat Direktorat Jenderal Vokasi

agar bila ada permasalahan sesegera mungkin dapat diselesaikan.




Tabel 25. Perbandingan dengan tahun lalu Meningkatnya Tata Kelola
Satuan Kerja Dilingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi

TAHUN 2020 TAHUN 2021 TAHUN

NO.| SASARAN RENCANA | REALISASI RENCANA REALISASI RENCANA REALISASI

1 |Veningkatnya Tata Kelola

Satuan Kerja di Lingkungan| 37 616,701,000 | 34726941754 | S232| 36081,717,000| 35,001,721,834 | 97.25 | 35,934254,000| 34,898 361,138
Ditjen Pendidikan Vokasi

9712

TOTAL 37,616,701,000 | 34,726,941,754) 92.32 | 36,081,717,000 | 35,091,721,834] 97.26 | 35,934,254,000 | 34,898,351,138| 97.12

Kesimpulan dari kegiatan Peningkatan Tata Kelola Satuan Kerja Di
Lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi, dengan 2 indikator kegiatan
dapat dikatakan berhasil dalam kurun waktu 3 tahun selulu mendapatkan
keberhasilan melebihi target yang telah ditetapkan, dan setiap kendala
atau permasalahan dapat diselesaikan dengan baik.

B.2. Sasaran Kegiatan 2: Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan
Tinggi

Alokasi anggaran untuk sasaran strategis Meningkatnya Kualitas
Lulusan Pendidikan Tinggi terbagi atas 2 (dua) Indikator Kinerja yaitu:

1. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapatkan
pekerjaan, melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta.

2. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling
sedikit 20 (dua puluh) SKS di luar kampus, atau meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional.

Tabel 26. Realisasi Anggaran Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan
Tinggi

1 |yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan
(S 1] Meningkatnya studi; atau menjadi wiraswasta. Pembinaan Pendidikan|
kualitas lulusan [IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 |Tinggi YOIGsi dan 2,073/486,000 | 2023184,525| 9757
pendidikan inggi | 2 [Yang menghabiskan paling sediikit 20 (dua puluh) | Profesi
sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional.

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2

TOTAL ANGGARAN 2,073,486,000 | 2,023,184,525
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Dari 2 indikator kinerja kegiatan tersebut dijabarkan kembali menjadi
beberapa kegiatan yang dituangkan dalam RKA-KL adalah Pendidikan
Tinggi Vokasi yang mendukung kebutuhan industri.

Sasaran Kegiatan Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi
ditetapkan dengan target anggaran sebesar Rp 2.073.486.000,- (Dua
milyar tujuh puluh tiga juta empat ratus delapan puluh enam ribu rupiah)
yang telah terealisasi sebesar Rp. 2.023.184.525,- (Dua milyar dua puluh
tiga juta seratus delapan puluh empat ribu lima ratus dua puluh lima
rupiah) atau 97,57%.

Kegiatan yang dilaksanakan salah satunya adalah pengadaan peralatan
laboratorium yang sangat urgen karena nilainya sangat kecil karena
keterbatan anggaran PNBP, permasalahan mendasar saat ini adalah
dengan keluarnya Instruksi Presiden nomor 2 tahun 2022 tentang
Percepatan Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri dan Produk
Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Koperasi dalam rangka Menyukseskan
Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia sehingga setiap pengadaan
barang wajib memperhatikan TKDN padahal hampir semua alat
laboratorium merupakan produk import dengan TKDN sangat terbatas,
selain itu produk import kwalitasnya lebih bagus dan lebih kuat sehingga
waktu pemakaian bisa lebih lama. Pelaksanaan pengadaan dilaksanakan
pelelangan menggunakan e-katalog.

Kegiatan lain yang dilaksanakan adalah Layanan Pendidikan, berupa
kegiatan promosi untuk memperkenalkan keberadaan kampus Politani
Samarinda terutama pada saat penerimaan mahasiswa baru, kegiatan lain
pengadaan bahan perkuliahan dan praktik mahasiswa termasuk

pengadaan bahan kimia sebagai sarana praktikum mahasiswa.

Dari segi pencapaian penggunaan anggaran dirasa mendapatkan capaian
sangat bagus yaitu 97,57%, hanya 2,43% sisanya hal tersebut tidak bisa
dihindarkan karena anggaran tersebut merupakan sisa-sisa penawaran
lelang yang merupakan selisih antar pagu anggaran dengan penawaran




rekanan, dan nilainya masih sangat wajar dan masuk kategori aman.
Justru capaian untuk Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) SKS di luar kampus, atau
meraih prestasi paling rendah tingkat nasional mendapatkan nilai
sempurna yaitu 160% artinya melebihi target yang ditentukan.

Tabel 27. Perbandingan dengan tahun lalu Meningkatnya Kualitas
Lulusan Pendidikan Tinggi

sASARAN | INDIKATOR KINERJA TAHUN 2020 TAHUN 2021 JAHUM 2022
UTAMA TARGET | REALISASI TARGET | REALISASI | TARGET | REALISASI | Keterangan
| KINERJA KINERJA KINERJA KINERJA KINERJA KINERJA

Meningkatnya 1|Persentase lulusan S1 dan Capaian lebih
|kualitas lulusan D4/D3/D2 yang berhasil tinggi dengan
pendidlican tingg! frierciapek pekeriomsy 5500 % 5500 % 5500 % | 5500 % |57.00 % |57.60 % |@hunlalu

|melanjutkan studi; atau

menjadi wiraswasta

2|Persentase lulusan S1 dan Ada
D4/D3/D2 yang

menghabiskan paling
sedikit 20 (dua puluh) sks di
luar kampus; atau meraih
prestasi paling rendah
tingkat nasional.

capaian
dibanding
lalu

10.00 % 950 % | 10.00 % 1000 % |1000 % |1600 % |Peninekatan

tahun

Langkah-langkah yang ditempuh untuk mengatasi permasalahan diatas
adalah sebelum pelaksanaan pengadaan barang diusahakan mencari

barang-barang yang ber TKDN untuk mematuhi Instruksi Presiden
tersebut.

Kendala yang dihadapi dalam mengeksekusi kegiatan ini adalah masalah
waktu dimana anggaran kegiatan ini turun pada bulan Oktober 2021
padahal proses pengadaan alatnya lelang umum, di sarankan bila ada
kegiatan serupa untuk diperhatikan masalah waktunya, artinya
penyerahan pagu anggaran untuk masing-masing Satker diberikan
dengan waktu yang lebih longgar sehingga pelaksanaan kegiatan bisa
lebih terjadwal dengan baik.

Namun demikian untuk capaian kegiatan anggaran dengan sasaran
kegiatan meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi masih bisa
dilaksanakan dan tidak ditemukan kendala yang berarti dan dinyatakan
berhasil dengan baik dengan capaian sebesar 97,26%,
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B.3. Sasaran Kegiatan 2: Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan
Tinggi

Alokasi anggaran untuk Sasaran Kegiatan Meningkatnya Kualitas
Dosen Pendidikan Tinggi terbagi atas 3 (tiga) Indikator Kegiatan yaitu:

1. Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di
QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil
meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun
terakhir.

2. Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau
berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia
kerja

3. Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen.

Dari 3 indikator kinerja kegiatan tersebut dijabarkan kembali menjadi
beberapa kegiatan yang dituangkan dalam RKA-KL yaitu :

a. Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (PNBP/BLU Vokasi);

b. Dukungan Layanan Pembelajaran (PNBP/BLU Vokasi).

Sasaran Kegiatan Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi
ditetapkan dengan target anggaran sebesar Rp 2.824.116.000,- (Dua
milyar delapan ratus dua puluh empat juta seratus enam belas ribu rupiah)
yang telah terealisasi sebesar Rp. 2.653.484.740,- (Dua milyar enam ratus
lima puluh tiga juta empat ratus delapan puluh empat ribu tujuh ratus
empat puluh rupiah) atau 93,96%.




Tabel 28. Realisasi Anggaran Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan
Tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan
tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan
1 bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa
yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir. ) )
[S 2] Meningkatnya| _ |[IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi || cningkatan Kuaitas
kualitas dosen akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi |02" Kapasitas
pendidikan tinggi 2 |yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau
berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia
industri, atau dunia kerja.
[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian
3 kepada masyarakat yang berhasil mendapat
rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen.

TOTAL ANGGARAN 2,824,116,000 | 2,653,484,740

; 2,824,116,000 2,653,484,740| 93.96
Perguruan Tinggi

Vokasi

Pada kegiatan meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi yang
diuraikan untuk beberapa kegiatan antara lain Penelitian, Pengabdian
Masyarakat dan Dukungan Layanan Pembelajaran pada dasarnya semua
kegiatan bisa berjalan secara keseluruhan, adapun anggaran yang tidak
terserap merupakan sisa-sisa kegiatan, misalnya kegiatan penelitian
menggunakan jasa profesi yang dianggarkan 3 orang ternyata yang bisa
mengikuti kegiatan hanya 2 orang sehingga 1 orang tidak terserap.

Selain penelitian dan pengabdian masyarakat juga kegiatan dukungan
layanan pembelajaran kegiatan sangat banyak termasuk penerbitan jurnal
dan pembayaran honor-honor kegiatan, ada beberapa jurnal yang
anggarannya banyak tersisa walaupun kegiatannya berjalan termasuk
pembayaran honor-honor juga masih banyak yang tidak terserap, ada
juga anggaran perjalanan dinas kegiatan senat yang tidak terserap hal
tersebut terjadi ada beberapa anggota senat pada saat kegiatan berjalan
tidak bisa mengikuti dikarenakan kesehatan dan keperluan yang lain.

Solusi yang akan dipergunakan untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut diatas dengan melalukan perencanaan yang lebih baik dan
melaksanakan kegiatan lebih awal sehingga apabila diketahui anggaran
tidak terserap masih bisa dilakukan revisi DIPA agar anggaran bisa
dipergunakan untuk kegiatan yang lain.
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Tabel 29. Perbandingan dengan tahun lalu Meningkatnya Kualitas Dosen
Perguruan Tinggi

SASARAN INDIKATOR KINERJA TAHUN 2020 TAHUN 2021 TAHUN 2022
UTAMA TARGET REALISASI TARGET REALISASI TARGET REALISASI | Keterangan
KINERJA KINERJA KINERJA KINERJA KINERJA KINERJA
Aeningkatny 1lp dosen yang Capaian tahun
Kualitas Dosen berkegiatan tridarma di ini mengalami
Pendidikan Tinggi kampus lain, di QS100 kenaikan cukup
berdasarkan bidang ilmu signifikan
(QS100 by subject), bekerja 3*ba"d'"8h
|sebagai praktisi di dunia lengan tahun
ind?:asgri, ‘:t:u sy 15.00 % 15 % 15.00 % 15 % 17.50 % 38.00 % lalu, walupun
|mahasiswa yang berhasil tergetsudah
meraih prestasi paling dinaikkan
rendah tingkat nasional
dalam 5 (lima) tahun
terakhir
2|Persentase dosen tetap Capaian tahun
|berkualifikasi akademik S3; ini mengalami
memiliki sertifikat kenaikan cukup
kompetensi/profesi yang signifikan
diakui oleh industri dan 30.00 % 3B % 30.00 % 35 % 35.00 % 41.00 % |dibanding
dunia kerja; atau berasal dengan tahun
dari kalangan praktisi lalu, walupun
profesional, dunia industri, tergetsudah
| ___|atau dunia kerja. dinaikkan
3|Jumiah keluaran penelitian Capaian tahun
dan pengabdian kepada ini mengalami
masyarakat yang berhasil kenaikan cukup
mendapat rekognisi signifikan
intemasional atau 0.10 % 012 % 0.10 % 012 % 0.15 % 0.71 % dibanding
diterapkan oleh masyarakat dengan tahun
per jumlah dosen. lalu, walupun
terget sudah
dinaikkan

Pada kegiatan Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi, pada

dasarnya telah terlaksana dengan baik, sedangkan anggaran yang tidak

terserap merupakan sisa-sisa kegiatan terutama pembayaran honor jasa

profesi dan pembayaran honor-honor yang lain sehingga untuk kegiatan

ini realisasi anggarannya terserap 93,96%.

B.4. Sasaran Kegiatan 4: Meningkatnya Kualitas Kurikulum Dan
Pembelajaran

Alokasi anggaran untuk sasaran kegiatan Meningkatnya Kualitas

Kurikulum dan Pembelajaran terbagi atas 3 (tiga) Indikator Kegiatan

yaitu:

1. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja

sama dengan mitra

2. Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode

pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran
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kelompok berbasis projek (team-based project) sebagai sebagian
bobot evaluasi

3. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi
atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah.

Tabel 30. Realisasi Anggaran Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan
Pembelajaran

[KU3.1] Persertase programstud S1dan
1 | DADADR2 yang metaksanaken kerjasamadengan
mitra.

[KU32 Persertzse metakuizh ST dan DVDOTR | oy o 4
[SQW"WWL yang menggunaken metode perrbelaiaran Banma;::a'd
uelites kurikuum | 2 | permecahen kasts (case method) atau Pergunen Tingg
denperrbelgaran | | perrbelgaran kelompok berbesis projek (feam- Negesi Vol

[KU3.3| Persentase programstud S1den
3 | DA/DADRyang memiliki akreditasi atau sertifiket
intemesiond yang diakui permerintah

3505694,000| 3390.844,555

B2

TOTAL ANGGARAN 3,505,694,000 | 3,390,844,55%6

Dari 3 indikator kinerja kegiatan tersebut dijabarkan kembali menjadi 1
(satu) kegiatan yang dituangkan dalam RKA-KL yaitu: Penyediaan Dana
Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri Vokasi.

Sasaran Kegiatan Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran
ditetapkan dengan target anggaran sebesar Rp 3.505.694.000,- (Tiga
milyar lima ratus lima juta enam ratus Sembilan puluh empat ribu rupiah)
dan terealisasi sebesar Rp. 3.390.844.556,- (Tiga milyar tiga ratus
Sembilan puluh juta delapan ratus empat puluh empat ribu lima ratus lima
puluh enam rupiah) atau 96,72%.

Secara detail dapat dijabarkan dengan kegiatan yang tertuang dalam
RKA-KL vyaitu kegiatan pelaksanaan Penyediaan Dana Bantuan
Operasional Perguruan Tinggi Negeri Vokasi atau BOPTN semua
kegiatan berjalan dengan baik, anggaran yang tidak terserap 3,28% salah
satu kegiatan yang serapan tidak maksimal adalah kegiatan
kemahasiswaan dimana ada liga futsal mahasiswa yang batal
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dilaksanakan oleh penyelenggara padahal posisinya pada akhir tahun
sehingga anggarannya tidak terserap.

Kegiatan lain yang masih ada sisa anggarannya adalah kegiatan belanja
biaya sweb antigen dimana sehubungan dengan kondisi covid-19 yang
sudah normal maka kegiatan belanja yang berhubungan dengan covid-19
sudah tidak dipergunakan dan tidak bisa direvisi untuk kegiatan belanja
yang lain. Kegiatan lain yang serapannya tidak maksimal adalah beberapa
kegiatan akreditasi prodi dan akreditasi laboratorium walaupun kegiatan
berjalan tetapi anggarannya masih tersisa secara nominal tidak banyak
akan tetapi secara total jumlahnya menjadi banyak karena kegiatan yang
dilaksanakan cukup banyak.

Tabel 31. Capaian 3 tahun terakhir Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan

Pembelajaran
SASARAN INDIKATOR KINERJA TAHUN 2020 TAHUN 2021 TAHUN 2022
UTAMA TARGET REALISASI TARGET REALISASI TARGET REALISASI | Keterangan
KINERJA KINERJA KINERJA KINERJA KINERJA KINERJA
Meningkatnya 1 Capaian dari
kualitas kurikulum Persentase program studi tahun lalu ada
dan pembelajaran S1 dan D4/D3/D2 yang 3500 % 55.00 % 35.00 % 55.00 % 40.00 % 4400 % penurun.an, )
melaksanakan kena sama realisasi dari
dengan mitra terget ada
kenaikan
2|Persentase mata kuliah S1 Capaian dari
dan D4/D3/D2 yang tahun lalu ada
menggunakan metode penurunan, dan
pembelajaran pemecahan dari targetjuga
kasus (case method) atau | 35.00 % 35.00 % 35.00 % 29.00 % 35.00 % 11.00 % belum tercapai
pembelajaran kelompok
berbasis projek (team-
based project) sebagai
sebagian bobot evaluasi
3|Persentase program studi Capaian sama
S1 dan D4/D3/D2 yang dengan tahun
memiliki akreditasi atau 250 % - % 250 % - % 250 % - % lalu, tidak
sertifikat internasional yang tercapai dari
diakui pemerintah. target

Kegiatan Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan
metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project) sebagai
sebagian bobot evaluasi, belum mencapai target hal ini disebabkan tahun

ini belum semua mata kuliah mempergunakan metode tersebut.

Dan Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi
atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah, juga belum mencapai
teget karena Politani Samarinda memang belum bisa memenuhi target
tersebut karena untuk mencapai hal tersebut salah satu persyaratan
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adalah harus memiliki Program Studi yang terakreditasi A, padahal
sampai saat ini belum memiliki program studi yang terakreditasi A
sehingga untuk memenuhi indikator kegiatan ini masih perlu waktu.

Hal-hal yang akan dilakukan untuk bisa memenuhi semua indikator
kegiatan yang masih belum tercapai tersebut akan dilakukan evaluasi baik
masalah proses belajar mengajar maupun peningkatan akreditasi
beberapa program studi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa REALISASI ANGGARAN
dari 4 (empat) Sasaran Kegiatan dan 10 (sepuluh) Indikator Kegiatan
diperoleh hasil capaian sebesar 96,91%. Realisasi ini merupakan kerja
keras bersama dari berbagai pihak, dimana banyak kegiatan yang tidak
bisa dilaksanakan dan harus dilakukan revisi beberapa kali untuk mencari
solusi agar capaian kegiatan dan anggaran bisa berhasil dengan
maksimal, walaupun hasilnya masih belum maksimal dan masih bisa

ditingkatkan di masa yang akan datang dengan harapan.

C. Efisiensi Anggaran

Pada tahun 2022 telah berhasil dilakukan efisiensi anggaran sebesar
Rp. 900.000.000,- (Sembilan ratus juta rupiah). Hasil efisiensi tersebut
diperoleh dari Anggaran Rupiah Murni (RM) dari kegiatan Belanja
Pegawai Rp. 700.000.000,- dan Anggaran Perjalanan Dinas Rp.
250.000.000,-

Hasil efisiensi tidak dialokasikan ke kegiatan lain akan tetapi
disetorkan kembali ke Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi.
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BAB IV. PENUTUP

Hasil Laporan Kinerja (Lakin) Politeknik Pertanian Negeri Samarinda
tahun 2022 ini, merupakan wujud dari pelaksanaan Perjanjian Kinerja
Direktur Politeknik Pertanian Negeri Samarinda dengan Direktur
Jenderal Pendidikan Vokasi Kementerian Pendidikan Republik
Indonesia yang dijabarkan dalam program dan kegiatan serta
anggaran tahun 2022. Berdasarkan hasil evaluasi akuntabilitas kinerja
oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
tahun 2022, tingkat penerapan akuntabilitas kinerja Politeknik
Pertanian Negeri Samarinda masuk dalam Kategori : BB dengan nilai
70,20 dengan interpretasi baik, akuntabilitas kinerjanya sudah baik,
memiliki sistem yang dapat digunakan untuk manajemen kinerja, dan
perlu sedikit perubahan. Hasil penilaian tersebut menunjukkan bahwa
Politani Samarinda dalam merancang dan melaksanakan kegiatan
telah menerapkan prinsip-prinsip akuntabilitas kinerja berdasarkan
indikator penilaian yang ada. Capaian ini tentu menjadi tantangan
untuk tetap mempertahankan bahkan meningkatkan akuntabilitas
kinerja ke depan. Sedangkan Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKAKL berdasarkan 10 indikator penilaian dalam
aplikasi SIMPROKA Politani samarinda memperoleh nilai 97,34% di
atas dari target kinerja yaitu 94,00. Sedangkan capaian kinerja
kegiatan sebesar 141,37% menunjukkan bahwa Politani Samarinda
telah menerapkan pola pengelolaan kegiatan dan anggaran secara
akuntabel serta secara tertib, taat pada peraturan perundang-
undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan bertanggung
jawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan.




2. Secara umum target-target sasaran yang tercermin dalam indikator
kinerja utama (IKU) berhasil dicapai dan bahkan beberapa diantarnya
berhasil melebihi yang ditargetkan. Terhadap indikator kinerja yang
tidak mencapai target, untuk meningkatkan capaian indikator outcome
yang telah diperjanjikan dalam Perjanjian Kinerja (PK) Politeknik
Pertanian Negeri Samarinda akan diupayakan ke depan untuk
ditingkatkan efektifitas instrument kebijakan yang ada. Hal ini
dimaksudkan agar pencapaian outcome bisa disinergikan dengan
kebijakan dan program dari Politani Samarinda. Salah satu indikator
kinerja yang tidak terealisasi adalah Persentase program studi S1
dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional
yang diakui pemerintah, dimana sampai saat ini belum ada program
studi yang terakreditasi atau tersertifikasi internasional. Untuk
selanjutnya akan semakin diupayakan penguatan program studi
untuk mendapatkan rekognisi internasional.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN




Peningkatan Kualitas dan
Kapasitas Perguruan
Tinggi Vokasi

Lampiran :

4467 .CAA Sarana Bidang
Pendidikan, 4467.DBA.001
Layanan Pendidikan

PENGUKURAN KINERJA POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI SAMARINDA
TAHUN 2022

[S 1] Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta.

57 %

5760 %

101.05

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar
kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat

10 %

16.00 %

2,073,486,000

2,023,184,525

97.57

4467

Peningkatan Kualitas dan
Kapasitas Perguruan
Tinggi Vokasi

4467 BE| Bantuan Lembaga,
4467 .BE|.002 Penelitian,
4467 .BE|.003 Pengabdian
Masyarakat, 4467 .BE|.004
Dukungan Layanan
Pembelajaran

[S 2] Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di
kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang iimu (QS100
by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri,
atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional dalam S (lima) tahun
terakhir.

1750 %

21714

[IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik
S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui
oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja.

41.00 %

117.14

[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah
dosen.

071 %

473.33

2,824,116,000

2,653,484,740

93.96

Penyediaan Dana
Bantuan Operasional
Perguruan Tinggi Negeri
Vokasi

4466.QE| Bantuan Lembaga

[S 3] Meningkatnya
kualitas kurikulum
dan pembelajaran

[IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang melaksanakan kerja sama dengan mitra.

44.00 %

110.00

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus
(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based project) sebagai sebagian bobot

11.00 %

31.43

| levaluasi.
[IKU 3.3] Persentase program studi S$1 dan D4/D3/D2

yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang

25 %

3,505,694,000

3,390,844,556

96.72

4261

Dukungan Manajemen
dan Pelaksanaan Tugas
Teknis Lainnya Ditjen
Pendidikan Vokasi

4261.EAA Layanan
Perkantoran

[S 4] Meningkatnya
tata kelola satuan
kerja di lingkungan
Ditjen Pendidikan
Vokasi

Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB

BB predikat

BB predikat

100.00

Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-
K/L Satker minimal 83

94 nilai

97.34 nilai

103.55

35,934,254,000

34,898,351,138

97.12
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PERNYATAAN TELAH DI REVIU
POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI SAMARINDA
TAHUN ANGGARAN 2022

Kami telah mereviu laporan kinerja POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI SAMARINDA untuk tahun
anggaran 2022 sesuai pedoman reviu atas laporan kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam
laporan kinerja menjadi tanggung jawab manajemen POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI
SAMARINDA.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan secara akurat,
andal, dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan dalam
meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan kinerja ini.

arinda, 19 Januari 2023
a Tim Reviu

—
,ianu

32014041002



Perjanjian Kinerja Tahun 2022
Direktur Politeknik Pertanian Negeri Samarinda
Dengan
Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Hamka S.TP, MP, M.Sc

Jabatan : Direktur Politeknik Pertanian Negeri Samarinda

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Wikan Sakarinto

Jabatan : Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian

kinerja dari perjanjian kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Samarinda,22 Februari 2022

Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Direktur Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda

Wikan Sakarinto Hamka S.TP, MP, M.Sc

Catatan:

i 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
. 2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE



Target Kinerja

# | Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Perjanjian
Kinerja
2022

1 | [S 1] Meningkatnya [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang 57
kualitas lulusan berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau
pendidikan tinggi menjadi wiraswasta.

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang 10
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar
kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat

nasional.

2 | [S 2] Meningkatnya [IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di 17,50
kualitas dosen kampus lain, di Q5100 berdasarkan bidang ilmu (QS100
pendidikan tinggi by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri,

atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi

paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun

terakhir.

[IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik | 35
S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui

oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja.

[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian 0,15
kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per

jumlah dosen.

3 [S 3] Meningkatnya [IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 40
kualitas kurikulum yang melaksanakan kerja sama dengan mitra.
dan pembelajaran

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang 35
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus

(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis

projek (team-based project) sebagai sebagian bobot

evaluasi.

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 2,5
yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional

yang diakui pemerintah.

4 [S 4] Meningkatnya [IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB BB
tata kelola satuan
kerja di lingkungan L
Ditjen Pendidikan [IKU 4.2] Rata-rata Nilai Klnerjq Anggaran atas 94
Vokasi pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93

Catatan:

1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."

2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE




No | Kode Nama Kegiatan Alokasi

4261 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Rp. 36.984.254.000
Ditjen Pendidikan Vokasi

4466 Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Rp. 3.505.694.000
Negeri Vokasi

4467 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi Vokasi Rp. 4.804.656.000
TOTAL Rp. 45.294.604.000

Samarinda,22 Februari 2022

Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Direktur Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda

Wikan Sakarinto Hamka S.TP, MP, M.Sc

Catatan:

1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE



Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2022
Direktur Politeknik Pertanian Negeri Samarinda
Dengan
Direktur jenderal Pendidikan Vokasi

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Hamka S.TP, MP, M.Sc

Jabatan : Direktur Politeknik Pertanian Negeri Samarinda

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Kiki Yuliati

Jabatan : Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam

dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari perjanjian kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Samarinda,26 Desember 2022

Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi, Direktur Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda,

Kiki Yuliati Hamka S.TP, MP, M.Sc

& | Baia Catatan:

L ~ A} o4 f;" iﬁﬁ_ﬁ; 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
SIS S Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE



Target Kinerja

#

Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja Kegiatan

Target
Perjanjian
Kinerja
2022

[S 1] Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta.

57

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar
kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional.

10

[S 2] Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di
kampus lain, di Q5100 berdasarkan bidang ilmu {QS100
by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri,
atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun
terakhir.

17.50

[IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik
S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui
oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja.

35

[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per
jumlah dosen.

0.15

[S 3] Meningkatnya
kualitas kurikulum
dan pembelajaran

[IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang melaksanakan kerja sama dengan mitra.

40

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus
(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based project) sebagai sebagian bobot
evaluasi.

35

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional
yang diakui pemerintah.

2.5

[S 4] Meningkatnya
tata kelola satuan
kerja di lingkungan
Ditjen Pendidikan
Vokasi

[IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB

BB

[IKU 4.2] Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas
pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93

94

Balai
Sertifikasi
Elektronik

Catatan:

1. UUITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."

2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE




No | Kode Nama Kegiatan Alokasi

1 4466 Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Rp. 3.505.694.000
Negeri Vokasi

2 4467 | Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi Vokasi Rp. 4.897.602.000

3 4261 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Rp. 35.934.254.000
Ditjen Pendidikan Vokasi

TOTAL Rp. 44.337.550.000

Samarinda,26 Desember 2022

Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi, Direktur Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda,

Kiki Yuliati Hamka S.TP, MP, M.Sc

Catatan:

1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE




SALINAN

KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 3/ M ; 2021
TENTANG
INDIKATOR KINERJA UTAMA

PERGURUAN TINGGI NEGERI DAN LEMBAGA LAYANAN PENDIDIKAN TINGGI
DI KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

MENTER! PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

a.

1.

bahwa untuk membangun sinergi dan meningkatkan
kualitas pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah dalam rangka — mendorong
terwujudnva tata kelola pemerintahun vang berorientast
hasil di Kementenan Pendidikan dan Kebudavaan, perlu
menyusun Indikator Kinerja Utama pada Perguruan
Tinggi Negeri dan Lembaga Lavanan Pendidikan Tinggi:

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menctapkan Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudavaan tentang Indikator
Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negerli dan Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan

dan Kebudayvaan:

Undang-Undang  Nomor 39  Tahun 2008 tentang
Kementerian  Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4916);



_(J]

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia  Tahun
2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80});
Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2019 tentang
Kementerian Pendidikan dan Kebudavaan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 242);
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 10j;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor PER/9/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman
Umum Pencetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan
Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja,
dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 1842);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 45
Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pendidikan dan Kcbudayaan (Berita Negara
Republik  Indonesia Tahun 2019 Nomor  1673)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 9 Tahun 2020
tentang Perubahan atas Peraturan Mentert Pendidikan
dan Kebudavaan Nomor 435 Tahun 2019 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 124);



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

9. Peraturan Menten Pendidikan dan Kebudayvaan Nomor 22
tahun 2020 tentang Rencana Strategis kementerian
Pendidikan dan Kebudavaan Tahun 2020-2024 (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 533);

10. Peraturan Mentern Pendidikan dan kebudayvaan Nomor 39
Tahun 2020 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah  di Kementerian  Pendidikan  dan
Kebudavaan (Berita Negara Rcpublik Indonesia Tahun

2020 Nomor 990);

MEMUTUSKAN :
KEPUTUSAN MENTER!I PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
TENTANG INDIKATOR KINERJA UTAMA PERGURUAN TINGGI
NEGERI DAN LEMBAGA LAYANAN PENDIDIKAN TINGGI DI
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN.

Menetapkan Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggl Negeri
dan Lembaga Lavanan Pendidikan Tinggi di Kementerian
Pendidikan dan Kebudavaan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran | dan Lampiran Il vang merupakan baglan tidak

terpisahkan darl keputusan Menteri ini.

Setiap Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Lavanan
Pendidikan  Tinggi  di Kementerian  Pendidikan  dan
Kebudavaan harus berpedoman pada indikator kKinerja utama
dalam:

menetapkan rencana kinerja:

menyusun rencana kerja dan anggaran,
¢.  menvusun dokumen kontrak atau perjanjian kinerja;
d.  menyvusun laporan kinerja; dan

¢.  mcelakukan cevaluasi pencapaian kinerja.

Dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan
Keputusan Menteri ini, Sekretaris Jenderal Kementerian

Pendidikan dan Kebudavaan bertugas:



a. melakukan reviu atas capaian kinerja setiap Perguruan
Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi
dalam rangka meyakinkan keandalan informasi vang
disajikan dalam laporan akuntabilitas kinerja; dan

b. melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan Keputusan
Menteri ini dan melaporkan kepada Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan.

KEEMPAT : Target capalan setiap Indikator Kinerja Utama, daftar

lembaga yvang direkognisi dan  bereputasi  secara
internasional, daftar layanan Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi yang menjadi cakupan Keputusan Menteri ini, dan
standar waktu untuk setiap layanan Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi ditetapkan dengan pedoman teknis

tersendiri.

KELIMA : Keputusan Menteri ini mulai berlaku sejak tanggal

1 Januari 2021.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 21 Januari 2021

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA,

TTD.

NADIEM ANWAR MAKARIM

Salinan sesuai dengan aslinya.
.—-Kepala Biro Hukum
4{’&9&%&:&&1:} Pendidikan dan Kebudayaan,
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Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan
POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI SAMARINDA

Tahun 2022
Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Target Target Capaian Analisis Progress Capaian
PK Renaksi Triwulanan
Triwulanan
1 [S 1.0] Meningkatnya [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan % 57 TW1:5 TW1:5 TW1:
kualitas lulusan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat Progress / Kegiatan :
pendidikan tinggi pekerjaan; melanjutkan studi; atau TW2:15 TW2:20 Data berdasarkan sistem informasi Tracer study Politani Samarinda, Mahasiswa total lulus 2021/2022 total 378 orang,
menjadi wiraswasta. mendapatkan pekerjaan 19 orang, (19/378)x100% = sekitar 5%
TW3:35 TW3:56 Kendala / Permasalahan :
Sebelum mahasiswa lulus berusaha umtuk diberikan informasi bahwa seluruh alumni harus memberikan data tentang
TW4 : 57 TW4 :57.6 keberadaannya, data dan informasi alumni dikelola melalui wadah tracer study baik alumni yang bekerja, melanjutkan studi

ataupun menjadi wiraswasta
Strategi / Tindak Lanjut :
Sosialisasi Tracer Study ke Alumni diperluas dengan media sosial yang tersedia

TW2:

Progress / Kegiatan :

Sampai dengan Triwulan | Tahun 2022 capaian IKU 1.1 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 15,6 %, hal ini dikarenakan pada triwulan Il terdapat data dari sumber tracer study . kegiatan yang dilakukan untuk
mendukung capaian IKU 1.1. ini diantaranya : 1. Adanya unit pusat karier di Politeknik Pertanian Negeri Samarinda yang
salah satu tugasnya adalah melakukan tracer pada lulusan mahasiswa tahun 2021. 2. Menyebarkan angket/kuesioner tracer
study kepada lulusan mahasisiwa yang datang ke kampus untuk melakukan kegiatan administrasi. 3. Menyebarkan
kuesioner di WAG tiap angkatan agar data tracer didapatkan secara cepat dan tepat, pada Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda, agar lulusan mahasiswa memenuhi kriteria dalam pengukuran IKU lulusan yang berhasil mendapat pekerjaan,
melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta, dalam rincian sebagai berikut : diantaranya adalah Data berdasarkan sistem
informasi Tracer study Politeknik Pertanian Negeri Samarinda total lulus 2021/2022 total 378 orang, mendapatkan pekerjaan
58 orang, (n/t)*100 = (58/378)x100% = sekitar 15,6%

Kendala / Permasalahan :

Kendala dalam pengukuran Triwulan I, IKU. 1.1, adalah Banyaknya keluhan tetntang sistem tracer study yang terlalu
kompleks. Saat ini sistem tracer study versi 2.0 sedang dikembangkan dan rencananya segera diujicobakan. Sistem v 2.0
diharapkan dapat menyederhanakan proses pengisian tracer study

Strategi / Tindak Lanjut :

Sistem tracer v 2.0 rencana segera ujicoba dan disosialisasikan maka perlu peningkatan kualitas dan relevansi sistem tracer

TW3:

Progress / Kegiatan :

Sampai dengan Triwulan Ill Tahun 2022 capaian IKU 1.1 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 36,7 %, hal ini dikarenakan pada triwulan Il terdapat data dari sumber tracer study. kegiatan yang dilakukan untuk
mendukung capaian IKU 1.1. ini diantaranya : 1. Adanya unit pusat karier di Politeknik Pertanian Negeri Samarinda yang
salah satu tugasnya adalah melakukan tracer pada lulusan mahasiswa tahun 2021. 2. Menyebarkan angket/kuesioner tracer
study kepada lulusan mahasisiwa yang datang ke kampus untuk melakukan kegiatan administrasi. 3. Menyebarkan
kuesioner di WAG tiap angkatan agar data tracer didapatkan secara cepat dan tepat, pada Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda, agar lulusan mahasiswa memenuhi kriteria dalam pengukuran IKU lulusan yang berhasil mendapat pekerjaan,
melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta, dalam rincian sebagai berikut : diantaranya adalah Data berdasarkan sistem
informasi Tracer study Politeknik Pertanian Negeri Samarinda total lulus 2021/2022 total 378 orang, mendapatkan pekerjaan
dan berwirausaha sebanyak 139 orang, (n/t)*100 = (139/378)x100% = sekitar 36,7%

Kendala / Permasalahan :

Kendala dalam pengukuran Triwulan Ill, IKU. 1.1, adalah Banyaknya keluhan tetntang sistem tracer study yang terlalu
kompleks. Saat ini Sistem tracer v 2.0 sedang disosialisasikan kepada para wisudawan 2022 dan sedang coba digunakan
Strategi / Tindak Lanjut :

Sistem tracer v 2.0 rencana segera ujicoba dan disosialisasikan maka perlu peningkatan kualitas dan relevansi sistem tracer

TW4 :

Progress / Kegiatan :

Sampai dengan Triwulan IV Tahun 2022 capaian IKU 1.1 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 58,2 %, hal ini dikarenakan pada triwulan IV Pusat Karir Politani telah melakukan tracer study lanjutan. Hal yang
didapatkan dari kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 1. Mahasiswa yang telah lulus/wisuda mulai mendapatkan
pekerjaan/mulai berwirausaha 2. Selain menggunakan sistem informasi tracer study, penyebaran kuisioner lewat WAG
alumni juga dirasakan efektif untuk menarik alumni mengisi tracer study. Rinciannya sebagai berikut : Berdasarkan sistem
informasi Tracer study Politeknik Pertanian Negeri Samarinda total lulus 2021/2022 total 378 orang, mendapatkan pekerjaan
dan berwirausaha pada tw 4 sebanyak 3 orang, (n/t)*100 = (3/378)x100% = sekitar 1,6 %

Kendala / Permasalahan :

Penyebaran kuisioner yang dilakukan secara manual lewat WAG Alumni memerlukan waktu untuk rekapitulasi

Strategi / Tindak Lanjut :

Sosialisasi Sistem tracer v 2.0

‘A

N\

Balai
Sertifikasi
Elektronik

Catatan:

1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE




[S 1.0] Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1
dan D4/D3/D2 yang menghabiskan
paling sedikit 20 (dua puluh) sks di
luar kampus; atau meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional.

10

TW1:

TW2:

TW3:

TW4 :

10

TW1:

TW2 :

TW3:

TW4 :

16

16

TW1:

Progress / Kegiatan :

Belum meluluskan mahasiswa pada TW-1,Il dan Ill, lulusan di wisuda pada TW-IV di rencanakan pada Bulan Oktober 2022 dan
Masih sedikit mahasiswa yang ikut kompetisi tingkat nasional

Kendala / Permasalahan :

Pada TW-1 kegiatan perkuliahan dan magang masih berjalan lancar, kendala yang terjadi pada prestasi mahasiswa terutama
bidang olah raga, dimana setiap kegiatan masih dalam proses perisapan baik atlit maupun sarana dan prasarananya.
Strategi / Tindak Lanjut :

Memaksimalkan setiap kegiatan baik proses belajar mengajar maupun potensi kompetisi yang ada dan mengefektifkan
potensi kemampuan mahasiswa

TW2:

Progress / Kegiatan :

sampai dengan Triwulan Il Tahun 2022 capaian IKU. 1.2 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 4,89% dengan untuk mendukung capaian IKU. 1.2 diantaranya adalah : (1). Mahasiswa yang mendapatkan paling
sedikit 20 (dua puluh) sks dari kegiatan di luar kampus (dengan dosen pembimbing) Belum meluluskan mahasiswa pada TW-
1,1l dan IlI, lulusan di wisuda pada TW-IV direncanakan pada Bulan Oktober 2022 dan Masih sedikit (2). mahasiswa yang ikut
kompetisi tingkat nasional 65 mahasiswa dengan rincian : 10 mahasiswa di kegiatan P2MD; 1 mahasiswa merdeka mengajar
di sekolah; 27 mahasiswa peneliti di PKM; 17 mahasiswa wirausaha; 10 mahasiswa meraih prestasi nasional. Analisis: Capai
IKU Politani Samarinda sampai triwulan kedua sudah meningkat. Hal ini ditunjang oleh beberapa hal. Di bidang
kemahasiswaan, Politani Samarinda telah mengikuti dan mengirimkan mahasiswa ke sejumlah kegiatan skala nasional, baik
yang diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Kegiatan di bawah nauangan Badan
Koordinasi Kemahasiswaan (Bakorma) Seluruh Indonesia maupun dilaksanakan oleh perguruan tinggi secara mandiri.
Kegiatan atau hibah yang diikuti mahasiswa Politani Samarinda tersebut diantaranya program kreativitas mahasiswa (PKM),
Program Pemberdayaan Masyarakat Desa (P2MD), AITEC IV di Politani Payakumbuh, Gema Ramadan Il Politani Pangkep dan
telah menjalankan kegiatan wirausaha mahasiswa dengan menyalurkan dana stimulan untuk 5 kelompok mahasiswa di
Politani Samarinda dengan perhitungan = n : jumlah mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menjalankan paling sedikit 20 (dua
puluh) sks di luar kampus atau berprestasi dalam kompetisi atau lomba paling rendah tingkat nasional. / t : total jumlah
mahasiswa X 100 = (n/t) * 100 = (65 / 1330) * 100 = 4,89 %

Kendala / Permasalahan :

Kendala dalam pengukuran Triwulan Il, IKU. 1.2, adalah Besarnya biaya transportasi yang diperlukan dalam mengirimkan
mahasiswa dalam even nasional masih menjadi kendala. Selain itu potensi sumber daya mahasiswa yang terbatas, dan
minat mahasiswa dalam berkegiatan belum pulih pasca pandemic

Strategi / Tindak Lanjut :

Ada beberapa strategi yang dilaksanakan yaitu: 1) Melakukan pelatihan dan pembekalan wirausaha kepada kelompok
mahasiswa yang melaksakan wirausaha 2) Memberikan hibah dana stimulan kepada kelompok mahasiswa yang memenuhi
syarat yang telah ditetapkan. 3) Kolaborasi dengan pengampu mata kuliah kewirausahaan yang ada di 9 program studi
Politani Samarinda untuk menciptakan kelompok mahasiswa wirausaha 4) Melakukan pelatihan penulisan proposal kepada
mahasiswa, termasuk pelatihan proposal untuk PKM dan P2MD dalam rangka meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
penulisan proposal 5) Konsolidasi dengan dosen pembimbing mahasiswa untuk mendorong kelompok mahasiswa dalam
mengembangkan karya, minat dan bakatnya 6) Mendorong mahasiswa ikut kegiatan skala nasional, khususnya bersifat
daring 7) Mengirimkan mahasiswa ke kegiatan lomba skala nasional dengan potensi memeroleh juara. 8) Mengkondisikan
mahasiswa untuk mengikuti berbagai lomba tingkat nasional yang terjangkau secara pembiayaan dan berpotensi meraih
prestasi

TW3:

Progress / Kegiatan :

sampai dengan Triwulan Ill Tahun 2022 capaian IKU. 1.2 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 12,48% dengan untuk mendukung capaian IKU. 1.2 diantaranya adalah : (1). Jumlah mahasiswa yg berkegiatan di
luar kampus selama 1 semseter (paling sedikit 20 sks) sebanyak 148 orang melalui kegiatan Magang Industri yang berasal
dari 3 program studi sarjana terapan yaitu prodi Pengelolaan Perkebunan 59 mahasiswa, prodi Teknologi Rekayasa
Perangkat Lunak 67 mahasiswa dan prodi Rekayasa Kayu 22 mahasiswa, 2 orang mahasiswa prodi TRPL mengikuti kegiatan
merdeka belajar skema magang bersertifikat/studi independen an. Zaenab mengikuti kegiatan Ruangguru Career
Acceleration Program (CAMP) dan Koir Khoiri mengikuti kegiatan Program Microcredential Gam Developer ICE Institute
Universitas Terbuka. (2). Mahasiswa yang ikut kompetisi dan berpretasi tingkat nasional 18 mahasiswa dengan rincian : 11
mahasiswa di kegiatan Porseni XlII di Banjarmasin; 3 mahasiswa berprestasi di kegiatan KMIPN. Analisis: Capai IKU Politani
Samarinda sampai triwulan ketiga sudah meningkat. Hal ini ditunjang oleh beberapa hal. Di bidang kemahasiswaan, Politani
Samarinda telah mengikuti dan mengirimkan mahasiswa ke sejumlah kegiatan skala nasional dan meraih prestasi. Baik yang
diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Kegiatan di bawah nauangan Badan
Koordinasi Kemahasiswaan (Bakorma) Seluruh Indonesia maupun dilaksanakan oleh perguruan tinggi secara mandiri.
Misalnya 8 mahasiswa Politani Samarinda meraih juara 1 Bola Voli Putri Indoor. Lalu 2 mahasiswa meraih Juara | Bola Voli
Putri Pasir juga di Porseni XIII. Lalu ada 1 mahasiswa juara 3 cabang pencak silat kelas E juga di Porseni 2022. Di KMIPN, 3
mahasiswa Politani Samarinda berhasil meraih The Best Inspiration di Lomba Pengembangan Aplikasi Permainan. Terakhir
ada 4 mahasiswa Politani Samarinda lolos PIMNAS. Adapun perhitungannya adalah, jika = n : jumlah mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2 yang menjalankan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus atau berprestasi dalam kompetisi atau lomba
paling rendah tingkat nasional. / t : total jumlah mahasiswa X 100 = (n/t) * 100 = (166/ 1330) * 100 = 12,48%

Kendala / Permasalahan :

Kendala dalam pengukuran Triwulan IIl, IKU. 1.2, adalah Besarnya biaya transportasi (tiket pesawat) yang diperlukan dalam
mengirimkan mahasiswa dalam even nasional masih menjadi kendala. Selain itu potensi sumber daya mahasiswa yang
terbatas, dan minat mahasiswa dalam berkegiatan belum pulih pasca pandemic

Strategi / Tindak Lanjut :

Kendala dalam pengukuran Triwulan IlI, IKU. 1.2, adalah Besarnya biaya transportasi yang diperlukan dalam mengirimkan
mahasiswa dalam even nasional masih menjadi kendala. Selain itu potensi sumber daya mahasiswa yang terbatas, dan
minat mahasiswa dalam berkegiatan belum pulih pasca pandemic. Ada beberapa strategi yang dilaksanakan yaitu: 1)
Mngikutsertakan mahasiswa dalam lomba dengan biaya minimal 2) Mengikutsertakan mahasiswa dalam lomba tingkat
nasional dengan peluang meraih prestasi

TW4 :

Progress / Kegiatan :

sampai dengan Triwulan IV Tahun 2022 capaian IKU. 1.2 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 16,72% dengan untuk mendukung capaian IKU. 1.2 diantaranya adalah : (1). Jumlah mahasiswa yg berkegiatan di
luar kampus selama 1 semseter (paling sedikit 20 sks) sebanyak 148 orang melalui kegiatan Magang Industri yang berasal
dari 3 program studi sarjana terapan yaitu prodi Pengelolaan Perkebunan 59 mahasiswa, prodi Teknologi Rekayasa
Perangkat Lunak 67 mahasiswa dan prodi Rekayasa Kayu 22 mahasiswa, 3 orang mahasiswa mengikuti kegiatan merdeka
belajar kampus merdeka yaitu 2 mahasiswa dari prodi TRPL mengikuti skema magang bersertifikat/studi independen an.
Zaenab mengikuti kegiatan Ruangguru Career Acceleration Program (CAMP) dan Koir Khoiri mengikuti kegiatan Program
Microcredential Gam Developer ICE Institute Universitas Terbuka serta Muhammad Rizki dari Prodi Pengelolaan Perkebunan
mengikuti program merdeka mengajar . (2). Mahasiswa yang ikut kompetisi dan berpretasi tingkat nasional dalam tahun
2022 adalah 77 mahasiswa dengan rincian : 3 mahasiswa mengikuti kegiatan MBKM, 4 mahasiswa lolos PIMNAS 35 Malang,
27 mahasiswa lolos hibah PKM, 10 mahasiswa mengikuti P2MD, 11 mahasiswa di kegiatan Porseni Xl di Banjarmasin; 3
mahasiswa berprestasi di kegiatan KMIPN, 10 mahasiswa juara di AITEC IV Payakumbuh, dan 17 mahasiswa mengikuti
program kewirausahaan Politani Samarinda. Analisis: Capai IKU Politani Samarinda sampai triwulan keempat sudah
memenuhi target yang telah ditetapkan. Hal ini ditunjang oleh beberapa hal. Di bidang kemahasiswaan, Politani Samarinda
telah mengikuti dan mengirimkan mahasiswa ke sejumlah kegiatan skala nasional dan meraih prestasi. Baik yang
diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Kegiatan di bawah nauangan Badan
Koordinasi Kemahasiswaan (Bakorma) Seluruh Indonesia maupun dilaksanakan oleh perguruan tinggi secara mandiri.
Bahkan mahasiswa Politani Samarinda ada yang lolos dan mengikuti program MBKM. Namun demikian, jumlah mahasiswa
yang bisa mengikuti kegiatan dengan skala nasional dirasa kurang banyak jika dilihat dari presentasinya. Diharapkan,
dimasa yang akan datang akan banyak mahasiswa Politani Samarinda mengikuti MBKM, Program Bangkit Kemdikbudristek
dan sejumlah even nasional lainnya. Karena antusias mahasiswa berkarya dan berkreativitas merupakan salah satu
parameter keberhasilan program pengembangan mahasiswa. hingga sampai TW 4, capaian telah mencapai target
Kendala / Permasalahan :

Kendala dalam pengukuran sampai Triwulan IV, IKU. 1.2, adalah masalah besarnya biaya transportasi yang diperlukan dalam
mengirimkan mahasiswa dalam even nasional masih menjadi kendala. Selain itu potensi sumber daya mahasiswa yang
terbatas, dan minat mahasiswa berkualitas dalam berkarya dan berkreativitas belum terlalu tinggi sesuai harapan.
Strategi / Tindak Lanjut :

Kendala dalam pengukuran Triwulan 1V, IKU. 1.2, adalah Besarnya biaya transportasi yang diperlukan dalam mengirimkan
mahasiswa dalam even nasional masih menjadi kendala. Selain itu potensi sumber daya mahasiswa yang terbatas, dan
minat mahasiswa berkualitas dalam berprestasi . Di masa yang akan datang strategi yang memungkinkan dilaksanakan
yaitu: 1) Mngikutsertakan mahasiswa dalam lomba dengan biaya minimal 2) Mengikutsertakan mahasiswa dalam lomba
tingkat nasional dengan peluang meraih prestasi 3). Peningkatan minat mahasiswa berprestasi dengan mengikutsertakan
mahasiswa dalam berbagai kegiatan positif.
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[S 2.0] Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang
berkegiatan tridarma di kampus lain,
di QS100 berdasarkan bidang ilmu
(QS100 by subject), bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau
membina mahasiswa yang berhasil
meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional dalam 5 (lima) tahun
terakhir.

17.50

TW1:

TW2:

TW3:

TW4 :

12

17.5

TW1:

TW2 :

TW3:

TW4 :

19

38

38

TW1:

Progress / Kegiatan :

Pada TW-1 kegiatan dosen dalam melaksanakan tri dharma perguruan tinggi semuanya masih dalam tahap persiapan,
terutama kegiatan penelitian dan pengabdian pada masyarakat, selain itu prestasi mahasiswa tingkat nasional juga belum
banyak yang diraih, maka keberhasilan dosen pembimbing mahasiswa dalam meraih prestasi juga belum maksimal.
Kendala / Permasalahan :

Kendala secara teknis belum ada, hanya disebabkan oleh faktor schedule memang masih dalam tahap persiapan dan
anggaran juga baru turun sehingga perlu dipersiapkan semuanya.

Strategi / Tindak Lanjut :

Setelah semua persiapan telah selesai termasuk penganggaran langkah selanjutnya adalah mendorong tim mahasiswa yang
mendapat bimbingan dari para dosen untuk mengikuti berbagai kompetisi nasional, terutama mempersiapkan para wakil
dari mahasiswa yang mempunyai peluang untuk mendapatkan prestasi tingkat nasional, baik bidang olar raga maupun
kompetisi dibidang IT, diharapkan kondisi pandemi ini segera berakhir agar semua aktivitas bisa dilaksanakan dengan tatap
muka.

TW2:

Progress / Kegiatan :

sampai dengan Triwulan Il Tahun 2022 capaian IKU. 2.1 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 19% dengan untuk mendukung capaian IKU. 2.1 diantaranya adalah : Pada TW-2 kegiatan dosen yang berkegiatan
di luar kampus sebanyak 2 orang sebagai praktisi di dunia industri yakni Dr. Rusli Anwar, MP yang menjadi Technical Advisor
dan Jamaluddin, S.P.,M.Si. sebagai HRD di PT. Sentosa Kalimantan Jaya (perusahaan perkebunan kelapa sawit di Kalimantan
Timur. Sedangkan yang melaksanakan tridarma di kampus lain belum ada. Untuk dosen yang membina mahasiswa yang
berhasil meraih prestasi tingkat nasional Dalam 5 tahun terakhir (2018 - 2022) ada 22 Dosen Pembiumbing yang berhasil
mengantarkan mahasiswanya meraih prestasi di tingkat nasional. Dengan perhitungan sebagai berikut = (n /x) * 100 = (24 /
122)* 100 = 19%

Kendala / Permasalahan :

Kendala dalam pengukuran Triwulan Il, IKU. 2.1, adalah Kendala yang dihadapi melaksanakan tridarma di perguran tinggi
lain yang belum banyak terbuka. Untuk dosen yang berkarir sebagai praktisi di dunia industri juga terbatas karena belum
banyak industri yang menggunakan dosen sebagai praktisi. dan Sumber daya mahasiswa yang terbatas menyebabkan dosen
pembimbing memiliki kendala tersendiri dalam mengantarkan mahasiswa bimbingannya meraih prestasi tingkat nasional
Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi untuk memaksimalkan capaian yang dilakukan adalah meningkatkan kerjasama dengan pihak industri dengan
harapan industri atau perusahaan terkait dapat memanfaatkan tenaga dosen untuk dapat bekrarir di dunia industri. Selain
itu untuk peningkatan pencapaian terutama untuk membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi tingkat nasional
adalah dengan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengikuti kompetisi tingkat nasional. dan Mengupyakan
pemberian reward kepada dosen pembimbing yang berhasil mengantarkan mahasiswanya meraih prestasi tingkat nasional
agar semangat pembimbingan lebih meningkat lagi

TW3:

Progress / Kegiatan :

sampai dengan Triwulan Il Tahun 2022 capaian IKU. 2.1 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 19%, untuk mendukung capaian IKU. 2.1 diantaranya adalah : Pada TW-3 kegiatan dosen yang berkegiatan di luar
kampus sebanyak 2 orang sebagai praktisi di dunia industri yakni Dr. Rusli Anwar, MP yang menjadi Technical Advisor dan
Jamaluddin, S.P.,M.Si. sebagai HRD di PT. Sentosa Kalimantan Jaya (perusahaan perkebunan kelapa sawit di Kalimantan
Timur. Sedangkan yang melaksanakan tridarma di kampus lain belum ada. ada 22 Dosen Pembiumbing yang berhasil
mengantarkan mahasiswanya meraih prestasi di tingkat nasional. Dengan perhitungan sebagai berikut = (n/ x) * 100 = (24 /
122)*100 = 19%

Kendala / Permasalahan :

Kendala dalam pengukuran Triwulan Ill, IKU. 2.1, adalah Kendala yang dihadapi melaksanakan tridarma di perguran tinggi
lain yang belum banyak terbuka. Untuk dosen yang berkarir sebagai praktisi di dunia industri juga terbatas karena belum
banyak industri yang menggunakan dosen sebagai praktisi. dan Sumber daya mahasiswa yang terbatas menyebabkan dosen
pembimbing memiliki kendala tersendiri dalam mengantarkan mahasiswa bimbingannya meraih prestasi tingkat nasional
Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi untuk memaksimalkan capaian yang dilakukan adalah meningkatkan kerjasama dengan pihak industri dengan
harapan industri atau perusahaan terkait dapat memanfaatkan tenaga dosen untuk dapat bekrarir di dunia industri. Selain
itu untuk peningkatan pencapaian terutama untuk membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi tingkat nasional
adalah dengan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengikuti kompetisi tingkat nasional. dan Mengupyakan
pemberian reward kepada dosen pembimbing yang berhasil mengantarkan mahasiswanya meraih prestasi tingkat nasional
agar semangat pembimbingan lebih meningkat lagi

TW4 :

Progress / Kegiatan :

Sampai dengan Triwulan IV Tahun 2022 capaian IKU. 2.1 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 19%, untuk mendukung capaian IKU. 2.1 diantaranya adalah : Pada TW-4 kegiatan dosen yang berkegiatan di luar
kampus sebanyak 2 orang sebagai praktisi di dunia industri yakni Dr. Rusli Anwar, MP yang menjadi Technical Advisor dan
Jamaluddin, S.P.,M.Si. sebagai HRD di PT. Sentosa Kalimantan Jaya (perusahaan perkebunan kelapa sawit di Kalimantan
Timur. Sedangkan yang melaksanakan tridarma di kampus lain belum ada. ada 22 Dosen Pembiumbing yang berhasil
mengantarkan mahasiswanya meraih prestasi di tingkat nasional. target telah tercapai di TW-3

Kendala / Permasalahan :

Kendala dalam pengukuran Triwulan IV, IKU. 2.1, adalah Kendala yang dihadapi melaksanakan tridarma di perguran tinggi
lain yang belum banyak terbuka. Untuk dosen yang berkarir sebagai praktisi di dunia industri juga terbatas karena belum
banyak industri yang menggunakan dosen sebagai praktisi. dan Sumber daya mahasiswa yang terbatas menyebabkan dosen
pembimbing memiliki kendala tersendiri dalam mengantarkan mahasiswa bimbingannya meraih prestasi tingkat nasional
Strategi / Tindak Lanjut :

Strategi untuk memaksimalkan capaian yang dilakukan adalah meningkatkan kerjasama dengan pihak industri dengan
harapan industri atau perusahaan terkait dapat memanfaatkan tenaga dosen untuk dapat bekrarir di dunia industri. Selain
itu untuk peningkatan pencapaian terutama untuk membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi tingkat nasional
adalah dengan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengikuti kompetisi tingkat nasional. dan Mengupyakan
pemberian reward kepada dosen pembimbing yang berhasil mengantarkan mahasiswanya meraih prestasi tingkat nasional
agar semangat pembimbingan lebih meningkat lagi

[S 2.0] Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

[IKU 2.2] Persentase dosen tetap
berkualifikasi akademik S3; memiliki
sertifikat kompetensi/profesi yang
diakui oleh industri dan dunia kerja;
atau berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia industri, atau dunia
kerja.

35

TW1:

TW2:

TW3:

TW4 :

10

25

35

TW1:

TW2 :

TW3:

TW4 :

18

24

24

41

TW1:

Progress / Kegiatan :

Jumlah Dosen 102 orang, yang berkualifikasi S3 18 orang = 18/102 = 18%, jumlah dosen berkualifikasi S3 tersebut
merupakan akumulasi dari seluruh dosen yang dimiliki oleh Politani Samarinda.

Kendala / Permasalahan :

Ada beberapa dosen yang masih melaksanakan tugas belajar S3 dan belum menyelesaikan Disertasinya diharapkan dapat
segera menyelesaikan studinya sehingga bisa manambah jumlah dosen S3 yang sudah ada.

Strategi / Tindak Lanjut :

Selain mendorong dosen yang masih melanjutkan studi S3 cepat selesai juga mendorong dosen untuk memiliki sertifikasi
kompetensi profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja.

TW2:

Progress / Kegiatan :

sampai dengan Triwulan Il Tahun 2022 capaian IKU. 2.2 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 21 % dengan untuk mendukung capaian IKU. 2.2 diantaranya adalah : Capaian TW 2 jumlah Dosen 122 orang, yang
berkualifikasi S3 0 orang , jumlah dosen berkualifikasi S3 tersebut merupakan akumulasi dari seluruh dosen yang dimiliki
oleh Politani Samarinda. Dosen yang memiliki sertifikat kompetensi sebanyak 8 orang dengan perhitungan sebagai berikut =
(n/x)*100 = (8/122)*100 = 6,56 %

Kendala / Permasalahan :

Kendala dalam pengukuran Triwulan Il, IKU. 2.1, adalah Ada beberapa dosen yang masih melaksanakan tugas belajar S3 dan
belum menyelesaikan Disertasinya diharapkan dapat segera menyelesaikan studinya sehingga bisa manambah jumlah
dosen S3 yang sudah ada.

Strategi / Tindak Lanjut :

Selain mendorong dosen yang masih melanjutkan studi S3 cepat selesai juga mendorong dosen untuk memiliki sertifikasi
kompetensi profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja.

TW3:

Progress / Kegiatan :

Capaian TW 3, masih sama dengan capaian TW 2, belum ada tambahan untuk TW 3, jumlah Dosen 122 orang, yang
berkualifikasi S3 25 orang , jumlah dosen berkualifikasi S3 tersebut merupakan akumulasi dari seluruh dosen yang dimiliki
oleh Politani Samarinda. Dosen yang memiliki sertifikat kompetensi sebanyak 8 orang , capian IKU 2.2 Presentase dosen
tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau
berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja. tidak ada penambahan.

Kendala / Permasalahan :

Ada beberapa dosen yang masih melaksanakan tugas belajar S3 dan belum menyelesaikan Disertasinya diharapkan dapat
segera menyelesaikan studinya sehingga bisa manambah jumlah dosen S3 yang sudah ada.Selain itu terdapat 9 orang
dosen yang sedang mengikuti pelatihan kompetensi yang diselenggarakan dan difasilitasi oleh Diksi.

Strategi / Tindak Lanjut :

Peningkatan jumlah dosen yang memiliki sertifikat kompetensi yang diakui oleh DUDI diupayakan pada tahun depan agar
bisa dibiayai oleh Politani Samarinda

TW4 :

Progress / Kegiatan :

Capaian TW 4 jumlah Dosen 122 orang, yang berkualifikasi S$3=25 orang , jumlah dosen berkualifikasi S3 tersebut
merupakan akumulasi dari seluruh dosen yang dimiliki oleh Politani Samarinda. Dosen yang memiliki sertifikat kompetensi
bertambah 9 orang dari sebelumnya sebanyak 8 orang sehingga total jumlah dosen yang memiliki sertifikat kompetensi
sebanyak 17 orang .

Kendala / Permasalahan :

Ada 3 dosen yang masih melaksanakan tugas belajar S3 dan belum menyelesaikan Disertasinya diharapkan dapat segera
menyelesaikan studinya sehingga bisa manambah jumlah dosen S3 yang sudah ada.

Strategi / Tindak Lanjut :

Peningkatan jumlah dosen yang memiliki sertifikat kompetensi yang diakui oleh DUDI diupayakan pada tahun depan agar
bisa dibiayai oleh Politani Samarinda
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5 [S 2.0] Meningkatnya [IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian hasil 0.15 TW1:0 TW1:0 TW1:
kualitas dosen dan pengabdian kepada masyarakat penelitian Progress / Kegiatan :
pendidikan tinggi yang berhasil mendapat rekognisi per jumlah TW2:0 TW2:0 Pada TW-1 target kinerja belum tercapai karena semua kegiatan masih dalam proses termasuk kegiatan penelitian dan
internasional atau diterapkan oleh dosen pengabdian pada masyarakat semuanya dalam tahap persiapan, termasuk kegiatan pengabdian masyarakat yang akan
masyarakat per jumlah dosen. TW3:0.05 TW3:0 dilaksanakan secara kelompok dari masing-masing program studi perlu dikoordinasikan.
Kendala / Permasalahan :
TW4:0.15 TW4:0.71 Kegiatan masih berjalan normal termasuk berkoordinasi tentang penganggaran baik untuk penelitian dan pengabdian pada
masyarakat
Strategi / Tindak Lanjut :
Melakukan koordinasi agar agenda penelitian dan pengabdian pada masyarakat dapat berjalan sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan terutama untuk kegiatan yang bersifat kelompok, diharapkan setiap dosen dapat mempersiapkan jurnal-
jurnal yang bisa diekspos secara nasional maupun internasional
TW2 :
Progress / Kegiatan :
sampai dengan Triwulan Il Tahun 2022 capaian IKU. 2.3 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar .0. % dengan untuk mendukung capaian IKU. 2.3 diantaranya adalah : Pada TW-2 target kinerja belum tercapai
karena sampai saat ini pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat masih sedang berjalan sehingga kemungkinan
capaian kegiatan baru akan diperoleh pada TW-3 dan TW-4, saat ini progres yang sedang berlangsung adalah
penandatanganan kontrak penelitian baik yang dibiayai oelh KEMDIKBUDRISTEK melalui SIMLIBTABMAS maupun Anggaran
PNBP Politeknik Pertanian Negeri Samarinda Ta. 2022
Kendala / Permasalahan :
Kendala dalam pengukuran Triwulan Il, IKU. 2.3, adalah kontrak penelitian yang baru berlangsung sehingga berdampak pada
capaian TW-2 yang masih 0%
Strategi / Tindak Lanjut :
Melakukan koordinasi agar agenda penelitian dan pengabdian pada masyarakat dapat berjalan sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan terutama untuk kegiatan yang bersifat kelompok, diharapkan setiap dosen dapat mempersiapkan jurnal-
jurnal yang bisa diekspos secara nasional maupun internasional
TW3:
Progress / Kegiatan :
sampai dengan Triwulan-3 Tahun 2022 capaian IKU. 2.3 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar .0. %, untuk mendukung capaian IKU. 2.3 diantaranya adalah : Pada TW-3. Jumlah penelitian yang dibiayai oleh
Politani sebanyak 15. Judul, yg dibiayai oleh Kemendikbudristek sebanyak 8 judul, Pengabdian pada Masyarakat sebanyak 33
judul kegiatan dan artikel ilmiah yang dipubilkasikan pada Jurnal Internasional bereputasi sebanyak 3 judul artikel, semua
kegiatan tersebur masih dalam proses.
Kendala / Permasalahan :
Proses penelitian masih sedang berjalan dan diharapakn pada TW 3 akan didapatkan data yg lebih lengkap lagi
Strategi / Tindak Lanjut :
Pada tahun berikutnya diupayakan pelaksanaan penelitian sudah berjalan di awal 2 tahun sehingga output penelitian bisa
lebih cepat diperoleh tanpa menunggu sampai akhir tahun
TW4 :
Progress / Kegiatan :
Jumlah penelitian yang dibiayai oleh Politani sebanyak 15. Judul, yg dibiayai oleh Kemendikbudristek sebanyak 8 judul,
Pengabdian pada Masyarakat sebanyak 33 judul kegiatan dan artikel ilmiah yang dipubilkasikan pada Jurnal Nasional
terakreditasi 29 judul, Jurnal Internasioanal terindeks basis data internasional sebanyak 2 judul dan Jurnal Internasional
bereputasi sebanyak 3 judul artikel. Selain itu terdapat 3 HKI yang dihasilkan dari penelitian yang sudah dilaksanakan
dengan perhitungan sebagai berikut : N/(x+y), 154+48+33+29+2+3 = 90/122+4 = 0.71
Kendala / Permasalahan :
Permasalahan yang dihadapi dari penelitian yang dilaksanakan adalah belum maksimalnya capaian luaran dari kegiatan-
kegiatan penelitian mengingat waktu pelaksanaan penelitian yang cukup lama sehingga untuk mendapatkan luaran seperti
publikasi pada jurnal internasional bereputasi dan paten agak sulit tercapai dalam 1 tahun kegiatan.
Strategi / Tindak Lanjut :
Pada tahun berikutnya diupayakan pelaksanaan penelitian sudah berjalan di awal2 tahun sehingga output penelitian bisa
lebih cepat diperoleh tanpa menunggu sampai akhir tahun
6 [S 3.0] Meningkatnya [IKU 3.1] Persentase program studi S1 | % 40 TW1:5 TW1:11 TW1:
kualitas kurikulum dan D4/D3/D2 yang melaksanakan Progress / Kegiatan :
dan pembelajaran kerja sama dengan mitra. TW2:10 TW2: 22 Pada TW-1 Ada 1 Program Studi dari 9 Prodi yang yang bekerja sama dengan DUDI yaitu Pengelolaan Perkebunan. yang
melaksanakan kerjasama dengan DUDI 2022 jadi 1/9 prodi jadi 11%,
TW3:25 TW3: 44 Kendala / Permasalahan :
Kegiatan masih berjalan diharapkan prodi yang lain bisa menyusul untuk bermitra dengan industri
TW4 : 40 TW4 : 44 Strategi / Tindak Lanjut :

Proses kemitraan butuh waktu dan penjajagan selalu dilakukan dengan berbagai pihak terutama dengan industri tahun lalu
terhalang banyak karena pandemi

TW2 :

Progress / Kegiatan :

sampai dengan Triwulan Il Tahun 2022 capaian IKU. 3.1. satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar .11. % dengan untuk mendukung capaian IKU. 3.1 diantaranya adalah : Pada TW-1 Ada 1 Program Studi dari 9 Prodi
yang yang bekerja sama dengan DUDI yaitu prodi Budidaya Tanaman Perkebunan yang melaksanakan kerjasama dengan
DUDI 2022 dengan perhitungan sebagai berikut = (n/y)*100 = (1/9) * 100 = 11%

Kendala / Permasalahan :

Kendala dalam pengukuran Triwulan Il, IKU. 3.1, adalah koordinasi dengan mitra mengenai model kerjasama dengan
beberapa prodi yang lain masih berjalan dan diharapkan hasilnya dicapai pada TW-3 & 4.

Strategi / Tindak Lanjut :

Proses kemitraan butuh waktu dan penjajagan selalu dilakukan dengan berbagai pihak terutama dengan industri tahun lalu
terhalang banyak karena pandemi

TW3 :

Progress / Kegiatan :

sampai dengan Triwulan Ill Tahun 2022 capaian IKU. 3.1. satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar .22,22. %, untuk mendukung capaian IKU. 3.1 diantaranya adalah : Ada 2 Program Studi dari 9 Prodi yang yang
bekerja sama dengan DUDI yaitu prodi Budidaya Tanaman Perkebunan dan prodi Teknologi Hasil Perkebunan yang
melaksanakan kerjasama dengan DUDI sampai TW 3, dengan perhitungan sebagai berikut = (n/y)*100 = (2 /9) * 100 =
22,22%

Kendala / Permasalahan :

Kerjasama dengan DUDI kada terkendala oleh keputusan pimpinan perusahaan atau kantor pusat perusahaan yang tidak
terdapat di Samarinda sehingga pengambilan keputusan butuh proses yg lama

Strategi / Tindak Lanjut :

Saat ini beberapa program studi baru sedang diupayakan dibuka dan diperlukan dukungan dari DUDI dalam bentuk
kerjasama sehingga diharapkan dapat meningkatkan jumlah kerjasama yang baru

TW4 :

Progress / Kegiatan :

Ada 4 Program Studi dari 9 Prodi yang yang bekerja sama dengan DUDI yaitu prodi Budidaya Tanaman Perkebunan,
Teknologi Hasil Perkebunan, Teknologi Geomatika, dan Tekonologi Rekayasa Perangkat Lunak yang melaksanakan
kerjasama dengan DUDI sampai TW 4 dengan perhitungan sebagai berikut : n/(x+y)x100%, 4/9x100% = 44%
Kendala / Permasalahan :

Keterbatasan jumlah peerusahaan khususnya perusahaan teknologi di Kalimantan Timur

Strategi / Tindak Lanjut :

Saat ini beberapa program studi baru sedang diupayakan dibuka dan diperlukan dukungan dari DUDI dalam bentuk
kerjasama sehingga diharapkan dapat meningkatkan jumlah kerjasama yang baru
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7 [S 3.0] Meningkatnya [IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 % 35 TW1:5 TW1:0 TW1:
kualitas kurikulum dan D4/D3/D2 yang menggunakan Progress / Kegiatan :
dan pembelajaran metode pembelajaran pemecahan TW2:10 TW2:0 Pada TW-1 ini untuk progres kinerja menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) sedang dalam
kasus (case method) atau penyusunan instrumen PBL yang akan diterapakn pada semester ganjil 2022/2023, sehingga prosesnya masih sangat kecil.
pembelajaran kelompok berbasis TW3: 20 TW3:11 Kendala / Permasalahan :
projek (team-based project) sebagai Kegiatan masih berjalan normal, masih mempersiapkan instrumen-instrumen pembelajaran sehingga pada semester ganjil
sebagian bobot evaluasi. TW4 : 35 TW4 : 11 nanti sudah bisa dilaksanakan.
Strategi / Tindak Lanjut :
Penerapan PBL akan dimulai pada semester ganjil 2022/2023, diharapkan semua jurusan dan Program Studi bisa
menerapkan metode pembelajaran ini mengingat program ini sangat relevan dan menjadi skala prioritas.
TW2:
Progress / Kegiatan :
sampai dengan Triwulan Il Tahun 2022 capaian IKU. 3.2. satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar ..0. % dengan untuk mendukung capaian IKU. 3.2 Penyusunan instrumen PBL untuk semester ganjil 2022/2023
masih sedang berlangsung jadi capaian kegiatan baru akan dicapai pada TW-3 dan TW-4
Kendala / Permasalahan :
Kendala dalam pengukuran Triwulan Il, IKU. 3.2, adalah pengaturan mata kuliah yang menggunakan metode pembelajaran
PBL akan dilaksanakan pada semester ganjil 2022/2023 sehingga capaian pada triwulan 2 masih 0%
Strategi / Tindak Lanjut :
Penerapan PBL akan dimulai pada semester ganjil 2022/2023, diharapkan semua jurusan dan Program Studi bisa
menerapkan metode pembelajaran ini mengingat program ini sangat relevan dan menjadi skala prioritas.
TW3:
Progress / Kegiatan :
sampai dengan Triwulan Il Tahun 2022 capaian IKU. 3.2. Satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar 11. %, untuk mendukung capaian IKU. 3.2 Penyusunan instrumen PBL untuk semester ganjil 2022/2023 adalah
jumlah mata kuliah yang menyelenggarakan metode pembelajaran Project Based Learning sebanyak 10 mata kuliah pada
prodi Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak
Kendala / Permasalahan :
Baru terdapat 1 program studi yang menggunakan metode PBL dalam proses pembelajaran yaitu prodi TRPL
Strategi / Tindak Lanjut :
Instrumen pembelajaran PBL sedanga dalam proses finalisasi sehingga diharapkan pada semester berikut akan bertambah
program studi yang menerapkan PBL
TW4 :
Progress / Kegiatan :
Jumlah mata kuliah yang menyelenggarakan metode pembelajaran Project Based Learning sebanyak 10 mata kuliah pada
semester ganjil 2022/2023 pada prodi Teknologi Rekayasa Perangkat Lunak
Kendala / Permasalahan :
Baru terdapat 1 program studi yang menggunakan metode PBL dalam proses pembelajaran yaitu prodi TRPL
Strategi / Tindak Lanjut :
Instrumen pembelajaran PBL yang sudah selesai akan dijadikan sebagai instrumen pelaksanaan PBL di Politani Samarinda
pada semester genap 2022/2023 dan diharapkan pada semester berikut akan bertambah program studi yang menerapkan
PBL
8 [S 3.0] Meningkatnya [IKU 3.3] Persentase program studi S1 % 2.5 TW1:0 TW1:0 TW1:
kualitas kurikulum dan D4/D3/D2 yang memiliki Progress / Kegiatan :
dan pembelajaran akreditasi atau sertifikat internasional TW2:0 TW2:0 Progres kinerja untuk kegiatan ini yang bisa dilakukan Politani Samarinda adalah mempersiapkan Prodi-prodi yang akan
yang diakui pemerintah. melakukan akreditasi untuk menyusun borang-borang akreditasi dengan selengkap mungkin agar mendapatkan hasil yang
TW3:0 TW3:0 memuaskan.
Kendala / Permasalahan :
TW4:25 TW4:0 Untuk mencapai akreditasi internasional salah satu syarat adalah prodi harus terakreditasi A sedangkan Politani belum ada

prodi yang terakreditasi tersebut.

Strategi / Tindak Lanjut :

Masing-masing prodi membentuk Tim khusus yang akan mempersiapkan dokumen-dokumen akreditasi agar mendapatkan
hasil yang maksimal, terutama yang saat ini Prodi yang akreditasinya B bisa berubah menjadi A, mengingat salah satu
persyaratan untuk bisa mendapatkan sertifikat internasional akreditasi prodi harus A.

TW2:

Progress / Kegiatan :

sampai dengan Triwulan Il Tahun 2022 capaian IKU. 3.3 satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda memperoleh capaian
sebesar ..0. % dengan untuk mendukung capaian IKU. 3.3 diantaranya adalah : Progres kinerja untuk kegiatan ini yang bisa
dilakukan Politani Samarinda adalah mempersiapkan Prodi-prodi yang akan melakukan akreditasi untuk menyusun
borangborang akreditasi dengan selengkap mungkin agar mendapatkan hasil yang memuaskan.

Kendala / Permasalahan :

Kendala dalam pengukuran Triwulan II, IKU. 3.3, adalah Untuk mencapai akreditasi internasional salah satu syarat adalah
prodi harus terakreditasi A sedangkan Politani belum ada prodi yang terakreditasi tersebut

Strategi / Tindak Lanjut :

mengupayakan prodi-prodi pada politeknik pertanian negeri samarinda mencapai akreditasi A

TW3:

Progress / Kegiatan :

Belum ada program studi yang terakreditasi internasional

Kendala / Permasalahan :

Akreditasi Politani belum A atau unggul sehingga menjadi salah satu kendala penerapannya, selain itu belum ada prodi yg
terkareditasi A atau unggul

Strategi / Tindak Lanjut :

mengupayakan prodi-prodi pada politeknik pertanian negeri samarinda mencapai akreditasi A

TW4 :

Progress / Kegiatan :

Target kinerja belum terealisir / Belum ada program studi yang akreditasinya internasional

Kendala / Permasalahan :

Untuk mencapai akreditasi internasional salah satu syarat adalah prodi harus terakreditasi A sedangkan Politani belum ada
prodi yang terakreditasi tsb.

Strategi / Tindak Lanjut :

Kegiatan tersebut sangat sulit untuk terpenuhi saat ini
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9 [S 4.0] Meningkatnya [IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP predikat BB TW1:0 TW1: - TW1:
tata kelola satuan Satker minimal BB Progress / Kegiatan :
kerja di lingkungan TW2:0 TW2: - Pada TW-1 ini Politani Samarinda berusaha melakukan pembenahan dan penyempurnaan beberapa dokumen terutama
Ditjen Pendidikan tentang Renstra, mengingat capaian Sakip sangat dipengaruhi oleh kesempurnaan Dokumen Renstra Satker
Vokasi TW3:0 TW3: - Kendala / Permasalahan :
Dalam melakukan penyempurnaan Renstra diperlukan kerja Tim dimana dengan adanya kesibukan tugas individu akan
TW4 : BB TW4 : BB berdampak terhadap tuga Tim
Strategi / Tindak Lanjut :
Melakukan koordinasi dan penjadwalan yang baik agar kerja Tim menjadi lebih kompak dan membawa hasil yang maksimal.
TW2:
Progress / Kegiatan :
IKU ini baru dapat ditentukan hasilnya saat triwulan IV, Sehingga pada triwulan Il ini belum terdapat predikat SAKIP yang
dihasilkan. Sampai dengan triwulan Il, kegiatan yang dilakukan untuk mendukung IKU ini adalah sebagai berikut : 1.
Perjanjian Kinerja Tahun 2022 antara Direktur Politeknik Pertanian Negeri Samarinda dan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi
melalui Aplikasi Spasikita telah di tandatangan dan sedang dalam penyusunan pengukuran kinerja pada TW II; 2. Menyusun
pengukuran kinerja capaian pada IKK atas perjanjian kinerja rincian output tahun 2022 melalui aplikasi spasikita ; 3.
Melakukan pengukuran kinerja sampai dengan Triwulan Il atas IKU yang telah diperjanjikan ; 4. Melakukan rapat kinerja atas
hasil pengukuran kinerja TW Il dan menentukan langkah strategis untuk perbaikan di triwulan berikutnya.
Kendala / Permasalahan :
Sampai dengan triwulan Il tahun 2022, kendala yang dihadapi diantaranya : 1. Dalam melakukan pengukuran kinerja,
terdapat beberapa IKU yang kesulitan dalam mencari data dukung, seperti IKU yang berhubungan dengan Traer Study,
karena data tracer study belum maksimalnya untuk mahasiswa dalam pengisiannya ; 2. Terdapat ketidaksesuaian antara
indikator yang ada di Renstra dan yang di PK kan ; 3. Belum sepenuhnya menindaklanjuti hasil rekomendasi atas
implementasi SAKIP tahun 2021.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi untuk perbaikan kedepan terkait implementasi SAKIP, Politeknik Pertanian Negeri Samarinda perlu melakukan
strategi/tindaklanjut sebagai berikut : 1. Melengkapi data dukung pengukuran kinerja yang dibutuhkan dan yang relevan ; 2.
Membuat tabulasi untuk perhitungan rencana kinerja ; 3. Akan disesuaikan antara indikator dan Renstra sehingga PK
kedepan menjadi sesuai dengan Renstra : 4. Akan memenuhi dan menindaklanjuti rekomendasi implementasi SAKIP
kedepannya.
TW3 :
Progress / Kegiatan :
IKU ini baru dapat ditentukan hasilnya saat triwulan IV, Sehingga pada triwulan Il ini belum terdapat predikat SAKIP yang
dihasilkan. Sampai dengan triwulan lll, kegiatan yang dilakukan untuk mendukung IKU ini adalah sebagai berikut : 1.
Perjanjian Kinerja Tahun 2022 antara Direktur Politeknik Pertanian Negeri Samarinda dan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi
melalui Aplikasi Spasikita telah di tandatangan dan sedang dalam penyusunan pengukuran kinerja pada TW III; 2. Menyusun
pengukuran kinerja capaian pada IKK atas perjanjian kinerja rincian output tahun 2022 melalui aplikasi spasikita ; 3.
Melakukan pengukuran kinerja sampai dengan Triwulan Ill atas IKU yang telah diperjanjikan ; 4. Melakukan rapat kinerja atas
hasil pengukuran kinerja TW Ill dan menentukan langkah strategis untuk perbaikan di triwulan berikutnya.
Kendala / Permasalahan :
Sampai dengan triwulan Il tahun 2022, kendala yang dihadapi diantaranya : 1. Dalam melakukan pengukuran kinerja,
terdapat beberapa IKU yang kesulitan dalam mencari data dukung, seperti IKU yang berhubungan dengan Traer Study,
karena data tracer study belum maksimalnya untuk mahasiswa dalam pengisiannya ; 2. Terdapat ketidaksesuaian antara
indikator yang ada di Renstra dan yang di PK kan ; 3. Belum sepenuhnya menindaklanjuti hasil rekomendasi atas
implementasi SAKIP tahun 2021.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi untuk perbaikan kedepan terkait implementasi SAKIP, Politeknik Pertanian Negeri Samarinda perlu melakukan
strategi/tindaklanjut sebagai berikut : 1. Melengkapi data dukung pengukuran kinerja yang dibutuhkan dan yang relevan ; 2.
Membuat tabulasi untuk perhitungan rencana kinerja ; 3. Akan disesuaikan antara indikator dan Renstra sehingga PK
kedepan menjadi sesuai dengan Renstra : 4. Akan memenuhi dan menindaklanjuti rekomendasi implementasi SAKIP
kedepannya.
TW4 :
Progress / Kegiatan :
Berdasarkan hasil evaluasi akuntabilitas kinerja, tingkat penerapan akuntabilitas kinerja Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda dengan nilai BB
Kendala / Permasalahan :
masih perlunya perbaikan untuk mencapai nilai lebih baik
Strategi / Tindak Lanjut :
HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA akan di tingkatkan
9 [S 4.0] Meningkatnya [IKU 4.2] Rata-rata Nilai Kinerja nilai 94 TW1: 20 TW1:0 TW1:
tata kelola satuan Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Progress / Kegiatan :
kerja di lingkungan Satker minimal 93 TW2:45 TW2:0 Pada TW-1 ini Politani Samarinda berusaha memaksimalkan capaian kinerja kegiatan dan anggaran, lebih khusus adalah
Ditjen Pendidikan realisasi belanja dimana setiap kegiatan harus sudah tersusun pelaksanaannya untuk menghindari penumpukan kegiatan
Vokasi TW3: 69 TW3:0 diakhir tahun anggaran
Kendala / Permasalahan :
TW4 : 94 TW4 :97.34 Masih banyak kegiatan yang tidak bisa langsung dijalankan, karena beberapa situasi sehingga harus dilakukan revisi

Strategi / Tindak Lanjut :
Untuk mendapatkan hasil kinerja yang baik sangat dibutuhkan koordinasi yang baik pula, untuk itu strategi ini akan
diterapkan agar untuk mengeksekusi RKAKL Satker mendapatkan hasil yang maksimal.

TW2:

Progress / Kegiatan :

IKU ini baru dapat ditentukan hasil kesulurah saat triwulan IV, Sehingga pada triwulan Il ini belum terdapat Rata-rata Nilai
Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker yang dihasilkan. Sampai dengan triwulan Il, kegiatan yang dilakukan
untuk mendukung IKU ini adalah sebagai berikut : 1. Menyusun revisi per-triwulannya untuk deviasi halaman Il DIPA
sehingga kualitas perencanaan anggaran dapat sesuai dengan penyerapan anggarannya pada aplikasi SAKTI ; 2. Penyerapan
anggaran kualitas pelaksanaan anggaran dalam penyerapan anggaran, belanja kontraktual, penyelesaian tagihan,
pengelolaan UP dan TUP dan dispensasi SPM ; 3. Memaksimalkan kualitas hasil pelaksanaan anggarn dalam pencaian output.
Kendala / Permasalahan :

Kendala dalam pengukuran dalam IKU. 4.2, belum terdapat matriks rencana dan realisasi penyerapan anggaran, sehingga
perlunya revisi pada SAKTI halaman IlI dipa.

Strategi / Tindak Lanjut :

Untuk perbaikan kedepan dalam rata-rata kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L satker akan disesuaikan antara
rencana dan realisasi dan mengurangi revisi akan DIPA Halaman IlI

TW3:

Progress / Kegiatan :

IKU ini baru dapat ditentukan hasil kesulurah saat triwulan IV, Sehingga pada triwulan Il ini belum terdapat Rata-rata Nilai
Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker yang dihasilkan. Sampai dengan triwulan Ill, kegiatan yang dilakukan
untuk mendukung IKU ini adalah sebagai berikut : 1. Menyusun revisi per-triwulannya untuk deviasi halaman Il DIPA
sehingga kualitas perencanaan anggaran dapat sesuai dengan penyerapan anggarannya pada aplikasi SAKTI ; 2. Penyerapan
anggaran kualitas pelaksanaan anggaran dalam penyerapan anggaran, belanja kontraktual, penyelesaian tagihan,
pengelolaan UP dan TUP dan dispensasi SPM ; 3. Memaksimalkan kualitas hasil pelaksanaan anggarn dalam pencaian output.
Kendala / Permasalahan :

Kendala dalam pengukuran dalam IKU. 4.2, belum terdapat matriks rencana dan realisasi penyerapan anggaran, sehingga
perlunya revisi pada SAKTI halaman Ill dipa.

Strategi / Tindak Lanjut :

Untuk perbaikan kedepan dalam rata-rata kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L satker akan disesuaikan antara
rencana dan realisasi dan mengurangi revisi akan DIPA Halaman IlI

TW4 :

Progress / Kegiatan :

data capaian dengan IKU 4.2 dengan rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKAK/L Satker Politeknik Pertanian
Negeri Samarinda mencapai nilai 97,34

Kendala / Permasalahan :

tidak ada kendala dalam penginputan dalam aplikasi spasikita

Strategi / Tindak Lanjut :

nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKAK/L Satker Politeknik Pertanian Negeri Samarinda akan di tingkatkan
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Pengukuran Kinerja Rincian Output

No RO / Komponen Volume Satuan TW1 TW 2 TW 3 TW 4 Anggaran
1 Dukungan Operasional PTN 1.0000 Lembaga 0.12 0.39 0.7 2 Rp. 806.000.000
BOPTN Vokasi
2 [004] Dukungan Operasional 3 7 10 13 Rp. 806.000.000
Penyelenggaraan Pendidikan
3 Layanan Pembelajaran 1.0000 Lembaga 0.03 0.18 0.46 2 Rp. 1.632.720.000
BOPTN Vokasi
4 [004] Dukungan Operasional 1 4 7 7 Rp. 1.632.720.000
Penyelenggaraan Pendidikan
5 Laporan Kegiatan Mahasiswa | 1.0000 Lembaga 0.016 0.154 0.45 4 Rp. 852.180.000
BOPTN Vokasi
6 [004] Dukungan Operasional 0 3 10 19 Rp. 852.180.000
Penyelenggaraan Pendidikan
7 Layanan Pengembangan 1.0000 Lembaga 0 0 0.5 3 Rp. 166.090.000
Sistem Tata Kelola
Kelembagaan dan SDM
BOPTN Vokasi
8 [004] Dukungan Operasional 0 0 2 6 Rp. 166.090.000
Penyelenggaraan Pendidikan
9 Sarana dan Prasarana 1.0000 Lembaga 1 1 1 1 Rp. 48.704.000
Pembelajaran BOPTN Vokasi
10 [004] Dukungan Operasional 7 7 7 7 Rp. 48.704.000
Penyelenggaraan Pendidikan
11 Penelitian PNBP BLU Vokasi 1.0000 Lembaga 0 0 0.9 15 Rp. 420.150.000
12 [051] Pelatihan Sosialisasi Penyusunan 0 0 0 1 Rp. 42.650.000
Proposal Penelitian - pnbp
13 [053] Seleksi dan Penilaian Proposal 0 0 1 1 Rp. 7.500.000
Penelitian - pnbp
14 [055] Pelaksanaan Penelitian - pnbp 0 0 1 25 Rp. 370.000.000
15 Pengabdian Masyarakat 1.0000 Lembaga 0 0 0.9 15 Rp. 531.390.000
PNBP BLU Vokasi
16 [053] Pelaksanaan Pengabdian kepada 0 0 0.9 33 Rp. 415.600.000
Masyarakat - pnbp
17 [055] Seminar dan Publikasi 0 0 2 4 Rp. 115.790.000
Pengabdian kepada Masyarakat - pnbp
18 Dukungan Layanan 1.0000 Lembaga 0.02 0.34 0.62 8 Rp. 1.872.576.000
Pembelajaran PNBP BLU
Vokasi
19 [051] Penyelenggaraan Operasional 0 5 13 24 Rp. 1.872.576.000
Perkantoran - pnbp
20 Sarana Pendukung 4.0000 Paket 0 0 27 27 Rp. 472.946.000
Pembelajaran PNBP BLU
Vokasi
21 [053] Pengadaan Peralatan Pendukung 0 0 27 27 Rp. 472.946.000
Pembelajaran - pnbp
22 Layanan Pendidikan PNBP 1500.0000 Orang 0 0 1500 1632 Rp. 1.600.540.000
BLU
23 [051] Penerimaan Mahasiswa Baru - 0 1 6 14 Rp. 1.443.040.000
pnbp
24 [055] Wisuda dan Yudisium - pnbp 0 0 0.5 1 Rp. 157.500.000
25 Layanan Perkantoran 1.0000 Layanan 0.249 0.581 0.913 2 Rp. 35.934.254.000
26 [001] Gaji dan Tunjangan 3 8 11 14 Rp. 26.991.189.000
27 [002] Operasional dan Pemeliharaan 3 6 9 16 Rp. 8.943.065.000

Kantor

TOTAL JUMLAH PAGU

Rp. 44.337.550.000

A

N\

Balai

Sertifikasi

Elekt

Catatan:

1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."

ronik

2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE




Samarinda,11 Januari 2023

Direktur Politeknik Pertanian Negeri Samarinda,

Hamka S.TP, MP, M.Sc

Catatan:

7 Bala.i ) A 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
Sertifikasi 2. Dokumen initelah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE
N Elektronik



